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Cara Berpakaian Tak Perlu Diatur UU 


S YALOM... Saudara terkasih, 
perdebatan tentang 
pornografi mencuat lagi ke 
permukaan. Kelompok-kelompok 
masyarakat yang merasa dirinya 
sebagai kumpulan manusia paling 
bermoral dan suci, kembali meng¬ 
ungkit-ungkit tentang bahaya 
pornografi dan pornoaksi. "Maka 
dari itu segala sesuatu yang me¬ 
ngarah ke porno, harus diberangus 
dari Bumi Pertiwi," demikian kira- 
kira inti perkataan mereka, sekali¬ 
pun batasan porno itu masih sim- 
pang-siur, bias dan sepihak. 

Berlandaskan cita-cita luhur ingin 
menyelamatkan Indonesia dari 
kemaksiatan, itulah mereka kini 
getol memperjuangkan disahkan¬ 
nya RUU tentang Pornografi 
menjadi UU. Dengan UU ini artinya, 
budaya dan kesenian daerah, 
warisan nenek moyang yang 
adiluhung, dan telah menjadi 
kebanggaan Indonesia sejak jaman 
dahulu, atau menjadi ciri khas 
suatu suku bangsa, terancam hi¬ 
lang. Perempuan-perempuan can¬ 
tik Bali yang menari dengan pakaian 
khasnya, akan dianggap porno 


karena dinilai memperlihatkan 
"aurat". Tari jaipongan yang berpo¬ 
tensi dicap sebagai tidak senonoh 
dan memancing "hasrat" pun ter¬ 
ancam gulung tikar. Dengan berku¬ 
rang atau hilangnya orisinalitas 
budaya-budaya, masih layakkah kita 
disebut bangsa Indonesia, yang 
bhinneka tunggal ika? 

Memberantas kemaksiatan adalah 
kewajiban semua orang yang ber¬ 
adab. Tetapi langkah itu tidak 
perlulah harus diatur dalam UU 
yang selain hanya menghabiskan 
anggaran, waktu dan pikiran para 
wakil rakyat pun tersita sia-sia 
hanya untuk memperdebatkan 
masalah itu. Sementara banyak hal 
yang mestinya lebih bermanfaat 
bagi rakyat banyak justru terabai¬ 
kan, dan luput dari perhatian. Tidak 
usah jauh-jauh, perda DKI tentang 
larangan merokok di tempat umum 
saja tidak jelas manfaatnya bagi 
rakyat karena tidak ada tindak 
lanjutnya. Padahal asap rokok sa¬ 
ngat gampang dideteksi. Cobalah, 
wahai para wakil rakyat yang berhati 
mulia, memperjuangkan agar perda 
tentang rokok itu benar-benar 


diterapkan secara konsisten dan 
bertanggung jawab, sehingga 
rakyat lebih sehat. Dan itu jauh 
lebih bermanfaat ketimbang me¬ 
ngurusi cara berpakaian orang lain. 
Tapi yang jauh lebih penting adalah 
sepakati dulu definisi tentang 
pornografi yang bisa diterima 
semua pihak sebelum dituangkan 
dalam UU, sebab republik ini milik 
masyarakat yang pluralis. 

Memberantas kemaksiatan ada¬ 
lah tugas semua orang, tetapi 
alangkah bagusnya jika langkah itu 
dimulai dari diri sendiri. Setelah diri 
sendiri beres, barulah urus ang¬ 
gota keluarga. Dari keluarga kita 
melangkah ke lingkungan sekitar. 
Dan yang lebih penting, tidak perlu 
memaksakan itu dengan kekera¬ 
san, apalagi mengatasnamakan 
agama. Agama itu mengajarkan 
moralitas tanpa harus main libas. Dan 
apabila setiap keluarga sudah mam¬ 
pu membereskan diri sendiri, maka 
Indonesia akan tampil menjadi 
contoh yang baik bagi masyarakat 
dunia. Pro-kontra masalah porno¬ 
grafi ini kami bahas di Laporan Utama. 

Saudara seiman, dalam Laporan 


Khusus kami mengangkat persete¬ 
ruan yang bisa saja terjadi dalam 
rangka memperebutkan aset ge¬ 
reja. Memprihatinkan dan menye¬ 
dihkan memang jika hal-hal seperti 
ini masih saja menerpa gereja. 
Padahal, mestinya, pertikaian inter¬ 
nal yang panjang pada sebuah 
gereja besar beberapa tahun 
silam, dapat menjadi pelajaran 
berharga bagi kita. Namun apa mau 
dikata, di tengah-tengah cobaan 
yang mendera keberadaan kita di 
negeri ini, ada gereja justru berse¬ 
teru dengan sesamanya. 

Di sini kami mencoba membahas 
permasalahan intern yang sedang 
terjadi di Gereja Pantekosta di In¬ 
donesia (GPdl) Lagoa, Jakarta 
Utara. Cekcok seputar kepemilikan 
aset gereja membuat dua pendeta 
yang masih keluarga dekat, men¬ 
jadi seteru. Sembari membaca la¬ 
poran-laporan kami, mari kita sama- 
sama doakan kiranya kedua belah 
pihak yang bertikai itu diberi pence¬ 
rahan oleh Yang Mahakasih, 
sehingga permasalahan ini selesai 
dengan damai dan penuh kasih. 
Tuhan Yesus memberkati.»:* 
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Manajemen kuno 

BEBERAPA kali pembagian 
sembako dan dana bantuan lang¬ 
sung tunai (BLT) kepada orang 
yang kurang mampu mengakibat¬ 
kan korban berjatuhan karena ber¬ 
desakan saling mendahului. Yang 
terakhir pembagian zakat di Pasu¬ 
ruan, Jawa Timur, menyebabkan 
21 orang meninggal dan puluhan 
lainnya harus dirawat di rumah sakit. 

Dua ribu tahun yang lalu ada se¬ 
orang Guru yang bijak membagikan 
makanan kepada lima ribu orang 
laki-laki, tidak terhitung perempuan 
dan anak-anak yang beserta me¬ 
reka. Kali berikutnya Dia berbuat 
hal yang sama kepada empat ribu 
orang lelaki yang juga disertai 
perempuan dan anak-anak yang 
sudah tiga hari tidak makan. Pada 
dua kejadian tadi semua orang 
makan sampai kenyang tanpa 
terjadi insiden saling mendahului 
atau saling mendesak. Caranya 
sangat sederhana: orang-orang 
disuruh duduk berkelompok kira- 
kira 50 orang tiap kelompok, kemu¬ 
dian pembantu-pembantunya 
membagikan makanan kepada 
mereka. 

Mengapa metode sederhana 
tapi efektif ini tidak diterapkan 
ketika orang-orang baik hati di 
negeri ini membagi-bagikan kelim- 
pahannya kepada orang miskin, 
disertai aturan, jika ada yang berdiri 
tidak diberi jatah? Untuk mence¬ 
gah hal-hal yang tidak diinginkan, 
dengan bantuan beberapa petu¬ 
gas keamanan mereka yang sudah 
mendapat bagian tidak berdiri 
sebelum acara selesai. 

Mahisah Jusuf 

Jakarta Timur 

Orang-orang minoritas harus 
tahu diri? 

PADA bulan Agustus 2008 lalu, 
terjadi penyerbuan yang dilakukan 


oleh massa ke kampus Sekolah 
Tinggi Teologi Injili Arastamar 
(SETIA di Jakarta Timur. Ketika itu 
penghuni asrama dipaksa dan dian¬ 
cam supaya meninggalkan asrama/ 
kampus mereka. Banyak penghuni 
berstatus mahasiswa itu ditusuk 
senjata tajam, disiram dengan air 
keras. Gedung tempat mereka ku¬ 
liah dan bertempat tinggal itu juga 
dirusak. Sampai sekarang ini belum 
ada tindakan hukum terhadap or¬ 
ang-orang yang membuat kerusu¬ 
han dan merusak itu. Dan yang le¬ 
bih menyakitkan adalah ketika 
Walikota Jakarta Timur melontar¬ 
kan kata-kata, "Orang-orang mino¬ 
ritas harus tahu diri". Kalimat yang 
tidak pantas dan memuakkan, 
apalagi diucapkan oleh pemimpin. 

Kemiskinan di masyarakat sema¬ 
kin meluas. Investor dari luar negeri 
angkat kaki dari Indonesia, dan 
banyak pengusaha dalam negeri 
memindahkan modal ke luar negeri. 
Yang tinggal adalah pengusaha- 
pengusaha sekaligus politikus atau 
para pejabat yang berbisnis de¬ 
ngan menggunakan fasilitas 
pemerintah. 

Korupsi, mencari kekuasaan 
dengan cara menunggangi agama 
semakin merajalela. Pelanggaran 
hukum semacam ini sangat sulit 
untuk ditindak karena mengguna¬ 
kan tameng demi agama. 

Di era globalisasi sekarang ini, 
nasional maupun internasional 
sedang menghadapi permasalahan 
"perang ide" atau perang yang 
dilatarbelakangi oleh nilai-nilai/kebu- 
dayaan. Dan yang mendominasi 
permasalahan tersebut adalah nilai- 
nilai religius. 

Pada akhirnya untuk menyikapi 
sebutan "orang-orang minoritas 
harus tahu diri", tetaplah yakin 
sesuai dengan perkataan dari Amsal 
Salomo: "Karena Tuhanlah yang 
memberikan hikmat, dari mulutnya 


datang pengetahuan dan kepan¬ 
daian, Ia menyediakan pertolongan 
bagi orang yang jujur, menjadi 
perisai bagi orang yang tidak 
bercela lakunya, sambil menjaga 
jalan keadilan, dan memelihara jalan 
orang-orang yang setia". 

Ferdinand 

Sacramento, AS, 15 Agustus 
2008 

Geram terhadap Pdt. MS 

SAYA telah membaca rubrik 
"Ungkapan Hati" dalam Tabloid 
REFORMATA Edisi 90 (1-15 Sep¬ 
tember 2008). Di dalamnya dise¬ 
butkan bagaimana calon pendeta 
Reni Simanjuntak mengalami per¬ 
lakuan tidak senonoh beberapa kali 
dari atasannya sendiri, Pendeta MS. 

Saya percaya apa yang dicerita¬ 
kan Reni Simanjuntak itu benar 
adanya. Apalagi di situ juga ada 
foto-foto Reni yang berlinangan air 
mata sewaktu diwawancarai oleh 
wartawan REFORMATA. 

Memang, peristiwa pahit yang 
dialami Reni itu sudah berlalu lebih 
dari setahun. Namun saya memba¬ 
yangkan, bagaimanapun trauma itu 
sulit dihapuskan, terlebih karena 
Pdt. MS tidak mau mengakui 
kesalahannya dan meminta maaf 
kepada Reni. 

Terus-terang, saya geram ke¬ 
pada Pdt. MS yang pengecut itu. 
Di mata saya, dia tidak pantas 
menjadi pendeta. 

Kepada pemimpin gereja di 
mana MS menjadi pendeta sampai 
sekarang, saya minta agar mau 
bertindak tegas mengusut kasus 
yang mempermalukan gereja ini. 

Nama dan alamat 

ada pada redaksi 

Harapan kepada Kapolri 
(baru) 

SAYA menyambut baik rencana 
pergantian Kapolri, yang jika tidak 





ada aral melintang, akan dilaksana¬ 
kan dalam waktu dekat ini sehubu¬ 
ngan dengan berakhirnya masa tu¬ 
gas Kapolri yang menjabat saat ini. 

Kepada Kapolri yang baru nanti, 
saya menaruh harap agar setiap 
personel polisi di negeri ini benar- 
benar profesional dan tegas dalam 
bertugas. Janganlah terulang peris¬ 
tiwa-peristiwa di mana polisi hanya 
menjadi penonton saat terjadi 
tindak kesewenangan massa ter¬ 
hadap kelompok minoritas. Tentu 
masih segar dalam ingatan kita 
bagaimana personel polisi seolah 
tidak berdaya saat pecah kerusu¬ 
han di Monas. Karena aparat 
kebanggaan kita itu hanya pasif, 
maka gerombolan pengacau yang 
mengatasnamakan agama itu pun 
semakin leluasa menggebuki massa 
lintas agama yang sedang meraya¬ 
kan hari lahir Pancasila itu. 

Kemudian saya teringat peristiwa 
memilukan yang menimpa maha¬ 
siswa dan mahasiswi Sekolah Ting¬ 
gi Teologi Injili Arastamar (SETIA) 
Jakarta Timur, beberapa waktu 
lalu. Saat itu polisi kita hanya be¬ 
ngong sementara mahasiswa yang 
sedang dievakuasi ke dalam truk 
polisi digebuki, ditimpuki, dianiaya 
massa. Pak Kapolri kita (yang baru), 
kiranya lebih berani dan tegas 
dalam bertindak. 

E. Pratikno 

Surabaya 


Pimpinan 

dan segenap staf REFORMATA 
mengucapkan 
"Selamat Hari Raya Idul fitri 
1 Syawal 1429 H". 

Minal Aidin Wal Faidzin, 
Mohon Maaf Lahir dan Batin. 
Tuhan memberkati kita semua. 
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Laporan Utama 



Di Balik Desakan 



S ETELAH'* 1 'lama”"' tak 
dibicarakan, tiba-tiba 
wacana tentang RUU por¬ 
nografi (RUU-P) kembali mencuat. 
Pasalnya, DPR dikabarkan akan 
segera mengesahkan RUU yang 
sebelumnya dikenal dengan RUU 
Pornografi dan Pornoaksi itu. Se¬ 
perti dituturkan anggota DPR RI 
dari Fraksi Bintang Pelopor Demo¬ 
krasi H. Ali Mochtar Ngabalin, 
undang-undang itu akan disahkan 
pada tanggal 23 September 2008 
mendatang sesuai dengan ren¬ 
cana semula. "Saya yakin itu, se¬ 
bab tidak ada lagi keberatan ber¬ 
arti. Semuanya telah diakomodir," 
kata anggota Baleg (Badan Legis¬ 
lasi) DPR RI ini. 

Tapi anggota Pansus UU Porno¬ 
grafi dari Fraksi PDI-P Eva Kusuma 
Sundari MA., MDE meragukan hal 
itu. "Wong masih banyak pasal dan 
ayat yang kontroversial kok," kata¬ 
nya. Ia mengakui memang ada 
banyak pihak yang mendesak agar 
RUU ini segera disahkan sampai 
mengabaikan prinsip kesepakatan 
atau mufakat. Dalam proses pem¬ 
buatan undang-undang, katanya, 
kesepakatan atau mufakat yang 
harus diutamakan.Voting me¬ 
mang dimungkinkan ketika sudah 
ada exercise lama dan tidak mung¬ 
kin untuk bisa dipertemukan. Teru¬ 
tama kalau alasan kedua pihak itu 
sama-sama kuat. "Tapi dalam pem¬ 
bahasan RUU ini, alasannya nggak 
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DPR RI, kecuali PDIP dan PDS, sepakat untuk segera mengesahkan RUU Pornografi. Ada apa di balik d 



kuat, tapi karena "kejar tayang", 
terus pakai cara voting melulu. 
Alasan mereka selalu sama, yaitu 
supaya cepat selesai. Jadi kualitas 
itu dikorbankan untuk sesuatu 
yang sifatnya sebenarnya tidak 
perlu tergesa-gesa," urainya. 

Yang masih krusial 

Memang desakan untuk segera 
memformalkan RUU-P ini cukup 
deras. Tapi desakan agar RUU itu 
tidak disahkan juga cukup kuat. 
Pemerintah Daerah Bali misalnya 
telah mengirimkan surat penolakan 
kepada Dewan yang akan menge¬ 
sahkan rancangan itu. Alasannya, 
karena tidak sesuai dengan budaya 
lokal. Atas nama masyarakatnya, 
para anggota DPRD Sulawesi Utara 
pun sepakat menyatakan penola¬ 
kan terhadap RUU-P ini. "Banyak 
elemen masyarakat yang datang 
menyampaikan aspirasinya ke fraksi 
kami. Mereka minta supaya RUU ini 
tak usah disahkan dulu," kata ang¬ 
gota Fraksi Partai Damai Sejahtera, 
Tiurlan Basaria Hutagaol yang juga 
menjadi anggota Pansus RUU 
tersebut. 

Bila keputusan diambil hanya 
berdasarkan voting, maka pihak 
yang tidak setuju niscaya kalah 
jumlah. Maklum hanya fraksi PDS 
dan PDI-P saja yang menolak. Eva 
Kusuma Sundari menyebutkan 
beberapa hal yang masih krusial. 
Yang pertama, melalui RUU-P ini 


tampak sekali negara mencampuri 
urusan privat. "NKRI bukan negara 
agama," kata anggota Komisi II DPR 
RI ini. Memang, dalam pasal 3 (b) 
disebutkan bahwa peng¬ 
aturan pornografi bertu¬ 
juan "memberikan pem¬ 
binaan dan pendidikan 
terhadap moral dan 
akhlak masyarakat". 

Definisi pornografi 
pun, seperti termuat 
dalam Ketentuan 
Umum pasal 1, menu¬ 
rut Eva, sangat karet 
dan subyektif sehingga 
multitafsir dengan po¬ 
tensi menjadikan pe¬ 
rempuan sebagai kor¬ 
ban. Masih dalam kai¬ 
tan dengan definisi tadi, Eva melihat 
bahwa isu seksualitas direduksi 
menjadi pornografi semata. Hal itu 
tampak dalam definisi "asal menim¬ 
bulkan birahi orang lain" (yang pasti 
laki) adalah pornografi. "Perempuan 
dengan lipstick dan bau wangi 
parfum - yang menjadi bagian dari 
ekspresi seksualitasnya -, bisa jadi 
target UU ini. 

Lalu, di penjelasan pasal 14 dinya¬ 
takan tidak boleh mempertonton¬ 
kan lingga dan yoni yang diperbo¬ 
lehkan di pasal 14. "Ini kontradiktif. 
Lalu bagaimana dengan patung 
candi-candi yang jelas memper¬ 
tontonkan hal tersebut bahkan 
persenggamaan (di relief Candi 



Borobudur)? Apa mau dihancurkan 
setelah 1 bulan diundangkan?" 
tanyanya. Ia juga mengatakan 
bahwa UU ini mengerdilkan orang 
dewasa karena dinilai 
tidak mampu menen¬ 
tukan baik dan buruk. 
"Seks menjadi wilayah 
negara. Bayangkan 
saja, suami istri dila¬ 
rang mengonsumsi, 
membuat, menyimpan 
pornografi. Keduanya 
bisa dikenakan pidana 
dan ancaman huku¬ 
man penjara serta 
denda," katanya sem¬ 
bari menegaskan, bila 
Sundari P un mau diundang¬ 
kan, RUU-P ini harus 
diperbaiki secara mendasar. 

Cantelan perda syariat? 

Lalu mengapa desakan agar 
RUU-P ini segera disahkan begitu 
kuat? Menurut H. Ali Mochtar Nga¬ 
balin M.Kom adalah untuk melin¬ 
dungi anak dan perempuan. "Tidak 
ada lain, kecuali melindungi anak- 
anak dan perempuan dari maraknya 
pornografi dan pornoaksi yang 
begitu bebas di publik, di media 
elektronik dan cetak. Karena itu, 
UU ini menjadi UU yang penting 
dan sangat signifikan untuk harus 
segera diundangkan," kata ang¬ 
gota Komisi I DPR-RI ini. 

Pria kelahiran Fak-fak, Papua, 25 


Desember 1969 ini mengatakan, 
bila tidak segera diundang- 
undangkan, tidak menutup ke¬ 
mungkinan masyarakat akan 
menggunakan cara-cara mereka 
sendiri dalam menghadapi hal-hal 
yang kemungkinan tidak sejalan 
dengan adat, budaya, perilaku mo¬ 
ral yang ada di tengah-tengah 
masyarakat. "Umpamanya di Ta¬ 
ngerang kemarin mereka mengha¬ 
langi Dewi Persik. Di Madura, 
mereka mengusir dia, karena dari 
sejumlah penampilan dia, dianggap 
bisa membawa pengaruh negatif 
bagi karakter, moral, harkat dan 
martabat masyarakat," katanya. 

Ada juga yang mengatakan 
bahwa RUU-P ini didesak untuk 
segera diberlakukan untuk mem¬ 
berikan kerangka dasar hukum 
yang lebih kuat pada perda-perda 
syariat yang sekarang sudah diber¬ 
lakukan di daerah-daerah. Dengan 
disahkannya RUU-P ini maka perda- 
perda yang pada umumnya me¬ 
ngatur kesusilaan masyarakat itu 
mendapatkan cantelan hukumnya. 
Jadi RUU-P ini merupakan bagian 
dari upaya syariatisasi perundang- 
undangan. 

Pandangan itu dibantah Ali 
Mochtar. "Tidak ada itu. Ini mumi 
untuk melindungi perempuan dan 
anak-anak. Apalagi perda itu urusan 
pemerintah daerah dalam rangka 
mengamankan daerahnya," katanya. 

jesPau! Makugoru. 


o* 


Anda Pria yang ingin diberkati? atau _ 

Wanita yg ingin cokop dolom kehidupan 
sehori-hari? Pdt. Gilbert Lumoindong A. 

rindu untuk membagi berkat bogi * 

Ando koum Prio dan Wanito dimona ^ 

saja Ando berada di Indonesia. j 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhan Yesus memberkati 


Tani: Rp 1000 SMS (Telkomsel. XL. Fle». MoMe-8,3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan 


MAU DAPAT HUMOR SEGAR # 

KHAS GUS DUK ? 


Ketik REG GUSDUR 
kirim ke 2425 


Tarit: Rp 1000 SMS (Telkomsel. XI. Re». Mobile-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, kelik UNREG GUSDUR dan kirim ke 2425 


SUCCESS 

7 'Pl y 

Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


■er 


nya sangat inspiratif. 
leibagi spirit kesuksesan. 

pka Andrie Wongso 
i Motivator No.1 Indonesia 
di banyak perguruan 
usahaan, dan la akan terus 
i memotivasi banyak orang 



Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia favorite 
tralner. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat tiaining dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapetkaSy K 
James Gwee's Posithre Business Ideas. \ 
Intisari dari sejumlah training dan seminarnya; 
melalui ponsel Anda setiap hari. 



f )T w AT TUT 


www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


|No. Judul 


Artist 


XL 


Mobile-8 


2363767 

2369543 

2360979 

2366317 


1 Ada Yesus Pdt. Hendro Suryanto 

I 2 AWonderMUfe UmbuPrabawa 

3 Allah Itu Kasih Hosana Singers S Dave Gerard Oue 

‘ Anugrah yang Luar Biasa AMnAFI 

I 5 Bapa Yang Mengasihiku Regina Pangkerego 

6 Bapa Yang Kekal (Balak) Franky Sihombing 

7 Bila Kau Yg Membuka pintu (Balak) Sandro Tobmg 

I 8 ChenHuGe(Versi 1) KewntKaryn 

I 9 Cukup Bagiku Pure 

10 Dalam Nama Yesus (Batak) Franky Sihombmg 
I 11 Dalam Yesus (Versi Mandarin) Alena 

12 Darah Yesus Ajaib (MudarMi) Franky Sihombmg 
I 13 Dekat Bapa UmbuPrabawa 

I U Dia Bri Pdt. Pauku Gatstaun 

I 15 Dia Mengerti Gtoria Tno 

Dia Mengerti Franky Sihombmg 

117 Doa Mengubah Segala Sesuatu Hosana Singers 

"i Embun Pagi Albert Fakdawer 

I 19 Genggam Erat Hatiku Laras 

I 20 Hai Dunia Wima Tanubrata 

I 21 Hanya Nama Yesus Regina Pangkerego 

I 22 Hari-Hari Hidup Albert Fakdawer 

I 23 Indah Pada Waktunya Gtoria Trio 

24 Kami Perlu Kau Tuhan Albert Fakdawer 

25 Kekasih Yang Sempurna Gradalndty 

26 Kita Berharga 1C United 

27 Ku Slcarang MHikMu Pure 

28 KuasaMu Tak Terbalas UmbuPrabawa 

29 Kubenkan Yang Terbaik ICUMed 

30 Kudnta Sgala Hal TentangMu Ajeng Mamarna 

31 Lagu Untuk Dia Pure 

32 Lebih Dari Nafasku Febiola 

33 Lers Praise God Praiser Trio 

34 MakeUsOne Jordan 

35 Mengampuni PdL Hendro Suryanto 

36 Mujizat Setiap Hari PnskilaSmger 

37 Pelangi Sehabis Hujan Hosana Singers 

38 Permata HatiMu Angel Karamoy 

39 Sambutlah Angel Karamoy 

40 Selalu Ada Jalan Ronnre Sianturi 

41 Senanglah Hatiku Jason 

42 Sentuh Hatiku Albert Fakdawer 

43 Sentuh Hatiku Gtoria Trio 

44 Sentuh Hatiku Pdt. Hendro Suryanto 

45 Senyum Pelangi Gtoria Trio 

46 StiHYours Jordan 

47 Tak Ingin Jauh Julia Pardede Gatstaun 

46 Tangan Yang Berkuasa_ WawanYap 


PETUNJUK AKT1VASI & TARIF 


2360123 1 
2360973 1 
2363749 1 
2365758 1 
2369584 1 
2369540 1 
2363771 1 
2363314 1 


1804636 

1805319 

1804805 

180495 7 


10902217 426012399 
10901935 426097399 
10901963 426374999 
10901949 
10902048 426958499 
10901789 426954099 
10902140 426377199 
10902203 426331499 
10902274 426800599 
10901787 
10902136 426376799 
10901792 426954399 
10901941 426097999 
10902249 426631799 
10902186 426900899 
10902234 426959999 
10901973 426375999 
10901929 426096799 
10902000 426980199 
10901990 426120399 
10902041 426957799 
10901925 426096399 
10902152 426959299 
10901933 426097199 
10902247 426631599 
10901924 426823599 
10902270 426800199 
10901934 426097299 
10901918 426822999 

> 10901944 426575399 
r 10902271 426800299 
! 10902138 426376999 

> 10902245 
) 10901989 426957599 
r 10902221 426012999 

> 10901770 426152799 
I 10901960 426374699 
! 10902240 426630899 

1 10902239 426630799 

2 10902137 426376699 
5 10902237 426900399 
2 10901926 426096499 
) 10902147 426958799 
5 10902216 426012299 

1 10902158 426959899 

2 10901979 HMI■ 

2 10902243 426631199 

3 10902134 


r 



Kode 

Nada 

■ 

iNo. Judul 

Artist 

Telkomsel 

Fle» 

Indosat 

XL 

Mobile-8 B 

I 49 TanpaMu 

MchaellDOL 

2366306 

1805399 

10902238 

426630699 ■ 

1 50 Walau Seribu Rebah 

Hosana Singers 

2360898 

1804568 

10901500 

426089899 R 

Isi Walau Seribu Rebah 

GtonaTrio 

2369589 

1805307 

10902149 

426958999 ■ 


■ 52 Allah Peduli 

Nikita 

2360331 

1800734 

10900203 426033199 ■ 

| 53 Bapa Yang Kekal 

SamuelAFI 

2361516 

1800961 

10900369 

426151699 R 

| 54 Hati Hamba 

Sari Simorangkir 

2363601 

1801708 

10900623 

426360199 H 

| 55 Jar^iMu Seperti Fajar 

Franky Sihombing 

2360307 

1800682 

10900101 

426030799 R 

156 Karya Terbesar San Simorangkir i Sammy ‘Kerispadh' 

2363727 

1802875 

10900881 

426372799 R 

57 Kaulah Harapan 

BobbyFebian 

2365738 

1804653 

10901570 

426573899 R 

58 Ku Berserah 

PriskUaSmger 2361531 

1804815 

10901774 

426153199 R 

59 Ku Bersyukur 

RonnySukamto 

2361540 

1804809 

10901783 

426154099 R 

60 Mengampuni 

Sleve 

2368217 

1804628 

10901594 

426821799 ■ 

61 Mengampuni 

Laras 

2369808 

1804898 

10902007 

426980899 R 

62 Mujizat Itu Nyala 

SamuelAFI 

2361523 

1803324 

10900960 426152399 R 

63 Mujizat Itu Nyata 

Joy Tobmg 

2363016 

1802022 

10900567 

426301699 R 

64 Pelangi Sehabis Hujan 

Nikita 

2364015 

1803623 

10901004 

426401599 R 

65 Sayang KepadaMu 

JelfryS. Tjandra 

2369306 

1804505 

10901484 

426930699 R 

66 Sentuh Hatiku 

Ronny Feat Sari Simorangkir 2361538 

1804810 

10901781 

426153899 ■ 

67 Sentuh Hatiku 

GabyKaunang 

2369201 

1804789 


426920199 R 

| 68 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikita 

2360329 

1800732 

10900201 

426032999 H 

| 69 S'perti Bapa Sayang AnakNya Jutta Manik 

2361748 

1801217 

10900458 

426174899 ■ 

1 70 Tangan Tuhan 

Damai AFI Jumor 

2361519 

1802747 

10900806 

426151999 H 

1 71 Tetap Cinta Yesus 

KevinSKatyn 

2363308 

1803091 

10900922 

426330899 R 

I 72 Walau Senbu Rebah 

Ronny Sianturi 2360887 

1804099 

10901178 

426C88799 H 

1 73 Walau Senbu Rebah 

Nikita 

2364057 

1804100 

10901179 

426405799 ■ 


1 74 Ada Yesus 

Jacghen Cetosse 

2369514 

1804708 

10901676 

426951499 ■ 

| 75 Bapa Yang Kekal (Batak) 

Julita Marak, taat Mus 

2361796 

1802879 

10900875 426179699 

| 76 Besar SetiaMu 

SamuelAFI 

2361515 

1800960 

10900368 

426151599 R 

| 77 Di Doa Ibuku (Mandarin) 

HerimPirena 

2360393 

1802513 

10900668 

426039399 R 

| 76 Di Doa Ibuku 

SamuelAFI 

2361513 

1800958 

10900366 

426151399 R 

B 79 Ku Hidup BagtMu Sari Simorangkir 4 Sidney Mohede 

2363726 

1802888 

10900880 

426372699 W, 

80 Kuberbahagia 

Vidor Hutabarat 

2361418 

1800861 

10900297 

426141899 R 

81 Nyanyian Pengharapan 

BobbyFebian 

2365744 

1804646 

10901576 

426574499 ^ 

82 Pilihan Terbaikku 

Nikita 

2364016 

1803621 

10901005 

426401699 H 

83 Raja Sgala Raja 

KatonBagaskaraiNugie 

2366819 

1804108 

10901158 

426681999 jtfH 

84 S'mua Baik 

Nikita 

2364018 

1803620 

10901007 

426401899 R 

85 Tiap Jam 

HeriinPirena 

2364093 

1804545 

10901525 

426409399 V; 

86 WonderfulDay 

Damai AFI Junior 

2361521 

1803017 

10900910 

426152199 R 


87 Besar SetiaMu 

Instnmenlalia 

2361536 

1804811 

10901779 

426153699 ®B| 

88 Di Doa Ibuku 

Instrumentalia 

2361534 

1804812 

10901777 

426153499 l i 

89 Hati Sebagai Hamba 

Instrumentalia 

2363201 

1801597 

10900527 

426320199 R 

90 Kami Perlu Kau Tuhan 

Instrumentalia 

2365764 

1804945 

10901955 426576499 

91 Kaulah SegaiaNya 

Instrumentalia 

2365765 

1804944 

10901956 

426576599 Eg 

92 Ku Tak Akan Menyerah 

Instrumentalia 

2365766 

1804942 

10901957 

426576699 

93 Nyanyian Pengharapan 

Instrumentalia 

2365762 

1804947 

10901953 

426576299 k*' 

.94 Walau Seribu Rebah 

Instrumentalia 

2365767 

1804943 

10901958 

426576799 J 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


Tarif: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XL. Re». Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Semn-Jumai. 9:00-17:00 atau telp'SMS 24 jam ke (021) 70232425 


<^> TELKOMSEL FL<Z* I 

k : RING <spa»>SUB<spasi>Kode Nada 
Kinmke 1212 
Contoh : RING SUB 2360123 
Tarif KartuHALO Rp 9000/!agu/30 hari. 

SimPATI S KartuAS Rp 990Q/lagu/30 hari 
Fle» Trendy/CIassy Rp 8000/lagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

Ketik RING<spasi>GIFT<spas»Kode Nada 

<spasi>NoHP teman 
Kirim ke 1212 


2^ indosat 

Ketik SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke 806 
Contoh SET 1805398 
Tarif Download Rp 7000/lagu 
Largganan Rp 5500/bulan 
Untuk memberkan ke teman. 

Ketik GIFT<spasi>Kode lagu 
<spasi>NoHP teman 
Kirim ke 808 




Ketik KodoNada 

Kirim ke 1818 
Contoh .10902217 
Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik GIFT<spasi>Nomor XL Teman 

<spasi>Kode lagu 
Kirim ke 1813 

'Harga belum termasuk PPN1096 


^)mabi/e8 


Ketik RINGGO<sp3Si>SET<sp3Si>Kode Nada 
Kinmke 2525 

Contoh RINGGO SET 426012399 
Tarif : Rp 9000/lagu/bulan 



REFORMATA 
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Pro-Kontra Pengaturan Kesusilaan 

Pro-kontra mewarnai rencana pengesahanan UU Pornografi. Apa saja letak soalnya? 



Rokhmat S. Labib 


M empertimbangkan 
besarnya bahaya yang 
diakibatkan oleh meluas¬ 
nya pornografi, Rokhmat S. Labib, 
Ketua Dewan Pimpinan Pusat Hiz- 
but Tahrir Indonesia, meminta agar 
UU tentang pelarangan pornografi 
segera ditetapkan. "Karena porno¬ 
grafi itu sesuatu yang merusak, se¬ 
perti narkoba atau penyakit-penya¬ 
kit sosial lainnya, tentu harus ada 
sebuah UU yang melarangnya," 
tegas master dalam bidang Eko¬ 
nomi Islam dari IAIN Sunan Ampel, 
Surapaya ini. 

Sekadar gambaran, di tahun 
1993, terdapat 688 kasus perko¬ 
saan yang diakibatkan oleh antara 
lain menjamurnya pornografi ter¬ 
jadi di Amerika. Di Indonesia, 


pemerkosaan terjadi biasanya 
diakibatkan oleh pornografi. "Ketika 
ditanyakan, para pelaku itu selalu 
mengatakan bahwa mereka mela¬ 
kukan itu karena menonton film 
porno," katanya. 

Dalam undang-undang 

Ibarat memakai helm saat ber¬ 
kendaraan di jalan raya, harus 
dirumuskan sebagai sebuah kewaji¬ 
ban dalam bentuk peraturan per¬ 
undangan dan tidak bisa diserahkan 
kepada kesadaran pribadi. "Pakai 
helm supaya aman dan terhindar 
dari benturan, itu tidak cukup ha¬ 
nya dengan himbauan, tapi harus 
ada sebuah UU yang memaksa," ia 
mencontohkan. Ditambahkannya, 
menunggu kesadaran seseorang 
akan bahasa pornografi akan 
memakan waktu yang sangat lama, 
sementara akibat pornografi itu 
sendiri terus berjatuhan. "Jadi kita 
harus segera memberlakukan UU 
tentang pornografi itu," tegasnya. 

Diakuinya, memang, sebenarnya 
sudah ada peraturan yang mena¬ 
ngani soal kesusilaan itu, yaitu 
dalam KUHP. Tapi dalam kenya¬ 
taannya, KUHP itu tidak dapat 
mencegah maraknya pornografi. Ia 
mencontohkan kasus majalah Play- 
boy Indonesia yang lolos dari jera¬ 
tan hukum lantaran hakim berpe¬ 
gang pada ketentuan dalam KUHP 
tersebut. 

Rochmat menyambut baik 
rencana terbitnya UU Pornografi. 
Tapi di sisi lain, ia juga mengeritik 


RUU itu karena UU itu tidak mela¬ 
rang pornografi tapi hanya sekadar 
mengatur atau meregulasinya. 
"Dalam draft yang saya baca, dise¬ 
butkan ada pornografi yang dilarang 
dan ada pornografi yang diijinkan. 
Yang dilarang itu ada lima yaitu 
gambar persenggamaan, oral seks, 
masturbasi, kekerasan seksual dan 
alat kelamin. Semuanya berkisar di 
kelamin. Jadi kalau kelihatan buah 
dada atau pantat belum disebut 
porno," katanya sembari menam¬ 
bahkan bila yang diundangkan itu 
bukan sekadar tentang pornografi 
tapi juga kesopanan. "Kesopanan 
menurut Islam adalah ketertutupan 
atas aurat," katanya. 

Penutupan aurat - termasuk 
rambut bagi wanita - menurut dia, 
tak hanya berlaku bagi bagi kaum 
muslim belaka tapi bagi semua 
wanita demi keselamatan semua¬ 
nya. "Boleh saja mereka tidak 
mengenakan kerudung kalau di 
rumah atau di komunitas mereka. 
Tapi kalau di tempat umum, 
seharusnya sama, baik Islam, 
Kristen, Hindu maupun Buddha, 
sama semuanya harus mengenakan 
kerudung sehingga terhindar dari 
pemerkosaan," ujarnya. 

Pendidikan moral 

Pendapat berbeda datang dari 
Sekretaris Komisi Diakonia PGI Pdt. 
Gomar Gultom M.Th. Menurut dia, 
hal kesusilaan yang hendak diatur 
oleh UU Pornografi itu, merupakan 
bagian dari moralitas dan karena itu 


tidak boleh ditangani dengan per- 
undang-undangan. "Kalau betul 
yang dihadapi itu adalah masalah 
moralitas, maka pendekatannya 
harus pendekatan moral bukan 
hukum," kata master di bidang 
Etika Ekonomi dari STT Jakarta ini. 
Bila hukum mau dipakai untuk 
membentuk moralitas masyarakat, 
lanjut Gomar, maka negara akan 
menjadi totaliter. "Kita sama sekali 
tidak setuju dengan pornografi, 
tapi kita juga tidak setuju bila 
moralitas mau dibentuk melalui 
hukum," tegasnya. 

Dasar penolakan yang kedua 
adalah karena ada kecenderungan 
untuk memakai satu ukuran moral 
yang tunggal. Hal ini, menurut dia, 
akan mengeliminir kekayaan bu¬ 
daya kita. "Ketelanjangan itu bagi 
beberapa daerah, merupakan 
bagian dari upacara agama. Bahkan 
agama Kristen misalnya, ada Kidung 
Agung - syair-syair yang memuji 
bentuk tubuh seorang perem¬ 
puan, payudara seorang perem¬ 
puan sebagai gambaran meng¬ 
gambarkan keakraban hubungan 
umat manusia dengan Allah. Nah 
kekayaan-kekayaan ekspresi 
budaya seperti ini akan dihapus 
dengan adanya RUU pornografi 
itu," jelas Gomar. 

Penolakan itu distimulir pula 
oleh definisi pornografi menurut 
RUU itu sendiri yang masih multi- 
tafsir. Misalnya, pornografi diang¬ 
gap sebagai hal-hal yang bisa 
menimbulkan nafsu birahi. "Itu 



Pdt. Gomar Gultom M.Th 


sangat subyektif," katanya sembari 
menambahkan, bahwa dalam 
Kristen, jangankan terbaca, apa 
yang ada dalam hatimu, itu sudah 
zinah. "Jadi kalau kita melihat 
sebuah gambar seni, pikiran kita 
tidak terasosiasi ke sana, itu tidak 
zinah. Tapi sekalipun bukan seni, 
orang berpakaian rapi lewat di 
depan kita dan pikiran kita sudah 
macam-macam tentang orang 
itu, itu sudah porno. Jadi hati dan 
pikiran yang sangat menentukan 
seseorang itu masuk pornografi 
atau tidak, bukan yang tampak di 
permukaan. Itu menurut pemaha¬ 
man kita," urai Gomar. 

Untuk mengatasi pornografi, 
menurut Gomar, harus melalui 
pendidikan, terutama pendidikan 
seksual. jmPaul Makugoru. 


s -\ 

H. Ali Mochtar Ngabalin, M.Kom., 

"Tidak Ada Satu Ayat pun dari Hukum Islam!" 

Banyak yang menduga adanya upaya syariatisasi perundang-undangan di balik desakan pengesahan RUU Pornografi. "Tidak ada lain, kecuali 
melindungi anak-anak dan perempuan dari maraknya pornografi dan pornoaksi yang begitu bebas di publik/' kata H. Ali Mochtar Ngabalin, M. Kom. 
"Tidak ada satu ayat pun dalam UU ini dari hukum Islam," tambah Ketua Umum DPP Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia yang juga 

Ketua DPP Partai Bulan Bintang ini. 


A PA urgensi dari UU 
pornografi ini? 

Tidak ada lain, kecuali melindungi 
anak-anak dan perempuan dari 
maraknya pornografi dan pornoaksi 
yang begitu bebas di publik, di me¬ 
dia elektronik dan cetak. Karena 
itu, UU ini menjadi UU yang pen¬ 
ting dan sangat signifikan untuk 
harus segera diundangkan. 

Jadi esensinya adalah untuk 
menjaga harkat, martabat dan 
moral anak bangsa. Anak-anak dan 
perempuan yang utama. Itu 
urgensinya. 

UU ini dianggap bakal mem¬ 
batasi kebebasan? 

Sama sekali tidak. Kita tidak 
hendak membatasi kebebasan or¬ 
ang, tapi menegaskan bahwa 
kebebasan kita itu dibatasi oleh 
hak dan kebebasan orang lain. Jadi 
kita justru berangkat dari pasal 28 
j ayat 2 UUD 1945. Disebutkan di 
situ bahwa dalam menjalankan hak 
dan kebebasannya, setiap orang 
wajib tunduk kepada pembatasan 
yang ditetapkan dengan UU de¬ 
ngan maksud semata-mata untuk 
menjamin pengakuan dan peng¬ 
hormatan atas hak dan kebebasan 
orang lain dan untuk memenuhi 
tuntutan yang adil sesuai dengan 
pertimbangan moral, dengan nilai 
agama, keamanan dan ketertiban 
umum dalam suatu masyarakat 
demokratis. 

Kalau UU ini tidak segera diun¬ 
dangkan, tidak menutup kemung- 


kinan masyarakat itu akan menggu¬ 
nakan cara-cara mereka sendiri 
dalam menghadapi hal-hal yang 
kemungkinan tidak sejalan dengan 
adat, budaya, perilaku moral yang 
ada di tengah-tengah masyarakat. 

Tidak sesuai dengan adat, 
budaya itu maksudnya apa? 

Ya umpamanya di Tangerang 
kemarin mereka 'kan menghalangi 
Dewi Persik. Di Madura mereka 
mengusir dia, karena dari sejumlah 
penampilan dia, dianggap bisa 
membawa pengaruh yang kurang 
baik bagi karaker, moral, harkat dan 
martabat masyarakat. Maka itu 
menjadi pertimbangan yang serius 
dan tidak ada lagi alasan bagi kita 
untuk tidak segera mengun¬ 
dangkan UU ini. 

UU Pornografi ini memiliki 
kaitannya dengan perda-perda 
syariat yang juga mengatur 
moralitas? 

Kalau orang tinggal di Jakarta, 
kemudian dia protes terhadap 
perda-perda yang diberlakukan di 
Bulukumba, apa urusannya? Yang 
tinggal di sana itu orang-orang Is¬ 
lam yang minum mabuk, yang 
membuat pelanggaran, yang ber- 
zinah, yang melanggar ketentuan 
agama. Pemerintah daerah memi¬ 
liki tanggung jawab untuk meng¬ 
amankan daerahnya, maka 
dibuatlah perda-perda itu. 

Perda orang menggunakan keru¬ 
dung misalnya, 'kan tidak diwajib¬ 
kan kepada perempuan-perem¬ 


puan Katolik, Protestan, Hindu atau 
Buddha. Yang diberlakukan itu ke¬ 
pada orang-orang Islam. Pelarangan 
minuman keras dan kewajiban baca 
tulis Al Quran 'kan tidak diwajibkan 
kepada orang Katolik, Hindu dan 
Buddha. Itu adalah kepada orang 



Islam. Jadi apa yang membuat 
mereka keberatan? 

Kewajiban Perda itu hanya diber¬ 
lakukan kepada orang-orang Islam. 
Itu Perda, bukan perda syariat Is¬ 
lam. Memang dalam beberapa bab 
dan pasal itu dimasukkan beberapa 
hal yang terkait dengan ketentuan- 
ketentuan perilaku yang tejadi di 
tengah-tengah kehidupan masyara- 
kat setempat. Terus kenapa kita 


yang di Jakarta dan Kalimantan 
yang harus keberatan, apa 
urgensinya? 

Maksud saya bahwa dengan 
adanya UU ini, Perda-perda 
syariat yang mengatur mora¬ 
litas itu mendapatkan cantelan 
legalnya? 

Tidak ada hubungannya. Ini 
murni untuk melindungi perem¬ 
puan dan anak-anak. Apalagi Perda 
itu urusan pemerintah daerah 
dalam rangka mengamankan dae¬ 
rahnya. Ingat, tidak ada satu ayat 
pun dari UU ini yang menggunakan 
hukum-hukum Islam. 

Ada yang bilang itu bentuk 
Arabisasi cara berpakaian? 

Tidak. Di UU ini tidak ada suru¬ 
han untuk memakai jilbab. Hanya 
diwajibkan untuk tutup leher, 
turun ke bahu sehingga tidak 
tampak ketelanjangannya. Jadi 
orang tidak disuruh pakai kerudung 
panjang untuk tutup badan. Mana 
konsep Arabisasi dalam UU ini, coba 
tunjukkan ada di pasal dan bab 
mana? 

Hizbut Tahrir Indonesia 
bilang UU ini tidak terlalu 
tegas? 

Musti dipertimbangkan keraga¬ 
man dalam negeri ini. Negeri ini 
bukan negara Islam toh ? 

Ada yang bilang ini meru¬ 
pakan pengoperan tanggung 
jawab dari para pendeta, us- 
tadz dan para pastor kepada 
negara melalui UU. Urusan ini 


sebenarnya urusan mereka. 
Karena tidak becus, maka 
diminta tangan negara? 

Itu pendapat kalangan sekuler 
yang ingin memisahkan agama 
dengan negara. Ini bukan urusan¬ 
nya da'i, bukan urusannya pastor, 
bukan urusannya pendeta. Ini 
urusan negara untuk menyela¬ 
matkan rakyatnya. Televisi, koran, 
media diatur oleh UU. Semua or¬ 
ang yang tampil di televisi musti 
diatur berdasarkan ketentuan UU 
ini. Jadi bukan tugasnya mubalig, 
pendeta dan da'i. Mubalig, pen¬ 
deta, pastor itu adalah bagaimana 
memperkuat keimanan umatnya 
supaya tetap komitmen dan bisa 
beribadat dengan baik. Tapi me¬ 
ngatur tentang tata cara agar or¬ 
ang tidak terjerumus dalam 
kebebasan global ini, musti diatur 
oleh negara. 

Tidak bisa membenahi secara 
internal dalam agama masing- 
masing? 

Tidak mungkin. Apa kekuatan 
pendeta? pastor kasih tahu, pen¬ 
deta kasih tahu, ustadz kasih tahu, 
mereka bilang, bodoh amat, yang 
masuk neraka gua bukan lu. Saya 
mau kafir atau beriman, bukan 
urusan lu, ini urusan saya. Apakah 
kita mau seperti begitu? Orang 
yang sehari-hari kita gembleng 
dalam gereja kemudian dia 
melakukan pengkhianatan. Tidak 
bisa. jes Paul Makugoru 
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Laporan Utama 


Produktif Melahirkan UU, 


Loyo dalam Implementasi 

Bila disahkan, RUU Pornografi ini akan menambah jumlah peraturan yang ingin melawan kejahatan pornografi. 
Padahal sudah banyak UU yang mengaturnya. Kelemahannya justru di konsistensi penerapan hukumnya. 


S EMAKIN hari, KWI 
(Konferensi Wali Gereja In 
donesia) mencermati bah¬ 
wa bahwa diskursus tentang RUU 
Pornografi kian mengarah kepada 
kontroversi ideologis dan politik se¬ 
mata, semakin menjauh dari sema¬ 
ngat bermusyawarah dalam bing¬ 
kai negara hukum yang mendasar¬ 
kan seluruh produk hukumnya 
pada Pancasila dan Undang-Un¬ 
dang Dasar 1945 serta melahirkan 
polarisasi yang tidak sehat dalam 
masyarakat. "Ini sangat berpo¬ 
tensi melahirkan benturan atau 
bahkan konflik antarwarga masya¬ 
rakat yang pro dan yang kontra," 
tulis pernyataan sikap KWI terha¬ 
dap rencana pengesahan RUU 
Pornografi oleh DPR RI. 

Mereka meminta DPR untuk se¬ 
baiknya tidak mengesahkan RUU 
tersebut menjadi UU. Mereka 
menyebutkan tiga pertimbangan 
dasarnya. Pertama, sesuatu ranca¬ 
ngan aturan publik yang akan 
diberlakukan dan mengikat seluruh 
warga negara dengan sanksi 
hukum dan masih dijadikan bahan 
kontroversi (bersifat kontrover¬ 
sial), apabila diputus atau disah¬ 
kan, itu hanya akan melukai pihak 
yang dikalahkan. 

Kedua, KWI mendesak, agar 
DPR kembali membuka ruang 
bersama bagi seluruh komponen 
masyarakat untuk berproses 
melalui diskusi-diskusi dan debat 
publik yang sehat serta dijauhkan 


dari kepentingan-kepentingan 
politik sesaat. "Penegasan bersama 
atau communaliscernment seluruh 
lapisan masyarakat adalah sangat 
penting," tulis pernyataan sikap 
yang ditandatangani oleh pastor 
YR. Edy Purwanto Pr., Sekretaris 
Eksekutif Komisi Kerawam KWI, 
dan romo S. Dany Sanusi OSC, Se¬ 
kretaris Eksekutif Komisi Keadilan 
dan Perdamaian KWI ini. 

Yang ketiga, KWI menggaris¬ 
bawahi bahwa sudah ada banyak 
aturan hukum mengenai kejaha¬ 
tan pornografi seperti tertuang 
dalam KUHP, UU Penyiaran, dan 
produk undang-undang lainnya 
yang tidak dilaksanakan secara 
konsekuen oleh negara; maka 
lahirnya UU baru tidak serta-merta 
menjamin terlaksananya penega¬ 
kan hukum. "Ada banyak hal yang 
jauh lebih penting dan mendesak 
untuk diperhatikan oleh para wakil 
rakyat daripada terus-menerus 
berkutat pada agenda pengesahan 
RUU Pornografi yang jelas-jelas 
masih mendapatkan kritik tajam 
serta penolakan dari banyak 
lembaga dan unsur-unsur 
masyarakat dengan argumentasi- 
argumentasi yang cerdas," tulis 
pernyataan sikap KWI yang 
dikeluarkan pada 17 September 
2008 itu. 

Bukan wewenang negara 

Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia juga meminta RUU ini tidak 


diundangkan. Salah satu pertimba¬ 
ngan utamanya adalah pada kesan 
yang ditimbulkan oleh RUU ini yang 
menegaskan seolah-olah akar 
segala persoalan yang mengantar 
bangsa ini pada kemerosotan moral 



Tiurlan Basaria Hutagaol 


terletak pada seksualitas dan erotis¬ 
me. Jadi kalau masalah ini disele¬ 
saikan, persoalan moral juga beres. 
"Tujuan pengaturan pornografi 
seperti disebutkan dalam pasal 3 
agaknya terlalu menyederhanakan 
persoalan," tulis Pdt. Dr. Richard 
Daulay, Sekretaris Umum PGI. 

Masalah moralitas, lanjut PGI, 
hendaknya diselesaikan dengan 


pendekatan moral. "Membangun 
moralitas masyarakat dengan hu¬ 
kum positif akan menempatkan ne¬ 
gara pada posisi yang sangat 
menentukan, pun dalam hal-hal 
yang bersifat privat. Jika demikian, 
bukankah negara akan menjadi ne¬ 
gara totaliter. Kalau negara begitu 
kuatnya dalam menentukan morali¬ 
tas personal, di manakah peran 
lembaga keluarga, pendidikan dan 
agama?" tanya PGI 

PGI juga meminta pemerintah 
untuk menegakkan perundang- 
undangan yang sudah ada yang 
mengatur soal ini seperti UU No. 8 
Tahun 1992 tentang Perfilman, UU 
No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers, 
UU No. 32 Tahun 2002 Tentang 
Penyiaran dan UU No 23 Tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak. 

Potensi anarkis 

Tiurlan Basaria Hutagaol, ang¬ 
gota Komisi VIII dari Fraksi PDS 
juga menegaskan pentingnya 
penerapan UU yang sudah ada 
yang mengatur hal ini ketimbang 
membuat UU yang baru. "Saya 
merasa tidak perlu adanya UU itu. 
Yang sudah ada di KUHP, UU Pers, 
UU Perlindungan Anak dan UU 
Penyiaran, itu saja yang 
dimaksimalkan penerapannya," 
tegas anggota Pansus RUU 
Pornografi ini. 

Tiurlan menjelaskan bila F-PDS 
akhirnya menolak RUU ini karena 
beberapa alasan. Selain dapat 


mengancam integrasi bangsa dan 
menimbulkan perlakuan diskrimi¬ 
natif terhadap perempuan, F-PDS 
juga menggariskan potensi anarkis 
yang bisa muncul oleh RUU ini. 
"Bertolak dari pasal 21 yang mem¬ 
berikan peran serta masyarakat 
untuk mengamankan supaya tidak 
terjadi pornografi, akan muncul 
polisi-polisi moral dan berpotensi 
anarkis," kata Tiurlan. 

Untuk menjatuhkan seseorang 
pasal ini bisa digunakan. "Saya nggak 
tahu apa-apa, tiba-tiba HP saya 
sudah dimasukin gambar porno lalu 
saya dituduh telah melanggar 
pornografi. Bagaimana meng¬ 
antisipasi hal ini?" tanya dia. Ia 
menjelaskan, molornya peram¬ 
pungan RUU ini, hingga lebih dari 10 
tahun, sudah membuktikan bahwa 
RUU ini kontroversial. "Masalahnya 
kan karena ditolak oleh masyarakat, 
bukan karena susahnya nyusun UU. 
Penolakan masyarakat itulah yang 
harus dipertimbangkan," jelas Wakil 
Ketua Badan Kehormatan DPR RI ini. 

Untuk memerangi pornografi, 
menurut Tiurlan adalah mening¬ 
katkan pemahaman bahwa tubuh 
kita itu adalah kenisah Allah dan 
sangat berharga. "Jadi pengajaran 
agama yang harus diperkuat," te¬ 
gasnya. "Yang paling utama adalah 
melalui pertobatan, bukan hukuman 
penjara. Di penjara orang malah 
belajar melakukan kejahatan yang 
lebih besar lagi," katanya lagi. 

& Paul Makugoru 


r 


Upaya Kreatif Melawan Pornografi 

Tak semua persoalan masyarakat harus dilawan dengan hukum dan perundang-undangan. 

Perlu terus digelar upaya-upaya yang lebih strategis. Apakah itu? 


S EMUA orang menolak 
pornografi karena 
bahayanya bagi kehidupan 
personal maupun sosial. Dr.Andik 
Wijaya, MRepMed., menyebutkan 
beberapa akibat buruk pornografi. 
Pertama, mempengaruhi behavior 
atau perilaku. "Sesuatu yang 
dimaksukkan ke dalam pikiran, itu 
akan menstimulasi tindakan. Kalau 
tiap hari dia dikasih pornografi, dia 
akan dituntun untuk 
melakukannya," jelas Master dalam 
bidang Reproductive Medicine 
dari University of Western 
Sydney, Australia tahun 2004 ini. 

Yang kedua, bila sudah masuk 
dalam level kecanduan, akan mun¬ 
cul kerugian dalam level produk¬ 
tivitas. "Kalau dia pelajar, pasti ada 
kemunduran dalam belajar. Kalau 
dia bisnismen, karyawan, bisnisnya 
akan kacau," jelasnya. Ketiga, 
adalah dampak finansial. Tak ada 
pornografi yang gratis. Yang gratis 
di internet pun sebenarnya mem¬ 
bayar juga. "Itu semua jebakan. 
Kalau orang sudah masuk dalam 
kecanduan, bisa habis duitnya ka¬ 
rena pornografi," kata Fellow 
World Association for Sexology ini. 

Keempat, pornografi juga 
berdampak bagi lingkungan sosial¬ 
nya. Dan yang kelima - ini yang 
paling serius - adalah dampak spri- 
tualnya. "Dikatakan Alkitab bahwa 
orang yang berzinah tidak menda¬ 
patkan bagian dalam Kerajaan 
Sorga," katanya sembari menje¬ 


laskan bahwa orang yang bermain- 
main dengan pornografi itu sebe¬ 
narnya masuk dalam kategori 
perzinahan dalam pikiran dan itu 
sangat serius. 

Bongkar habis 

Untuk mengatasi ke¬ 
canduan akan porno¬ 
grafi, menurut Andik ha¬ 
rus digelar baik tindakan 
preventif maupun ku¬ 
ratif. Dan menurut dia, 
tindakan preventif lebih 
murah dan efektif. Cara¬ 
nya? "Kita harus mem¬ 
bongkar habis dampak 
negatif dari pornografi," 
katanya. Dijelaskannya, 
hidup kita ini diwarnai oleh pilihan 
dan keputusan. Tapi pilihan dan 
keputusan itu dipengaruhi oleh 
informasi. Kalau informasinya salah, 
pilihan dan keputusan juga bisa 
salah. Bila informasinya benar dan 
akurat, keputusannya pun bisa 
tepat dan akurat. "Jadi upaya pre¬ 
ventif yang penting, adalah mem¬ 
berikan informasi yang benar dan 
akurat tentang dampak dari 
pornografi itu apa adanya. Karena 
orang yang kacanduan pornografi 
tidak hanya berhenti pada kecan¬ 
duan tapi sampai pada penyimpa¬ 
ngan," tukas penulis buku "Seks- 
plorasi" yang diterbitkan Gramedia 
Pustaka Utama tahun 2003 ini. 

Lalu bagaimana bila orang sudah 
terperangkap dalam cengkeraman 


pornografi? Dokter yang seringkah 
mewakili Indonesia dalam event 
kesehatan internasional ini me¬ 
nandaskan pentingnya pemba¬ 
haruan budi. "Seperti ditegaskan 
dalam Roma 12: 2, kita tidak boleh 
menjadi serupa dengan 
dunia oleh pembaruan 
budimu," katanya. Yang 
kedua, adalah dengan 
memotong rantainya. 
Sebut misalnya dengan 
selalu tidak berada 
dengan benda-benda 
yang dapat menstimulasi 
kecanduan akan porno¬ 
grafi. "Jadi langkah 
utama adalah keluar dari 
komunitas dan 
kebiasaan yang membuat kita 
bergantung. Langkah kedua, kita 
musti melakukan pembaharuan 
akal budi. Jadi harus diprogam 
ulang. Firman Tuhan harus 
dimasukkan terus-menerus dalam 
akal budi," ujarnya. 

Undang-undang, kata Andik, 
bisa membantu dalam wilayah pre¬ 
ventif, khususnya dalam mem¬ 
batasi kegiatan produsen porno¬ 
grafi. Point preventif yang kedua 
adalah melalui pendidikan seks 
yang memungkinkan pemberian 
informasi tentang seks dan sek¬ 
sualitas secara benar. 

Gerakan transformasi 

Pembatas produksi pornografi 
memang perlu. Tapi menurut 


Andik, yang lebih penting lagi 
adalah memepengaruhi konsumen 
untuk tidak melanjutkan kecan¬ 
duannya. "Kita melakukan perlawa¬ 
nan terhadap pornografi mulai dari 
sisi konsumen. Kalau kita sepakat 
untuk tidak mengonsumsi itu lagi, 
sebenarnya pornografi itu akan 
mati dengan sendirinya. Seperti 
bisnis lainnya, kalau tidak punya 
konsumen, maka akan tutup," 
katanya. 

Bertolak dari dasar pemikiran itu, 
Andik bersama beberapa teman¬ 
nya telah dan sedang menggelar 
gerakan SBT (Sexual Behaviour 
Tranformation Movement) di 
beberapa kota. "Kita sudah ada di 
26 kota sampai September ini. Kita 
akan terus-menerus bergerak 
memperkuat benteng kita dari 
serbuan pornografi atau produk 
seksualitas yang lain," tukasnya. 

Gerakan transformasi seksual ini 
memiliki beberapa level. Pertama 
level personal. "Kita mendidik 
siapa pun, mulai dari pemimpin, 
orang tua sampai anak-anak 
supaya menyadari bahaya dari 
industri pornografi," jelasnya. 
Kemudian di level yang lebih 
besar seperti gereja dan 
masyarakat. "Jadi intinya, kita 
akan coba terus membangun 
kekuatan yang dari orang-orang 
yang berani mengambil 
komitmen untuk hidup kudus di 
tengah-tengah jaman yang 
semakin tidak kudus." 


Setelah memberikan penyadaran 
tentang bahasa narkoba, akan 
dilanjutkan dengan upaya berikut¬ 
nya yaitu pelatihan. "Kita buat 
pelatihan kepada hamba Tuhan, 
guru atau siapa pun yang peduli 
untuk melakukan gerakan tranfor- 
masi perilaku seksual ini. Kita akan 
berikan pelatihan untuk memiliki 
pengetahuan yang memadai dan 
s/c/// yang memadai di dalam area 
seksualitas, baik yang alkitabiah 
maupun biasa," urainya. Dia berha¬ 
rap, melalui aktivitasnya itu, revo¬ 
lusi seksual dapat tertandingi. "Cara 
melawan revolusi seks adalah 
transformasi seksual," tambanya. 

jts Paul Makugoru. 
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Pertobatan dan 
Kehormatan 


S OSOK seperti apakah 
sebenarnya Agus Condro 
Prayitno, kader PDI Perjua¬ 
ngan yang baru dipecat dari DPR 
itu? Pertanyaan ini bergulir menjadi 
wacana di kalangan peminat politik 
Indonesia setelah ia bersaksi ten¬ 
tang aliran dana Rp500 juta dari 
mantan Deputi Senior Gubernur 
Bank Indonesia Miranda Goeltom 
tahun 2004 lalu. Ada yang bilang 
Agus itu pahlawan, tapi ada juga yang 
menyebutnya "pahlawan kesia- 
ngan" dengan konotasi negatif. 
Alasannya, mengapa baru sekarang 
ia "bernyanyi'? Mengapa tidak dari 
awal saja? 

Tentu hanya Agus sendiri yang 
bisa menjawabnya. Yang jelas, 
kesalahan adalah kesalahan. Itu 
adalah satu hal, dan tak patut 
dipuji. Namun mengakui kesalahan, 
lalu menyesali dan berupaya mem¬ 
perbaikinya, itu adalah hal lain, dan 
sungguh patut dipuji. Itulah perto¬ 
batan yang sebenar-benarnya: 
bukan cuma bersaksi menyesali diri, 
tetapi juga bertekad memperbaiki 
kesalahan di masa lalu. 

Agus Condro berada pada kate¬ 
gori kedua ini. Buktinya, selain ber¬ 
saksi atas kasus penyuapan itu, ia 
juga menunjukkan niat baiknya 
melalui dua hal ini: siap dijadikan 
tersangka oleh Komisi Pemberan¬ 
tasan Korupsi (KPK) dan siap me¬ 
ngembalikan uang suap tersebut, 
meski untuk itu ia harus menjual 
hartanya. 

Hmm... sekilas ia mengingatkan 
kita akan Zakheus, si pemungut 
cukai yang akhirnya bertobat. Sang 
koruptor itu, demikian Kitab Injil 
bercerita, setelah berjumpa Yesus, 
langsung berubah haluan hidupnya 
menjadi penderma yang ihklas 
membagi-bagikan hartanya kepada 
orang banyak. 

Namun, kisah pertobatan tak 
selamanya berbuah berkat. Ini 
yang mestinya kita sadari. Tak 
jarang, bahkan, ia berdampak 
negatif. Agus Condro mengalami¬ 
nya. Tak lama setelah ia bersaksi, 
Fraksi PDI Perjuangan mencabut 
kehormatannya sebagai wakil 
rakyat. Padahal, menurut Agus, ia 
berharap kesaksiannya bisa menjadi 
entry point untuk melakukan pem¬ 
bersihan di tubuh partai moncong 
putih pimpinan Megawati Soekar- 
noputri itu. Itu sebabnya, peme¬ 


catan dirinya tanpa melalui proses 
klarifikasi dan dalam waktu yang 
relatif singkat dipandang Agus 
sebagai sinyal ada yang tidak beres 
di tubuh partainya. Bahkan ia 
mengatakan, partainya sakit. 
"Buktinya, saya diadili saja belum, 
cuma menjawab pertanyaan KPK 
apa adanya, malah dipecat. 
Alasannya apa? Mas Tjahjo, Bang 
Panda, Pak Emir Moeis, Dudi, Pak 
Willem Tutuarima ditanya Sekjen 
mereka jawab tidak terima (uang), 
yang terima cuma Agus. Karena 
lebih 30 hari, dianggap gratifikasi 
dan saya dianggap melanggar AD/ 
ART, akhirnya dipecat," ujar Agus 
5 September lalu. 

Kendati akibatnya terasa pahit, 
Agus tak menyesal. Yang ia sesal¬ 
kan justru rekan-rekannya separtai, 
yang semuanya membantah telah 
menerima uang suap itu. Ia juga 
mempertanyakan mengapa dirinya 
dipecat dengan alasan melanggar 
kode etik partai, sementara Taufik 
Kiemas, suami Megawati, 
yang tidak pernah hadir dalam 
sidang DPR tanpa alasan jelas 
tapi tak pernah dipersoalkan 
partai. 

Tindakan "tegas dan 
tega" PDI Perjuangan atas 
diri Agus Condro seakan me¬ 
ngulangi fenomena politik 
Indonesia yang telah meng¬ 
kristal menjadi tesis tentang 
"ketertindasan politik dan 
simpati publik". Artinya be¬ 
gini, barang siapa ditindas 
secara politik oleh penguasa, 
dalam waktu relatif cepat ia 
akan populer karena mendapat 
simpati publik. Buktinya adalah 
Megawati Soekarnoputeri, yang 
ditindas rezim Orde Baru, namun 
kemudian sosoknya melambung di 
mata publik sebagai pemimpin 
harapan. Ketika menjadi presiden, 
Megawati kemudian "menindas" 
bawahannya, Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY), tak lama 
setelah SBY mengajukan pengun¬ 
duran diri dari Kabinet Gotong 
Royong. Akibatnya, popularitas 
SBY dalam waktu relatif cepat 
melambung dan akhirnya menga¬ 
lahkan Megawati di pentas politik 
pemilihan presiden 2004. 

Hal yang sama kini dialami Agus 
Condro. Itu sebabnya, meski tak 
terdengar lantang di publik, banyak 


kalangan memuji keberaniannya. 
Hingga akhirnya, 10 September 
lalu, sebuah penghargaan diberi¬ 
kan kepadanya, dari Keluarga Besar 
Alumni Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia (FH UI) angkatan 1973. 

Kebaikan akhirnya muncul me¬ 
nyusul pertobatan Agus Condro. 
Lencana kehormatan sebagai wakil 
rakyat memang telah dicopot 
darinya. Tapi, Nurani Award 
langsung menggantikannya. Itulah 
kehormatan, yang menurut Ruddy 
D. Johannes, ketua ikatan alumni 
FH UI itu, tidak ada unsur politis di 
baliknya. Agus dianggap layak 
mendapatkannya, karena ia mam¬ 
pu berkata jujur telah menerima 
uang suap, walaupun risikonya besar. 
"Kami hanya bermaksud menjadikan 
Agus Condro sebagai pahlawan. 
Kami menaruh simpati dan sangat 
salut padanya," ujar Ruddy. 

Anggota Badan Pekerja Indone¬ 
sia Corruption Watch (ICW) Adnan 
Topan Husodo yang hadir saat itu 


mengatakan, Nurani Award yang 
diterima Agus merupakan simbol 
dukungan publik atas keberanian¬ 
nya membongkar praktik suap 
dalam pemilihan Deputi Senior 
Gubernur BI Miranda Goeltom. "Ini 
bentuk apresiasi publik atas ke- 
mauan Agus untuk menyampaikan 
informasi mengenai praktik jual beli 
suara dalam pemilihan pejabat publik. 
Jika Agus mau, tak perlu dia omong, 
cukup nikmati uangnya karena tak 
ada yang tahu," kata Adnan. 

Adnan benar. Kalau Agus mau, 
bukankah dia bisa diam-diam saja? 
Jadi, motif apa gerangan yang 
mendorongnya melakukan per¬ 
buatan terpuji itu? Sekali lagi, 
hanya Agus yang tahu. Namun, 
terlepas dari motif yang masih mis¬ 


terius itu, Agus telah memperlihat¬ 
kan keteladanan konkret bagi kita 
semua. Di saat jiwa kita gundah 
menyaksikan sepak-terjang para 
elit politik yang rakus uang demi 
memerkaya diri sendiri, Agus tampil 
sebagai sosok langka yang 
menunjukkan kepada kita semua 
bahwa nurani jauh lebih penting 
daripada kekayaan. 

Mengacu pada pemikiran psiko¬ 
log sosial Erich Fromm (1955) ten¬ 
tang alienasi, boleh jadi Agus me¬ 
ngalami perasaan terasing setelah 
menerima uang suap dari Miranda 
Goeltom. Uang itu bukan hasil keri¬ 
ngatnya, dan karena itu bukan pula 
haknya, tetapi mengapa diterima 
dan dinikmatinya? Ia adalah wakil 
rakyat, yang seharusnya mengha¬ 
yati penderitaan rakyat dan selalu 
menjaga kepercayaan dari rakyat, 
tetapi mengapa ia bersenang-se¬ 
nang menerima uang haram dan 
karena itu juga mengkhianati rakyat? 

Bertahun-tahun Agus menga¬ 
lami alienasi karena praktik 
korupsi yang dilakukannya 
itu. Sebagai insan ilahi yang 
dikaruniai akal-budi dan hati- 
nurani, ia mungkin bergumul 
dengan dirinya sendiri, de¬ 
ngan keluarganya, dan de¬ 
ngan significant others (or¬ 
ang-orang lain yang penting 
dan dekat dengannya). 
Akhirnya, ia pun bangkit un¬ 
tuk melawan: demi kebena¬ 
ran dan keadilan. Itulah 
orientasi hidup yang oleh 
Fromm disebut biophilia, 
suatu cara hidup yang me¬ 
ngabdi total pada semua kebaikan 
dan kebajikan, demi kehidupan itu 
sendiri. Kebalikan dari itu adalah 
necrophilia: suatu cara hidup yang 
berorientasi kematian, yang selalu 
tertarik pada semua hal yang 
antikebaikan dan antikebajikan, 
yang di dalamnya termasuk 
kebusukan, kebohongan, kecura¬ 
ngan, dan yang sejenisnya. Di 
dalam kategori manakah kegema¬ 
ran berpraktik korupsi berada? 
Tentu saja di necrophilia, karena 
korupsi tidak saja merugikan tetapi 
juga meng-hancurkan negara dan 
membu-sukkan moral bangsa. 

Berdasarkan itulah kita harus 
bahu-membahu memerangi ko¬ 
rupsi dalam segala bentuknya, 
termasuk suap. Maka, didasarkan 


fakta bahwa Agus Condro telah 
dipecat secara tidak terhormat 
lantaran berupaya membongkar 
korupsi, kita pun prihatin. Ada apa 
dengan partainya wong cilik ini? 
Kalau tak percaya dengan penga¬ 
kuan Agus, mengapa harus meme¬ 
catnya semudah itu? Bukankah 
seharusnya ada langkah-langkah 
prosedural sesuai mekanisme 
partai yang ditempuh demi 
menyelesaikan persoalan ini? 
Tidakkah beberapa anggota DPR 
dari Fraksi PDI Perjuangan yang 
disebut-sebut Agus dalam kesak¬ 
siannya itu seharusnya ditanyai 
dulu agar duduk perkaranya 
menjadi jelas? 

Apa boleh buat, agaknya kita tak 
bisa berharap dari PDI Perjuangan. 
Sebab, partai yang selalu meng¬ 
klaim penyuara aspirasi wong cilik 
ini terkesan cenderung ingin me¬ 
ngubur kasus ini dalam-dalam. PDI 
Perjuangan kurang antisipatif 
dalam hal ini, bahwa dipecatnya 
Agus secara sepihak justru bisa 
mengubur kegemilangan partai 
dalam Pemilu 2009. 

Bagaimana dengan Badan Ke¬ 
hormatan (BK) DPR? Dalam skandal 
"esek-esek" Max Moein, rekan se- 
fraksi Agus Condro, BK DPR mam¬ 
pu bekerja cepat sampai keluarnya 
rekomendasi pemecatan atas diri 
Max. Itu dalam kasus kesusilaan, 
yang tidak tergolong kejahatan 
luar biasa (exfra ordinary crime). 
Logikanya, untuk kasus korupsi 
yang tergolong kejahatan luar 
biasa, mestinya BK DPR sanggup 
bekerja ekstra keras demi menun¬ 
taskannya. Apalagi Ketua DPR 
Agung Laksono telah meminta BK 
DPR agar segera menindaklanjuti 
hasil temuan Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan (PPA- 
TK) tentang 400-an lembar cek 
perjalanan (selembar bernilai Rp 50 
juta) yang diduga mengalir ke 41 
anggota DPR terkait pemilihan 
Miranda Goeltom sebagai Deputi 
Senior Gubernur BI. 

Di luar itu, kita berharap KPK be¬ 
kerja keras dan cepat demi meng¬ 
usut kasus ini. Jangan sampai or¬ 
ang-orang terkait yang disebut- 
sebut Agus dalam kesaksiannya 
melakukan upaya-upaya menga¬ 
burkan hal-hal yang seharusnya 
dapat digunakan sebagai alat bukti. 
Menurut informasi, data dari PPATK 
yang diserahkan ke KPK sudah 
sangat cukup untuk melakukan 
penyelidikan atas laporan Agus. 
Jadi, tak ada alasan untuk berlama- 
lama menuntaskannya. KPK harus 
membuktikan, siapa yang benar- 
benar terhormat: Agus yang ber¬ 
tobat atau para kolega Agus di DPR 
yang terlibat dalam persekongkolan 
suap dan lalu menyingkirkannya?»:* 



Miranda Goeltom dan Agus Condro 
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Dengarkan acara kami: 


r-wic+v roria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

t-risty <-eria ^ 05 00 . 09 00 wita 


Rim Konseling melalui udara bersama para 

y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father ppnnection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUDIO 
J/. Golkar Puncak. Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815. Nias. Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 




105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Opini 



Herbert Aritonang, S.Sos 


Kembalikan Harkat dan 
Martabat Bangsa 


P EMILU 2009 tinggal delapan 
bulan lagi. Rakyat kembali 
dihadapkan pada eskalasi 
suhu politik yang kelihatannya 
akan lebih panas dibanding perhe¬ 
latan Pemilu 2004 silam. Pasalnya, 
jumlah partai politik (parpol) yang 
ikut bertarung bertambah menjadi 
38 parpol. Di tengah sentimen 
negatif masyarakat terhadap par¬ 
pol, eforia politik pun menyeruak 
sebagai momentum penting bagi 
parpol untuk mempromosikan diri 
dan meyakinkan publik bahwa 
parpollah jawaban atas pergumu¬ 
lan besar yang dihadapi bangsa saat 
ini. Akumulasi kesulitan hidup, 
kuatnya tekanan perasaan belum 
merdeka dari kemiskinan akan 
menjadi jualan parpol lewat 
kampanye langsung maupun iklan 
di media. 

Menjelang Pemilu 2009, seba¬ 
gian besar parpol digelisahkan 
dengan fenomena antipartai atau 
golput dalam berbagai pilkada lalu, 
yang jumlahnya lumayan besar, 
bahkan lebih banyak dari pemilih. 
Fenomena tersebut didasarkan 
pada sikap pesimis masyarakat 
terhadap efektivitas pemilu yang 
lebih berorientasi politik pragmatis 
partai ketimbang memikirkan kese¬ 
jahteraan rakyat. Faktanya, hampir 
semua parpol yang duduk di 
legislatif dan eksekutif melupakan 


rakyat begitu kekuasaan sudah 
digenggam. Dukungan yang diberi¬ 
kan masyarakat justru disalah¬ 
gunakan para elitenya. Rakyat pun 
curiga kalau selama ini parpol lebih 
dijadikan komoditas untuk kepen¬ 
tingan pribadi. 

Survei sebuah lembaga ternama 
menempatkan DPR sebagai lem¬ 
baga terkorup di Indonesia. 
Sebagai lembaga tingggi, DPR 
seyogianya tidak dijadikan sarang 
politisi busuk. Sejatinya, parpol 
mempresentasikan berbagai 
aspirasi, kepentingan dan ideologi 
yang ada dalam masyarakat. Lewat 
partai, semua "uneg-uneg" masya¬ 
rakat diagregasi menjadi sebuah 
kebijakan publik. Salah satu biang 
keroknya yakni parpol gegabah 
menjaring figur-figur yang sekadar 
berhalusinasi tanpa mengedepan¬ 
kan kualitas dan moral. Sampai 
sekarang pun sistem perekrutan 
sebatas melihat nilai nominal finan¬ 
sial yang dimiliki caleg dan kontri¬ 
businya bagi partai atau kriteria lainnya 
yakni seberapa besar caleg dikenal 
publik seperti menggandeng kala¬ 
ngan artis yang berminat cari 
tambahan penghasilan di ranah politik. 

Pola usang ini sewajarnya diting¬ 
galkan karena makin jauh dari jalan 
demokrasi. Mestinya, para kader 
yang bersih dan berintegritas tinggi 
lebih diprioritaskan untuk dipersiap¬ 



kan memperjuangkan 
kepentingan publik di 
parlemen. Sayangnya, 
niat itu belum diper¬ 
hatikan serius oleh elite 
parpol. Sistem penem¬ 
patan caleg lebih me¬ 
ngedepankan kedeka¬ 
tan kepada penentu 
kebijakan partai sekaligus 
pertimbangan finansial. 
Padahal, hakikatnya ang¬ 
gota legislatif merupakan 
pekerjaan yang sarat 
makna dan tanggung 
jawab sebagai panggilan 
hidup. 


Politik sebagai 
panggilan 

Maraknya skandal ko¬ 
rupsi di lembaga legislatif 
maupun eksekutif men-cerminkan 
bahwa kekuasaan hanya digunakan 
untuk memuaskan nafsu kerakusan 
para elite dan birokrat demi 
kepentingan pribadi dan partai. 
Realita rakyat yang semakin hidup 
miskin dan menderita di tengah 
kekayaan sumber daya alam serta 
sebagian masyarakat di sejumlah 
daerah mengalami kurang gizi atau 
busung lapar akibat buah perilaku 
koruptif itu. Dan harga yang harus 
dibayar adalah anak kehilangan 
kecerdasannya. 


Dalam indeks pembangunan 
manusia, Indonesia terus menurun, 
bahkan di bawah Vietnam. Kesen¬ 
jangan sosial pun terjadi di mana- 
mana. Penyelewengan kekuasaan 
merajalela dan semangat gotong 
royong melemah. Pendidikan dan 
kesehatan rakyat pun tidak terurus 
baik dan terkesan mahal. Indone¬ 
sia menjadi bangsa yang tak ber¬ 
daya, kehilangan harkat dan marta¬ 
bat. Rakyat kehilangan semangat, 
harapan dan optimisme hidup. 

Negeri ini memang ironis. Meski 


dihuni beragam agama besar dan 
penganutnya menjalankan ritual 
secara taat dan militan, justru 
korupsi begitu subur. Malah, tak sedi¬ 
kit elite di DPR berlatar intelektual 
dan rohaniwan malah jatuh dalam 
kasus penyimpangan seksual. Ja¬ 
ngan harap Indonesia dapat diseja- 
jarkan dengan Vietnam jika kredi¬ 
bilitas dan integritas untuk memba¬ 
ngun martabat rakyat tidak ada di 
hati para pemimpin negeri ini dan 
terus menjadi olokan bangsa lain.* 
Penulis adalah wartawan REFORMATA 


GALERI CD 

HATI BAPA DALAM HATIKU 



S EORANG muda yang takut akan Tuhan, hari-harinya pasti diwarnai dengan hal-hal 
berarti untuk terus memuliakan Tuhan. Jeremy, sosok anak muda yang dapat 
menggambarkan hal itu, melalui sebuah kesederhanaan menampilkan album worship 
yang ke-2. Awal dan penutup albumnya bersyair Inggris, bahkan 2 buah lagu di tengah- 
tengah album ini. Kecenderungan akan pemaknaan dalam versi Inggris mungkin menjadi 
pilihannya. Memberi variasi dalam melantunkan pujian, belajar dinamika bahasa, dengan 
kedalaman arti dapat ditemui dalam album ini. 

Dari 12 lagu yang dituangkan melalui album ini, Jeremy tampil bersama Ajeng dalam Cinta 
Takkan Pudar. Suara Ajeng yang terdengar berat mendayu menyerapi arti bersama Jer¬ 
emy saling berbalasan, menyatakan tentang cinta yang ditemui dalam keletihan dan keasahan 
manusia, hanya dalam cinta Tuhan. Syair yang singkat, namun jelas mewartakan kasih itu. 
Kemudian melalui "Bapa", Jeremy bersama Johana, ibunda tercinta. Suara yang terbatas, 

namun pasti mengan¬ 
dung kebahagiaan ka¬ 
rena kedekatan se-or- 
ang anak bersama ibu¬ 
nya, melantunkan lagu 
tentang hati-nya BAPA 
yang penuh cinta. 

Keseluruhan album 
ini merupakan kompilasi 
lagu-lagu terbaru de¬ 
ngan belasan pencipta, 
yang dipersembahan 
bagi Jeremy, dengan 
menyiratkan tentang 
ungkapan pengenalan 
akan hati BAPA yang 
penuh cinta, dan yang 
memiliki hati kita. 
Seperti pemaknaan 
awal melalui "Still 
YourS". 

Akhirnya selamat me¬ 
nikmati, dan temukan 
keanekaan syair dalam 
perpaduan musik ber¬ 
nuansa R&B - pop, 
menghadirkan sentuhan akan pengertian HATI BAPA yang memiliki hati kita. 

jesLidya 


f Produser Eksekutif 

: Eagle Wings 

- A 

Produser 

: JJ 


Vokal 

: Jeremy Jourdan 


Judul 

: Still Yours 


v- 


- )J 


Keindahan Hidup dalam Allah 

pada album ini, bernuansa Slow Pop. Lagu-lagunya bertempo lambat, dan sangat teduh. 
Lagu yang diciptakan Umbu, dan beberapa pencipta lainnya ini mau menggambarkan 
tentang hati yang sangat teguh mendekatkan diri pada Allah yang adalah sumber hidup. 
Bagi Umbu, tanpa Allah dia tak akan hidup. Tergambar dari ungkapan setiap karya melalui 
lagu-lagunya. 

Akhirnya selamat menikmati, semoga album ini dapat memberi ketenangan jiwa untuk 
datang pada Allah, sebagai jawaban keindahan hidup. 

jesLidya 


(( - 


- V) 

Produser Eksekutif 

: Solagracia Record 


Produser 

: Thomas Goenawan 


Vokal 

: Umbu Prabawa 


Judul 

v- 

: A Wonderful Life 

- V 



M ENEMUKAN keindahan hidup, dicari semua orang di muka bumi ini. Mengeluarkan 
banyak uang dan perjuangan, bahkan mencarinya di berbagai tempat yang 

melelahkan 
hingga kadang 
membuat pri¬ 
badi yang men¬ 
cari letih dan 
tak berdaya. 

Namun ternya¬ 
ta rahasia se¬ 
derhana untuk 
menemukan 
keindahan 
hidup itu bisa 
didapatkan 
melalui album 
ini, A Wonder- 
ful Life. Bagi 
Umbu itu ha¬ 
nya ada di da¬ 
lam kasih BA¬ 
PA. Dia yang 
menguasai 
hidup dan yang 
merancang 
setiap masa 
depan. 

Sepuluh lagu 


■■■■■ 
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Yayasaan Persekutuan Penginjilan Masirey (YPPM) 

Penginjilan bagi Suku-suku Terasing 


Y AYASAN Persekutuan 
Penginjilan Masirey (YPPM) 
adalah sebuah yayasan 
Kristen yang sudah cukup lama 
berdiri di Indonesia. Yayasan ini didi¬ 
rikan di Jayapura, Papua tahun 
1982. Pada awal pembentukan¬ 
nya, yayasan ini hanya bergerak 
di bidang pekabaran Injil ke daerah- 
daerah yang belum mengenal Injil, 
khususnya menangani suku-suku 
"terasing" di Papua. Terasing da¬ 
lam arti suku-suku atau kampung- 
kampung yang belum mengenal 
pemerintah dan masyarakat lain. 
Mereka bahkan orang-orang yang 
hidupnya semi nomaden (berpin¬ 
dah-pindah). 

Seiring berjalannya waktu, 
yayasan ini kini tak hanya berkutat 
dengan suku-suku semi nomaden, 
tetapi sudah merambah ke pena¬ 
nganan bidang lain, antara lain 
pembinaan anak-anak jalanan, 
perawatan orang-orang penderita 


HIV/AIDS, dan bimbingan terhadap 
anak-anak yang kena narkoba. 

Hal itu disebabkan jumlah anak- 
anak jalanan, terinfeksi HIV/AIDS, 
dan narkoba makin banyak yang 
harus ditolong. Hingga kini, pe¬ 
nyandang HIV/AIDS yang tengah 
ditangani yayasan ini berjumlah 
kurang lebih 60-an orang. Seba¬ 
gian dari mereka sudah mendapat 
layanan medis dengan cara sunti¬ 
kan atau pengobatan HRV, semen¬ 
tara sebagian besar lainnya ter-paksa 
harus menunggu dalam wak-tu 
mengingat tim medis dan pengadaan 
obat-obatan sangat terbatas. 

Yang menarik bahwa dalam 
memberikan bimbingan, anak-anak 
yang mau dibimbing tak dikumpul¬ 
kan dalam satu rumah tetap karena 
memang tak ada rumah khusus 
buat mereka untuk dibimbing dan 
dirawat secara penuh. Semuanya 
dilakukan dengan cara bermain de¬ 
ngan waktu. Artinya, ketika hen¬ 


dak mengadakan pertemuan maka 
selalu didahului dengan membuat 
janji, juga penentuan bersama me¬ 
ngenai tempat pertemuan berikut¬ 
nya dilaksanakan. Meski begitu, 
berkat pelayanan tulus dan sabar 
para hamba Tuhan sampai kini, 
anak-anak yang sudah sembuh hasil 
dari bimbingan yayasan ini tak ter¬ 
kira jumlahnya. 

Banyaknya anak yang menjadi 
sembuh tak terlepas dari penera¬ 
pan strategi dalam melakukan pola 
pelayanan. Para pelayan yang wajib 
menjalankan tugas setiap hari 
kurang lebih berjumlah empat belas 
orang. Di samping itu, ada lagi tim 
relawan tiap hari kurang lebih dua 
puluh sampai tiga puluh orang. Re¬ 
lawan itu terdiri dari latar belakang 
profesi yang berbeda: guru, dok¬ 
ter, PNS, suster. Rata-rata mereka 
terjun ke pembinaan dan perawa¬ 
tan anak-anak sifatnya part time. 

Strategi kedua, adalah dengan 


meminta bantuan orang-orang 
yang sudah sembuh dari hasil pem¬ 
binaan dan perawatan di yayasan 
ini diminta untuk kembali bekerja 
di tempat yang sama. Upaya ini 
dimaksudkan agar teman-teman 
lainnya yang masih harus butuh 
perawatan bisa mendengar lang¬ 
sung kesaksian seorang anak tadi. 
Sebab itu, diupayakan juga selalu 
ada kaderisasi yang tadinya sempat 
menjadi "korban" untuk meme¬ 
nuhi strategi tadi. 

Semua anak yang diasuh di YPPM 
ini berasal dari lintas golongan atau 
agama. Sebab itu, anak-anak diberi 
kesempatan untuk menjalan-kan 
ibadah sesuai dengan keya-kinan 
masing-masing. Namun, dia-kui 
cukup banyak juga anak-anak yang 
berkeyakinan lain tetapi mengikuti 
tata cara kebaktian Kristen. 

Sejak tahun 1982 hingga 2005, 
baru YPPM yang menerima dona¬ 
tur dari luar negeri, yaitu Austra- 


Benedictus Ricky Subrata, Pengusaha Periklanan 

Layani Anak Cacat, Jawab Panggilan Tuhan 


B UAH jatuh tak jauh dari 
pohonnya." Itu ungkapan 
klasik yang menggambarkan 
eratnya sifat orang tua dengan 
anaknya. Artinya, banyak sifat dan 
kebiasaan orang tua seringkali 
terbias dan terpola pada diri anak¬ 
nya. Demikian pula ungkapan itu 
menggambarkan kehidupan Ricky 
Subrata kini. Kebiasaan hidup or¬ 
ang tuanya yang mengedepankan 
sikap beramal terhadap sesama 
yang lemah dan tak berdaya, 
seolah mengaliri "roh" Ricky yang 
juga suka beramal. Setiap kali me¬ 
mandang anak-anak jalanan, pe¬ 
ngemis, pemulung, bahkan yang 
mengalami cacat fisik yang seper¬ 
tinya tidak terawat karena berada 
di jalanan, kerap menimbulkan rasa 
iba dalam dirinya. 

Bukan hanya sebatas rasa iba, 
Ricky, punya keinginan kuat untuk 
melakukan aksi nyata membantu 
anak-anak itu. Namun, ia menyadari 
akan keterbatasannya. Di usianya 
yang baru memasuki 20 tahun kala 
itu, terpaksa keinginannya itu 
dibungkus apik dalam benak dan 
hatinya sambil berharap suatu 
ketika akan terwujud. 


Disergap oleh banyaknya peker¬ 
jaan yang harus dituntaskannya, 
keinginan tadi nyaris terlupakan. 
"Yang ada hanya pikir kerja dan ke¬ 
luarga melulu. Waktu 24 jam terisi 
penuh," ujarnya. Tapi seiring ber¬ 
jalannya waktu, tepatnya sekitar 
tahun 2003 lalu, ke¬ 
sadarannya pun sea¬ 
kan terbangun kem¬ 
bali untuk kepen-ti- 
ngan umum dan anak- 
anak tak berdaya. 

Saat pembangu¬ 
nan gedung Gereja 
Santa Helena, Kara- 
waci, sedikit tersen¬ 
dat karena keterba¬ 
tasan dana, pria kela¬ 
hiran 18 September V 
1959 ini bangkit me¬ 
nancapkan niatnya membantu me¬ 
lancarkan pembangunan gereja. 
Itu berawal dari ibunya yang me¬ 
mintanya untuk turut berpikir men¬ 
cari dana pembangunan gereja. 
"Sebelumnya, ternyata ibuku su¬ 
dah sampaikan ke Pastor Andreas 
Dedi, OSC agar saya diminta be¬ 
kerja mencari dana pembangunan 
gereja," kisahnya. Baginya, permin¬ 


taan ibunya itu mengingatkan 
dirinya akan kisah dalam Kitab Suci 
yang mencerita-kan Bunda Maria 
meminta putra-nya, Yesus, untuk 
membantu penyelenggara pesta 
pernikahan di Kana yang kekura¬ 
ngan anggur. "Jadi, permintaan 
Ibu, terasa bagai sua¬ 
ra Bunda Maria yang 
kuyakini selalu men¬ 
jaga ziarah hidup-ku 
setiap hari," sam¬ 
bungnya. Selang be¬ 
berapa hari kemudian 
Pastor Dedi secara 
nyata meminta ban- 
tuannya. 
k Didorong oleh se- 

i mangat keyakinan 
’ itulah suami Herisa ini 

lalu terjun langsung 
mencari dana pembangunan ge¬ 
reja. Upaya pertama yang dilaku¬ 
kannya adalah mengadakan konser. 
Tentunya dibuat kupon atau tiket 
dan dijual terutama kepada rekan- 
rekan kerjanya serta kenalan- 
kenalan lainnya yang dirasa mampu 
membeli, dengan motif ikhlas me¬ 
nolong. "Hasilnya cukup memuas¬ 
kan," tandas ayah tiga anak ini di 



rumahnya, Minggu, 21 September 
2008. 

Dapat diatasi 

Di tengah sibuknya mencari dana 
pembangunan Gereja Santa Hel¬ 
ena, pengusaha di bidang perikla¬ 
nan ini, lalu tersentuh lagi jiwa 
pelayanan sosialnya pada anak-anak 
telantar, cacat fisik, dan gangguan 
mental yang dibimbing para suster 
ALMA di bawah payung Yayasan 
Bhakti Luhur. "Suster Marcellina 
yang hadir pada malam pergelaran 
konser cari dana tahun 2003 lalu 
itu mengisahkan karya-karya me¬ 
reka di yayasan ini, yang membuat 
saya jadi iba dan ikut membantu," 
jelasnya. Keinginan Ricky untuk 
membantu, juga didorong oleh 
keinginannya mewujudkan cita- 
citanya waktu berusia 20 tahun 
dulu. "Karena saya dulu bertekad 
mengumpulkan dan merawat, serta 
membimbing anak-anak jalanan, 
pengemis, dan cacat, maka kini saya 
lakukan meski bergabung dan men¬ 
dukung para Suster ALMA," lanjutnya. 

Sejak saat itu, Ricky bergabung 
di Perkasih (Persaudaraan Kasih), 
sebuah perhimpunan kaum awam 


lia. Dan beberapa bulan lalu menda¬ 
pat bantuan dari Kedutaan Besar 
Swiss yang ada di Indonesia. 

Beberapa kendala 

Meski dibantu pihak luar, dana 
yang dibutuhkan untuk YPPM 
tetap mengalami kendala sangat 
besar. Sejalan dengan itu, fasilitas 
sarana dan prasarana dari peme¬ 
rintah terlalu sedikit. Keterbatasan 
jumlah tenaga ahli juga menjadi 
salah satu kendala besar. 

Upaya untuk membuka cabang 
YPPM di Jakarta masih harus me¬ 
nunggu waktu. "Masih terlalu 
banyak hal yang harus dipersiapkan 
supaya YPPM ada di Jakarta ini," 
kata Joel Wanda kepada REFOR- 
MATA di rumahnya, Jumat, 19 Sep¬ 
tember 2008 lalu. 

Joel yang sudah cukup lama menjadi 
ketua cabang YPPM di Jakarta belum 
bisa berbuat banyak. "Kendala paling 
utama adalah dana, diikuti keterbatasan 
tenaga kerja," jelas kelahiran Jayapura, 
16 Mei 1974 ini. Sebab itu, staf 
anggota DPR RI ini untuk sementara 
menjalankan tugas sebagai perpanja¬ 
ngan tangan dari YPPM pusat bilamana 
mereka berurusan dengan peme¬ 
rintah pusat ^Stevie Agas. 

Suluh 

gereja yang khusus membantu 
dan mendukung karya Suster 
ALMA. Keterlibatannya di perhim¬ 
punan ini menambah angin segar 
bagi para suster. Dia bersama 
teman-temannya di Perkasih tak 
henti-hentinya berpikir dan bekerja 
memperjuangkan eksistensi karya 
Suster ALMA. "Ini adalah panggilan 
Tuhan bagiku. Kehadiran anak-anak 
cacat merupakan wadah Tuhan 
memanggil saya untuk melayani- 
Nya," ujarnya seraya menambah¬ 
kan bahwa dirinya bahagia dan 
bangga sebab istri tercinta sangat 
mendukung kegiatan pelayanannya. 

Sejauh ini, beberapa kendala 
yang dialami yayasan ini, khususnya 
cabang Jakarta, dapat diatasi. Hal 
ini tampak pada berhasilnya Per¬ 
kasih membantu membangun 
beberapa gedung tambahan di 
daerah lain untuk perluasan tem¬ 
pat anak-anak cacat dirawat dan 
dibimbing. "Kami bantu mencari 
lahan dan membangun gedung lain 
sebab jumlah anak-anak cacat yang 
masuk di panti ini bertambah tiap 
tahun," katanya. Perjuangan du¬ 
kungan ini, menurut Ricky, tentu-nya 
berlanjut dari tahun ke tahun. Meski 
begitu, lanjutnya, menunjukkan 
kepedulian terhadap orang-orang 
kedi, seperti anak-anak cacat meru¬ 
pakan sebuah kebahagiaan yang tak 
terkatakan dan mutiara yang tak 
berhingga nilainya. ^rStevie Agas 



Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) bersedia mengambil alih kasus 
Bantuan Likuiditas Bank Indonesia 
(BLBI) seperti yang diminta Komite 
Penyelamat Kekayaan Negara (KPKN) 
dengan syarat Kejaksaan Agung 
(Kejagung) menyatakan, menyerah 
menangani kasus itu serta mau men¬ 
cabut permohonan bandingnya yang 
kini diproses di Pengadilan Tinggi 
(PT) DKI Jakarta. 

Bang Repot: Rakyat mendukung. 
Serahkan saja kasus yang sudah 
berlarut-larut ini kepada KPK, 
supaya para koruptornya segera 
diusut dan aset negara dapat 
diselamatkan. 

Penolakan keras atas Rancangan 
Undang-Undang (RUU) Pornografi 
tidak hanya datang dari aktivis 
perempuan, tetapi juga muncul dari 
semua elemen masyarakat di daerah- 
daerah. Daerah-daerah mengingat¬ 
kan agar DPR tidak memaksakan ke¬ 
hendak menyetujui RUU itu menjadi 
Undang-Undang (UU), karena 
V___ 


mengancam kebhinekaan bangsa In¬ 
donesia. 

Bang Repot: Lagian ngotot 
banget sih bikin RUU yang nggak 
jelas juntrungannya itu? Daripada 
mikirin standar mora, mendingan 
bikin RUU yang dapat menjerat 
para pejabat negara semakin sulit 
melakukan korupsi. 

Gara-gara berebut pembagian 
zakat sebesar Rp 30.000 per orang 
di sebuah rumah di Pasuruan, 21 or¬ 
ang meninggal sementara puluhan 
lainnya luka-luka. Sejumlah tetangga 
H Syaikon, pengusaha yang punya ide 
membagi zakat secara langsung 
kepada fakir-miskin itu, mengemuka¬ 
kan bahwa keluarga Syaikon dikenal 
pelit dalam berbagai kegiatan sosial 
di lingkungan tempat tinggalnya. 
Suhartono (45), tetangga Syaikon, 
secara blak-blakan mengatakan, 
jangankan berzakat, beramal untuk 
kegiatan sosial di kampung sebe¬ 
lumnya, tidak pernah dilakukan. 

Bang Repot: P i satu sisi kita 
kasihan kepada rakyat miskin itu. 
Di sisi lain kita curiga, jangan- 
jangan pengusaha itu kepengin 
pamer kebaikan. 


Para petani di Kecamatan Grabag, 
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, 
yang baru saja menerima uang ganti 
rugi dari PT Sarana Harapan Indo- 
pangan, melakukan pembabatan sisa- 
sisa tanaman padi yang belum sempat 
dipanen dan membakarnya di pinggir 
sawah mereka. 

Walaupun sudah mendapat ganti 
uang tunai,^namun tetap rugi. Jika 
dulu tidak menanam Super Toy dan 
langsung menanam padi varietas IR- 
64, hasilnya akan lebih banyak dari 
uang ganti rugi yang diterima. 

Bang Repot: Namanya juga 'Toy' 
(mainan), ditambah "Super" lagi. 
Jangan-jangan yang punya ide Su¬ 
per Toy itu memang niatnya nggak 
bener. Kasihan ya rakyat kecil. 

Munculnya kasus dugaan 41 ang¬ 
gota DPR menerima 400 cek perjala¬ 
nan memperlihatkan bahwa anggota 
DPR telah menjual kekuasaan ter¬ 
hadap pejabat publik. 

Bang Repot: Rakyat sangat 
prihatin, wakil rakyat kok begitu 
sih moral dan kelakuannya. Bikin 
malu dan sudah rakyat, tahu nggak? 
Kita doain deh, mudah-mudahan 
Bapak-bapak dan Ibu-ibu tidak jadi 


pejabat negara lagi tahun depan. 

Sejumlah pelaku usaha menilai, 
upaya pemerintah membenahi iklim 
bisnis dan investasi masih belum op¬ 
timal, sehingga Indonesia masih 
dianggap sebagai tempat yang sulit 
untuk berbisnis. Salah satu kendala 
utama yang kerap menjadi sorotan 
adalah kultur birokrasi yang konser¬ 
vatif dan berbelit-belit, sehingga 
memakan waktu dan biaya yang 
besar. Mereka menanggapi peringkat 
Indonesia yang merosot berdasarkan 
survei Doing Business 2009 yang 
dilakukan International Finance 
Corporation (IFC). 

Bang Repot: Tidak bisa tidak, 
birokrasi terkait bidang usaha dan 
investasi harus terus-menerus 
direformasi. Amandemen UU Per¬ 
buruhan juga harus segera disele¬ 
saikan. Kalau tidak, jangan harap 
deh investor asing mau masuk dan 
bertahan lama di sini. 

Konflik terbuka berkepanjangan 
antara Menteri Kesehatan dan PT 
Askes terkait persoalan pelaksanaan 
Asuransi Kesehatan Rakyat Miskin 
(Askeskin) memalukan dan harus 


segera diselesaikan dengan bijak¬ 
sana. Akibat konflik tersebut, yang 
dirugikan pada akhirnya adalah 
masyarakat miskin yang membutuh-kan 
pelayanan kesehatan. 

Bang Repot: Itulah cermin 
buruknya komunikasi di antara 
sesama pejabat negara. Bagaimana 
kalau Ibu-ibu dan Bapak-bapak 
pejabat itu diajari lagi soal 
komunikasi yang baik dan efektif? 
Di luar itu, kalau ada penyimpangan, 
rakyat meminta agar diusut tuntas. 

Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) menetapkan Anggota Komisi 
Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) 
Muhammad Iqbal dan Presiden Di¬ 
rektur PT First Media Billy Sindoro 
sebagai tersangka dalam kasus dugaan 
suap perkara yang ditangani KPPU. KPK 
menangkap tangan Muhammad Iqbal 
yang menerima duit Rp 500 juta dari 
Billy Sindoro di lift Hotel Aryaduta, 
16/9 sore. 

Bang Repot: Kasus suap-menyuap 
antara pejabat negara disuap dan 
pengusaha, hmm... malu-maluin deh 
orang-orang besar itu. Sudahlah, 
jangan kasih ampun, usut saja secara 
tuntas dan lalu jebloskan ke penjara. 
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Saat mereka melintas di dalam 
gerbong yang sedang tidak penuh 
sesak itu, seorang ibu hamil 
nyeletuk sambil membuang muka, 
"Amit-amit, jangan sampe anakku 
kayak gitu". Dan celetukan itu 
agaknya tertangkap kuping salah 
seorang rombongan itu. Anak- 
anak muda punky itu bukan marah 
atau tersinggung. Tapi celetukan 
tadi hanya dibalas dengan senyum 
manis oleh salah seorang di antara 
mereka. 

Banyak orang mengira komu¬ 
nitas yang lahir dari gerakan anak 
muda yang berasal dari golongan 
pekerja di London, Inggris ini ada¬ 
lah komunitas yang dekat dengan 
tindak kejahatan (kriminal). Komu¬ 
nitas Marjinal itu dipandang sebagai 
tempat sekumpulan anak muda 


yang berbahaya, bahkan pernah 
diisukan sebagai tempat berkum¬ 
pulnya pengikut setan. 
Ck..ck..ck... 

Sebenarnya Komunitas Marjinal 
itu seperti apa? Di Indonesia, 
Komunitas Marjinal lahir tak terlepas 
dari kondisi masyarakat yang 
tertindas, mengalami masalah eko¬ 
nomi dan keuangan gara-gara ke¬ 
merosotan moral yang diperlihat¬ 
kan para tokoh politik yang memicu 
tingkat pengangguran dan krimina¬ 
litas yang tinggi. Komunitas yang 
notabene beranggotakan anak 
muda ini lebih mengaktualisasikan 
dirinya menyebar ke berbagai sub- 
komunitas seperti, Taring Babi, 
AFRA (Anti Fasis Anti Rasis), dan 
Tempe Quality. 

Marjinal sebenarnya adalah 


Kawula Muda 


komunitas yang terbuka untuk 
siapa saja yang ingin ikut melawan 
penindasaan. Dengan berlan¬ 
daskan pada keyakinan We can do 
it ourselves, mereka melakukan 
perlawanan dengan cara-cara unik, 
aktif, kreatif, dan tentunya, adil. 
Cara-cara itu seperti lewat graffiti, 
cukil, sablun, emblem, pin. Rumah 
Komunitas Marjinal, selain sebagai 
home base, juga sebagai media 
pendidikan dan distro. 

Aktivitas seharian komunitas ini 
biasanya diisi dengan bermain 
musik, sebab musik bagi mereka 
adalah media dan cara untuk 
mengekspresikan diri dan 
"ideologi". Lirik-lirik lagu mereka 
bercerita tentang masalah 
politik, lingkungan hi¬ 
dup, ekonomi, ideo¬ 
logi, sosial dan 
lain-lain. 

Selain ber¬ 
musik, Mar¬ 
jinal juga terlibat 
aktif dalam gera¬ 
kan perlawanan terha¬ 
dap sistem tiran yang 
menghegemoni. Marjinal juga 
sering melakukan pengorga 
nisiran dan bekerja sama dengan 
komunitas lain. 

Meski komunitas ini dijauhi 
banyak orang, namun di kalangan 
anak muda, komunitas ini sangatlah 
digemari. Entah karena mereka 
benar-benar mengerti betul apa 
seluk-beluk tentang maijinal, atau 
sekadar ikut-ikutan. Namun yang 
jelas, ini adalah potret anak muda 
kita, karena itu seharusnya tak kita 


pandang nista apalagi mencibir dan 
meminggirkan mereka. 

jts Slamet Wiyono 


S IANG itu, kereta rel listrik 
(KRL) ekonomi jurusan Bekasi 
- Jakarta, berhenti di Stasiun 
Kereta Api (KA) Jatinegara, Jakarta 
Timur. Serombongan anak muda 
berpakaian nyleneh dan terkesan 
urakan naik ke dalam gerbong. 
Potongan rambut gaya mohawk 
ala suku Indian, celana jins ketat 
dan baju lusuh, tak ketinggalan 
jaket kulit hitam, menghiasi tubuh- 
tubuh kerempeng mereka. Tak ke¬ 
tinggalan pula sepatu boots, rantai 
dan spike juga berbagai pin melekat 
di jaket, dan tas mereka. 

Melihat busana serta penampilan 
mereka secara keseluruhan, ter¬ 
sirat kesan bahwa mereka adalah 
sekelompok anak muda yang 
bersifat antikemapanan, antisosial, 
biang kerusuhan, suka berbuat 
kriminal, pemabuk dan lain-lain. Tak 
heran jika banyak orang (penum¬ 
pang) memandang sinis dan curiga 
ke arah anak-anak muda yang 
dikenal sebagai Komunitas Marjinal 
(punk-nya Indonesia) itu. 
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Markus S. Widiyanto SH, Sekretaris KNKT 

Kecelakaan Pesawat Udara 
Bisa Diminimalisir 


A KHIR-akhir ini, kecelakaan 
pesawat udara kerap terjadi 
di Indonesia. Setiap kali 
kecelakaan itu terjadi Komite 
Nasional Keselamatan Transportasi 
(KNKT) selalu melakukan investigasi 
guna mencari tahu penyebabnya. 
Namun seperti disampaikan Sekre¬ 
taris KNKT, Markus Saptandri, SH. 
DESS, DESM, bidang hukum udara 
Aix Marseille, Perancis, bahwa hasil 
investi-gasi yang dilakukan oleh 
KNKT itu tidak dapat digunakan 
sebagai dasar penuntutan dan atau 
meminta pertanggungjawaban, 
baik individu maupun sekelompok 
individu. Penyebab kecelakaan 
yang ditemukan oleh KNKT hanya 
digunakan untuk memperbaiki 
agar tidak terjadi kecelakaan lagi 
dengan penyebab yang sama. 
Selengkapnya, berikut petikan 
wawancara dengan jemaat Gereja 
Santa Helena, Tangerang ini. 

Mengapa kecelakaan pesa¬ 
wat udara di Indonesia sering 
terjadi? 

Sesungguhnya, kecelakaan itu 
merupakan hal yang tak dapat 
diduga, kapan dan di mana akan 
terjadi. Siapa pun tidak akan berani 
menjamin bakal tidak terjadi kece¬ 
lakaan, terutama kecelakaan pesa¬ 
wat udara. Hal itu terkait dengan 
sifat pesawat yang lebih berat dari 
udara, namun dapat terbang di 
atmosfir karena daya angkat dari 
reaksi udara dan dengan tenaga¬ 
nya sendiri. Sulit dibayangkan, jika 
sebuah pesawat udara sedang 
berada di udara tiba-tiba kehila¬ 
ngan tenaga dan ditambah adanya 
gravitasi bumi. Maka kecelakaan 
pesawat tentu akan terjadi. 

Meski demikian, kemungkinan 
peristiwa kecelakaan itu masih bisa 
diantisipasi, setidaknya diminimalisir. 
Sebab, kecelakaan itu tidak terlepas 
dari faktor mesin, alam, sarana dan pra¬ 
sarana, perfbrmance alat bantu navi¬ 
gasi, ketaatan pada persyaratan kelai¬ 
kan teknis dan faktor SDM kompeten. 
Kompeten dalam arti memiliki kualifikasi 
sesuai dengan bidang masing-masing, 
yang lazimnya dibuktikan dengan 
sebuah sertifikat (tanda kecakapan). 


Faktor-faktor apa saja yang 
menentukan keselamatan 
penerbangan? 

Keselamatan itu erat berkaitan 
dengan beberapa faktor. Pertama, 
sumber daya manusia yang quali- 
fied, yang sesuai dengan kualifi¬ 
kasinya. Kedua, semua fasilitas 
kebandarudaraan dan fasilitas pe¬ 
nerbangan telah dikalibrasi. Se¬ 
hingga semua fasilitas itu terpe¬ 
nuhi dan digunakan sesuai fungsi¬ 
nya. Ketiga, regulasi. Yang ha¬ 
rus ditaati baik oleh regulator 
sendiri, operator dan pengguna 
jasa penerbangan. Oleh karena 
itu, para pelaku usaha harus 
dan taat pada regulasi. Artinya, 
harus dibedakan antara berpikir 
mencari uang melalui transpor¬ 
tasi dan kepentingan kesela¬ 
matan itu secara teknis. 

Secara teknis, pengoperasian 
setiap item peralatan itu diba¬ 
tasi life time dan harus dilakukan 
perawatan secara kontiniu dan 
berkesinambungan serta harus 
sesuai dengan manual bookdari 
setiap peralatan. Jadi, setiap 
peralatan yang menempel di 
pesawat itu ada umurnya. 
Begitu umurnya sudah habis, 
harus segera diganti. Peralatan¬ 
nya itu harus dirawat dan 
diperhatikan dengan sungguh- 
sungguh. 


Sejauh ini apakah perusa¬ 
haan penerbangan lebih 
mengutamakan bisnis dari¬ 
pada keselamatan? 

Utamakan bisnis barangkali, Ya. 
Tetapi pengusaha kan mempunyai 
tanggung jawab moral, tanggung 
jawab intelektual dan tanggung 
jawab sosial. Sehingga dalam 
berusah tentu sudah memperhi¬ 
tungkan segala kemungkinan, 
termasuk bila terjadi kecelakaan. 
Oleh karena itu, seandainya saya 
sebagai pengusaha, tentu akan 
menomorsatukan safety. Karena 
dengan safety yang bagus tentu 
akan mendorong terciptanya kese¬ 
lamatan, maka akan mendorong 
fidelite Client (kesetiaan pelang¬ 
gan) sehingga secara tidak lang¬ 
sung sebagai ajang promosi gratis, 


yang pada akhirnya akan 
mendatangkan keuntungan yang 
lebih besar, yaitu kepercayaan 
masyarakat. 

Bagaimana bisa diketahui 
bahwa penerbangan benar- 
benar terjamin keselamatannya? 

Sekali lagi saya tegaskan, tidak 
seorang pun berani menjamin 
keselamatan penerbangan dan 
tidak akan terjadi kecelakaan. Na¬ 



mun keselamatan itu perlu dan 
harus selalu diupayakan serta 
berpegang pada "kitab" kesela¬ 
matan yaitu Civil Aviation Safety 
Regulation (CASR), dan hal ini tidak 
dapat ditawar lagi. 

Sebagai ilustrasi dan gamblang¬ 
nya, dapat saya umpamakan: 
Seorang pemeluk agama Kristen/ 
Katolik, kalau mau selamat, ya, 
menjalankan petunjuk hidup dalam 
Kitab Suci (Injil) dengan benar, dan 
bila dia beragama Islam ya menjalan 
Al Quran dengan benar. Demikian 
pula untuk keselamatan penerba¬ 
ngan, maka semua pihak yang 
terkait juga harus berpegang pada 
regulasi penerbangan (Konvensi 
Internasional, Undang-undang No¬ 
mor 15 Tahun 1992 tentang Pe¬ 
nerbangan, PP 03 Tahun 2003 
tentang Keamanan dan Kesela¬ 
matan Penerbangan atau CASR. 


Untuk mengetahui pesawat 
yang dioprasikan itu laik atau tidak 
laik terbang, maka cukup dibuk¬ 
tikan dengan "Sertifikat Kelaikan 
Udara" yang diterbitkan oleh regu¬ 
lator, dalam hal ini diterbitkan oleh 
Direktorat Jenderal Perhubungan 
Udara. Demikian juga untuk bandar 
udara akan dibuktikan dengan 
Sertifikat Operasi Bandar Udara. 

Sejalan dengan itu, penerapan 
harus law enforcement dengan 
tegas dan benar. Penegakan 
hukum dengan benar dan te¬ 
gas, dan transparan. Itu peran 
daripada regulator. 

Dilihat dari perspektif 
hukum penerbangan, de¬ 
ngan sering terjadinya 
kecelakaan pesawat di In¬ 
donesia, apakah ada indi¬ 
kasi melanggar hukum 
penerbangan? 

Kita tidak dapat menggene¬ 
ralisasi suatu pelanggaran 
hukum penerbangan. Namun 
untuk menilai apakah melang¬ 
gar atau tidak melanggar 
hukum penerbangan itu perlu 
dibuktikan dan dilakukan 
penelitian secara kompre¬ 
hensif. Untuk menentukan 
penyebab suatu kecelakaan 
mesti dilihat dari kasus per 
kasus. Akan tetapi, terjadinya 
kecelakaan itu dapat diminimalisir. 
Ya, kembali kepada acuannya. 
Misalnya, bila tidak mengindahkan 
regulasi maka dijatuhkan sanksi. 
Harus ada sanksi administratif, 
entah berupa peringatan pertama, 
kedua atau ketiga. Bila tetap tidak 
mengindahkan dan tidak melaku¬ 
kan perbaikan ( corective action), 
maka pesawat dilarang terbang. 


Apakah transportasi udara 
Indonesia memenuhi standar 
ketentuan internasional? 

Sebagai negara anggota ICAO, 
Indonesia telah memenuhi persya¬ 
ratan yang sifatnya wajib (standar) 
dan berusaha untuk memenuhi 
hal-hal yang sifatnya rekomendasi, 
karena Indonesia menjadi bagaian 
dari dunia. Dan Indonesia secara 
tetap telah diaudit oleh ICAO. Bila 


tidak memenuhi standar pesawat 
tidak boleh terbang. 

Namun hal yang perlu diingat 
oleh siapa pun yang menaruh 
perhatian terhadap penerbangan, 
adalah karakter dari penerbangan 
itu sendiri yaitu: padat modal, risiko 
tinggi, teknologi canggih dan ber¬ 
karakter internasional. Oleh karena 
itu, sekecil apapun menyangkut 
accident/incident harus dilaporkan 
kepada ICAO. 

Bila terjadi kecelakaan pe¬ 
sawat udara, siapa yang ber¬ 
wenang melakukan investigasi? 

Sesuai dengan Keppres 105 
Tahun 1999 tentang Komite 
Nasional Keselamatan Transportasi 
yang berwenang melakukan 
investigasi adalah KNKT, yang pada 
akhirnya dibukukan dalam sebuah 
laporan disertai penyebab terjadi¬ 
nya kecelakaan dengan reko¬ 
mendasi-rekomendasi yang harus 
dilakukan. 

Apakah hasil investigasi 
yang dilakukan oleh KNKT itu 
dapat dijadikan bukti ke 
pengadilan untuk melakukan 
penuntutan, misal penun¬ 
tutan pilot? 

Saya tegaskan di sini, berda¬ 
sarkan Annex 13 Konvensi Chicago 
1944 tentang Aircraft Accident/ 
Incident Investigation bahwa hasil 
investigasi yang dilakukan oleh 
KNKT itu tidak dapat digunakan 
sebagai dasar penuntutan dan atau 
meminta pertanggungjawaban, 
baik individu maupun sekelompok 
individu. Penyebab kecelakaan 
yang ditemukan oleh KNKT hanya 
digunakan untuk memperbaiki 
agar tidak terjadi kecelakaan 
dengan penyebab yang sama. 

Satu hal lagi, bahwa sifat hukum 
udara (Undang-Undang Nomor 15 
Tahun 1992 tentang Penerba¬ 
ngan) adalah Lex Specialis de 
Rogad Lex Generalis. Artinya 
hukum yang bersifat khusus itu 
mengesampingkan hukum yang 
bersifat umum. 
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Doa Pelepasan yang Sebenarnya 

(Bagian I) 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 1 


S ETELAH lulus dari sekolah 
lanjutan tingkat atas (SLTA) 
tahun 1993, saya langsung 
masuk Seminary untuk belajar di 
Fakultas Teologi dan menjadi Sar¬ 
jana Theologia pada tahun 1997. 
Sejak saat itu, saya terus-menerus 
berkecimpung dalam dunia pelaya¬ 
nan Kristen, entah sebagai penginjil 
maupun sebagai pengkhotbah. 
Dalam pelayanan tersebut, saya 
beberapa kali melayani masyarakat 
yang mengalami banyak penderi¬ 
taan dan berbagai bentuk kemis¬ 
kinan. Sejak saat itu pula saya 
banyak belajar dari guru saya bagai¬ 
mana mengadakan pelayanan yang 
disebut sebagai 'doa pelepasan'. 
Pelayanan ini sangat penting dan 
merupakan kebutuhan bagi orang 
yang mengalami banyak persoalan 
hidup karena penyembahan ber¬ 
hala dan kebiasaan buruk. Namun, 
sepenting apa pun pelayanan ini, 
bukan berarti pelaksanaannya 
boleh dilakukan secara sembara- 
ngan dan membabi buta. Praktek 
doa pelepasan seharusnya dilaku¬ 
kan dengan motivasi, maksud, dan 
metode yang benar, yang sesuai 
dengan pesan-pesan Alkitab. Di 
bawah ini saya uraikan pemahaman 
dan pengalaman saya sekitar 
praktek doa pelepasan ini agar 
tidak disalahpahami atau tidak 
disalahgunakan. 

Saya mulai dari pelayanan doa 
pelepasan bagi anak-anak yang 
pernah dijadikan 'tumbal' oleh 
orangtuanya. Jika orangtuanya 
adalah penyembah berhala dan 
anak-anaknya 'ditumbalkannya' 
kepada setan, apakah anak-anak 
tersebut juga akan menyembah 
berhala seperti orangtuanya? 
Atau, orangtuanya adalah dukun 
dan anak-anaknya 'ditumbalkannya' 
kepada setan, apakah anak-anak 
tersebut juga akan menjadi dukun? 
Jawaban terhadap pertanyaan ini 
adalah: bisa ya dan bisa tidak. 
Anak-anak seperti itu dapat mene¬ 
ruskan 'dosa' orangtuanya, namun 


bisa tidak meneruskannya. Hal ini 
berhubungan dengan dua faktor, 
yakni: berhubungan dengan kesa¬ 
daran dari anak-anak tersebut dan 
berhubungan dengan pihak lain 
yang menolongnya. Inilah yang 
disebut dengan 'pelepasan' Jika si 
anak secara sengaja 'berontak' dan 
melawan terhadap 'penumbalan' 
itu, maka ia dapat lepas. Sekalipun 
hal ini memang tidak mudah untuk 
dilakukan, namun bukan berarti 
tidak bisa. Terlebih ketika orang 
tersebut mau meneriman Tuhan 
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamatnya secara pribadi; 
mengundang Dia untuk 'hadir' da¬ 
lam hidupnya, yang ditandai de¬ 
ngan kemauan berdoa kepada-Nya 
dan mempercayai firman-Nya. 
Kelepasan juga dapat terjadi ketika 
seorang 'hamba Tuhan' membe¬ 
rikan bimbingan kerohanian melalui 
pembacaan firman Tuhan, me¬ 
muji dan menyembah Tuhan 
bersama-sama, dan ber¬ 
doa secara khusus untuk 
hal tersebut. 

Ketika 'pelepasan' in 
dilakukan, bisa saja terjadi 
gerakan-gerakan aneh, 
seperti muntah, histe- a 
ris, menari-nari, meliuk- I 
liuk, dan lain sebagai- ■ 
nya. Berbagai manifestasi seperti 
ini dapat merupakan tanda 'perla¬ 
wanan' dari roh jahat yang ada di 
dalam diri orang tersebut. Sese¬ 
orang dapat dijadikan tumbal oleh 
orang lain apabila ia berada di dalam 
'otoritas' atau 'penguasaan' yang 
menumbalkannya. Otoritas yang 
dimaksud di sini dapat berupa 'hu¬ 
bungan darah', seperti anak kecil 
dengan orang-tuanya, atau 'hubu¬ 
ngan hirarkis-emosional' (hubu¬ 
ngan batin), seperti pembantu ru- 
mah-tangga atau karyawan yang 
'lugu' dan 'cenderung bodoh' maji¬ 
kan yang menguasainya. Namun, 
tidak semua anak dapat dijadikan 
tumbal oleh orangtuanya, dan 
tidak semua pembantu dapat 


dijadikan tumbal oleh majikannya. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh be¬ 
berapa hal, seperti usia, kecer¬ 
dasan, kemandirian, dan iman. 
Anak yang sudah dewasa, cerdas, 
mandiri, dan memiliki iman yang 
kuat kepada Tuhan, tentunya, ka¬ 
laupun bisa, akan lebih sulit dijadi¬ 
kan tumbal. Kriteria ini juga berlaku 
bagi bawahan atau karyawan. 

Masih berhubungan dengan 
terjadinya manifestasi ketika sese¬ 
orang 'dilepaskan' dari pengaruh 
roh jahat, harus dicatat bahwa 
tidak selalu dan tidak harus mani¬ 
festasi tersebut ditandai dengan 
muntah, histeris, 
menari-nari, me¬ 
liuk-liuk, dsb. Sese¬ 
orang yang sudah 
'ditumbalkan' bia¬ 
sanya akan dikuasai 
oleh roh jahat; 
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roh jahat akan masuk ke dalam 
tubuhnya. Seperti kita ketahui 
bahwa roh jahat dapat masuk ke 
dalam tubuh seseorang, ketika roh 
itu 'dimasukkan' atau 'diizinkan' 
untuk masuk. Dan ketika orang 
tersebut 'dilepaskan' dari ikatan 
roh-roh jahat dalam nama Tuhan 
Yesus Kristus, maka roh jahat itu 
akan keluar. Namun, seseorang 
dapat 'dilepaskan' dan mengalami 
'pembebasan' tanpa adanya 'mani¬ 
festasi' seperti di atas. Kelepasan 
yang sesungguhnya atas penga¬ 
ruh roh jahat adalah ketika orang 
tersebut tidak lagi berada di bawah 
pengaruh dan penguasaan roh 
jahat, yang ditandai dengan ada¬ 
nya kedamaian di hati yang 


dicerminkan dengan kesegaran dan 
keceriaan wajah yang tulus, dapat 
berbuat kasih, tidak gelisah dan 
tidak suka mimpi buruk, tidak 
melakukan perbuatan yang jahat, 
dan mau berdoa dan merenungkan 
firman Tuhan secara pribadi di 
samping beribadah bersama di 
gereja. Adalah berbahaya bila kita 
mengukur kelepasan seseorang dari 
pengaruh roh jahat hanya dari 
manifestasi-manifestasi secara fisik 
tanpa diiringi dengan perubahan 
kerohanian. Sebab, apalah artinya 
seseorang mengalami manifestasi 
fisik ketika dilepaskan tanpa firman 
Allah 'menguasai' dirinya? Bukan¬ 
kah roh jahat yang sudah keluar 
itu akan masuk lagi dengan tujuh 
roh jahat yang lebih jahat darinya 
seperti yang dikatakan oleh 
Tuhan Yesus dalam Matius 
12:43-45? 

'Doa pelepasan' dibutuhkan 
setelah diadakan konseling 
pastoral. Konseling pastoral 
secara sederhana dapat 
dipahami sebagai suatu 
proses untuk mene-mu- 
kan persoalan yang se- 
{ sungguhnya (the real 
k problem) dan faktor- 
0 faktor pendukung per- 
® soalan tersebut. Dise¬ 
but sebagai 'suatu proses' adalah 
karena konseling pastoral tidak 
dapat dilakukan secara ter-buru- 
buru apalagi secara instant. Konse¬ 
ling pastoral dilakukan secara sabar 
dan bertahap, paling tidak, tidak 
hanya satu kali pertemuan. Kon¬ 
seling pastoral dilakukan dengan 
cara mempelajari latar belakang 
hidup 'konsili' (orang yang dikon- 
seling) oleh 'konselor' (orang yang 
melakukan konseling) dengan tun¬ 
tunan dari firman Allah yang 
terdapat dalam Alkitab. Doa pele¬ 
pasan tidak boleh dilakukan secara 
sembarangan. Doa pelepasan 
tidaklah efektif dilakukan, bahkan 
cenderung hanya akan menam¬ 
bah persoalan saja, ketika dilakukan 




tanpa mengetahui duduk perkara 
yang sesungguhnya. Rasul Paulus 
pernah menasihati Timotius agar 
ia tidak sembarangan mengadakan 
'penumpangan tangan' atas sese¬ 
orang. Secara implisit pesan itu 
juga berhubungan dengan hal ini. 
Dengan didahului oleh konseling 
pastoral, kiranya kita tidak bersifat 
'meng-hakimi' dan tidak secara 
sembarangan menuduh atau 
menentukan penyebab dari suatu 
masalah. Sebaliknya, tanpa dida¬ 
hului oleh konseling pastoral, 
seseorang dapat terjebak kepada 
penafsiran yang salah atas suatu 
masalah. Misalnya, banyak orang, 
ketika melihat hanya secara 
sepintas saja, menilai bahwa 
seseorang yang 'dilahirkan buta' 
adalah karena disebabkan oleh 
dosa orangtuanya (dan nenek 
moyangnya) atau dosanya sendiri. 
Namun, menu-rut Tuhan Yesus 
dalam Yohanes 9:1-3, tidak semua 
masalah karena dosa, tetapi 
'supaya kemuliaan Allah dinyatakan 
mela-luinya'. Hal yang sama juga 
terlihat secara jelas dalam kisah 
Ayub. Bila kita salah menafsirkan 
penyebab dari suatu masalah, maka 
kita akan menuduh pihak lain 
sebagai 'biang keroknya' secara 
tidak tepat. Hal ini dapat menim¬ 
bulkan suatu 'cap buruk' atau 
stigma terhadap orang lain, yang 
tentunya dapat membawa keti- 
daksejahteraan dalam hati orang 
lain, bahkan dapat merusak citra 
mereka (character assassination?). 
Bila hal ini terjadi, maka 'doa pele¬ 
pasan' tadi bukannya akan menye¬ 
lesaikan masalah, tetapi akan 
menambah masalah. 

Sampai jumpa pada tulisan saya 
berikutnya sebagai lanjutan dari 
topik ini pada edisi berikutnya di 
tabloid ini.»:« 

(Catatan Kaki) 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern (SPM), Ketua STT 
Lintas Budaya, dan Pendiri Jakarta 
Breakthrough Community (JBC). 



[Senior Pastor .Jakarta Breakthrough Community] 


Beribadah Bersama dalam "Sunday ! 
di Jakarta Breakhtrough Community 


pakah Anda Ingin. 


•dijadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 
Berkhotbah secara Benai 
Memperdalam Teologi? 


Simak Pelayanan kami di Radio Pelita Kasih. 96.03 FM, Setiap Jumat. 21. 


Bergabunglah Bersama 


Membuka Program : 

«£? Sarjana Theologia (S.Th)^jj 

•£? Master of Arts in Christian Counseling (MACC) : 

«Cl Master of Arts in Leadership and Management (MALM) 
:: Master of Arts in Biblicol Preaching (MABP) 

Master of Arts in Biblical Studies (MABS) 

Magister Theologiae (M.Th) Prodi Teologi Jrafi 
-.•V Doctor of Ministry (D.Min) 

:Ada , BeasiswalLab. Komputer |Hotspot|Pcrpustak3an (e-library) J 


[RerkantoranTRiazaTRasiftk1lBl5k']B3]Nol57l59TJllBoulevard|Barat|Rava? 
jlS KdapaGadinq^J akartTu i a r "a^Tel p^(021 )^45845975]78^BB 
Email: sttlintasbudaya@yahoo.com. SMS: 0811-806865 


aih kekuatan, jawaban Z penghiburan melalui ibadah ini! 


Perkantoran Plaza Pasifik. Blok B3 No. 57-59. Jl. Boulevard Barat Raya. Kelapa Gading, Telp. 021-45845975-78 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

\ /fiV? Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
/--H—T Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading 

"Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

05 Okt 
2008 

07.30 

Pdt Rendy A Chuang 

Kebaktian Urrirnl(Manda^ 

10.00 

Pdt. Rendy AChuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

12 Okt 
2008 

07.30 

Pdt Hasan Sutanto 

KebekSanUrrinnl(Marxiari>lndonesia) 

10.00 

Pdt Hasan Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

19 Okt 
2008 

07.30 

Pdt Cornelius K 

Kebek^Unxml(Marxlari>lndoresia) 

10.00 

Pdt Cornelius K 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

26 Okt 
2008 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

Kebak^Ulninl(MandarT>lndonesia) 

10.00 

Pdt. Johan Gopur 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB 

dan setiap Sabtu pagi pkl. 06.00 WIB 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


JadAdKho fcsh 


Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Okt ‘08 

05 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

12 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 

19 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Mangapul Sagala 

26 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

NOV08 

02 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

09 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

23 

Ftt Yohanes Adrie Hartopo 

Ftt Yohanes A±ie Hatopo 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


mm YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
, ' \ PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
KeJapa Gading 14240 (seberang MAKRO) Telp.(G21) Telp. (021) 92 75 88 63 Fax (021)45851910 


KTC LT. 2 & MAL Cl PUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

SEPTEMBER 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

05 Okt 

PKL. 07.30 

PDT ROMEO R SAHERTIAN 


PKL. 10.00 

PDT ROMEO R SAHERTIAN 

PKL. 16.00 

PDTANDREAS BURHANUDIN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

PDT. TONNY DAUD 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

PDT. TONNY DAUD 

12 Okt 

PKL. 07.30 

PDT. YAKUB SULISTIYO 


PKL. 10.00 

PDT. YAKUB SULISTIYO 

PKL. 16.00 

PDT. ABRAM SUALA 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

PDT. YAKUB SULISTIYO 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

PDT. YAKUB SULISTIYO 

19 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDTYOPPIHATTU 

PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. GUS EKO 

26 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Peeanesaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

05 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Debora Setiawati 

12 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

Pdt. Dwi Handoyo 

Perjamuan Kudus 

19 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Charles Kamasi 

26 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 



Doakan dan Hadirilah 


Kami mengundang kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
Untuk bersama-sama memuji menyembah dan 
menikmati hasil dan lawatan TUHAN YESUS Kristus dalam 


Keb“ROHAM 
GBIGRAND TROPIC 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
mmmmmmm j (n g p a rman Kav. 3 lantai 25 

(Sebelah MALL CITRALAND) Grogol Jakarta Barat 

Minggu di Bulan Oktober 2008 
Pukul 18.00 WIB 


05 Okt ‘08 Pdt. Hary Zanoza 
12 Okt ‘08 Pdt. Christ Muntu 
19 Okt‘08 Pdt. Daud Tony 
26 Okt ‘08 Pdt. Tohap Sihotang 




© Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9ASunter Jaya 
Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

»%&'/ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

02 OKT 2008 LIBUR IDUL FITRI 

09 OKT 2008 PDT. JUSAK RUSLIM. STh 
16 OKT 2008 PDT. RUBEN ONG 
23 OKT 2008 EV. INDRI PARDEDE 
30 OKT 2008 PDT. SAMUEL SIE 

06 NOP 2008 PDT. SAMUEL SIE 
13 NOP 2008 PDT. JE AWONDATU 
20 NOP 2008 Dr. EIizabeth Subrata 
27 NOP 2008 PDT. ANDREAS SOESTONO 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.. [021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0 J 70 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



Gereja Reformasi lndone«a 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia 
Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

01 Oktober 2008 
"LIBUR LEBARAN" 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

02 Oktober 2008 
"LIBUR LEBARAN" 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 16.30-18.30 WIB 

04 Oktober 2008 
"LIBUR LEBARAN" 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower 11 4, 

Jl. Letjen. S. Parman'Kav. 93-94, S/ipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Liputan 


BUKU YANG ANDA CARI 


SERI PEMBINAAN JEMAAT dapat Anda 
pesan di toko buku Kristen terdekat 


Dewasa Muda Mawar Saron 




MULUT 


Gereja Anda membutuhkan 
panduan dalam mempersiapkan 

penataran bagi Penatua? 

Seri Pembinaan Jemaat adalah buku 
pegangan bagi warga jemaat yang 
menerima tanggung jawab penting - 
menggembalakan domba-domba-Nya. 

Saat ini, penatua gereja ditantang untuk 
bersaksi dan melayani tanpa pamrih, 
sekaligus dituntut bijak dalam menjawab 
tantangan zaman - yaitu ajaran yang bersifat 
pluralistis, modernistis.liberalistis.relativistis maupun 
dominokratis yang membuat kaum awam dan terutama anak-anak 
kebingungan.Seri ini pasti menolong para calon penatua gereja Anda. 

Semua tersaji dalam bahasa yang mudah dimengerti dengan 
ilustrasi gambar yang menolong pembaca lebih memahami isi buku. 


Seminar Pikat 
Profesional Muda 


Jemaat yang Hidup, Rp 22.000 
Jemaat yang Presbiteral. Rp 18.000 
Jemaat yang Pastoral, Rp 15.000 
Jemaat yang Tertib, Rp 12.000 
Jemaat yang Diakonal, Rp 28.000 


-JL:- &J 
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YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH & LITINDO/»el P : 02 l- 4209 S 86 /emaH:ykbk@cbn 


S EMINAR bertajuk "Building 
Successful Business and Ca 
reer" oleh Dewasa Muda 
Mawar Saron (DWMS) sukses me- 


f °r TEMUKAN RATUSAN JUTA 

^ RUPIAH DI DALAM SETIAP 
% ^ KEMASAN CAPILANU’S SAK 

HjlEiiBBigaifeai 


Mekanisme Penukaran: 


Temukan kejutan Capilano's di setiap saknya dan tukarkan 
di toko grosir terdekat. 


A. HADIAH LANGSUNG 


Total Hadiah Ratusan Juta Rupiah 

Tukarkan nilai rupiah yang tertera dengan uang tunai 


B. HADIAH KEBERUNTUNGAN 


Kumpul dan rangkaikan huruf - huruf menjadi kata : 

i. + 513 akan mendapat Rp. 50.000,- 

ii. S5+SB+ 23 +23 + akan mendapat Rp. 500.000,- 


/ ^ - Tanda khusus yang rusak / terbelah / sobek tidak berlaku. 

- Hati - hati terhadap penipuan, promo ini tidak dipungut 
biaya apapun. 

- Pertanyaan / Komentar / Keluhan hubungi 0800-10-77777 
http://www.OT.co.id 

- Hanya berlaku di Pulau Jawa dan Bali 

BATAS AKHIR PEAUKARAA : 31 OKTOBER 2008 


mikat ratusan kaum 
muda profesional. 
Seminar yang dige¬ 
lar di Kelapagading 
Sport Club, Sabtu 
(13/9), itu bertu¬ 
juan agar setiap 
profesional Kristen 
(usahawan, karya¬ 
wan, dokter, penga¬ 
cara, artis, koki, 
dosen) dan lainnya dapat 
menemukan apa yang menjadi 
tujuan Tuhan atas karir dan bisnis 
mereka. "Karena pastilah bukan 
suatu kebetulan Tuhan menem¬ 
patkan kita pada karir dan bisnis 
seperti sekarang ini," kata Yohanes 
Nahuway selaku pembina DMMS 
sekaligus salah satu putra Pdt 
Jacob Nahuway ini. 

Ditambahkan Yohanes, acara ini 
dibuat dengan satu keyakinan 
bahwa sesungguhnya Allah sangat 
tertarik dengan pekerjaan umat- 
Nya. Alasan dia, Allah yang disem¬ 
bah adalah Allah yang bekerja dan 
sampai saat ini pun masih terus 
bekerja. 

Selanjutnya, kata Yohanes, 
panggilan Tuhan pertama kali ke¬ 
pada manusia adalah untuk bekerja 
dan ada banyak janji dan tuntutan 
Tuhan di Alkitab yang berkaitan 
dengan bekerja. "Dalam serial 
khotbah Minggu GBI Mawar Saron, 
Kelapagading, Jakarta Utara, 
tentang "4:19 Angka yang Dicari 
Orang" banyak mengajar bahwa 
Bapa Surgawi sangat rindu mem¬ 
berkati anak-anak-Nya dengan ber¬ 
bagai berkat jasmani dan rohani. 
"Allah rindu memberkati kita de¬ 
ngan segala macam karunia dan ta¬ 
lenta, kepandaian dan kecakapan, 
kekayaan dan kedudukan, supaya 
semua itu kita dapat memuliakan 
Tuhan dan menjadi saluran berkat 
Allah," tutur Yohanes kepada 
wartawan. 

Pembicara yang diundang men¬ 
jadi magnet bagi ratusan peserta. 
Pasalnya, keberhasilan mereka 
dalam menapaki karir di perusahaan 
kerap menjadi inspirator bagi para 
pekerja di Indonesia. Mereka adalah 
Paulus Bambang dan Halim Gunadi. 

Paulus Bambang adalah vice 
president PT United Tractor Tbk 
yang mengawali karir sebagai wira¬ 
niaga mesin fotocopi di Astra pada 
1982. Setelah itu berkecimpung 
dalam human resources. Pada 
1999, Paulus menempati pos 
direktur pengelola PT Astra Graphia 
Information Tecnology atau AGIT. 
Setelah berhasil mengantar AGIT 
melewati masa kritis, Paulus pindah 
ke PT United Tractor sejak 2003. 

Sementara itu, Halim Gunadi 
direktur utama PT Tunas Finan- 
cindo Sarana yang memulai karir- 
nya sebagai staf kekuangan di PT 
Toyota Astra Motor pada 1975. 
Berbekal ijasah SMEA, Halim sukses 
menanjak karir sebagai direktur dan 
komisaris di berbagai perusahaan. 
"Kedua pembicara ini dikenal me¬ 
rintis karir dari nol hingga pada 
akhirnya atas anugerah Tuhan 
mereka dapat mencapai posisi yang 
gemilang," kata Pembina DMMS 
Simon Adi Tan. 


^Herbert Aritonang 
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Konsultasi Hukum 
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Rumah Baru Dibeli 
Tapi Bermasalah 

An An Sylviana, SH, MBL* 


/ 


SAYA membeli sebidang tanah beserta bangunan di atasnya. Sebelum 
melakukan transaksi jual beli atas tanah tersebut, saya terlebih dahulu 
telah memeriksakan keabsahan bukti-bukti kepemilikan atas tanah dan 
bangunan tersebut ke kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
setempat, dan rumah serta tanah yang dijualnya pun dalam keadaan 
kosong. Selanjutnya saya dan penjual telah menandatangani akta jual- 
beli di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah yang ditunjuk dan saya 
pun telah melunasi seluruh harga pembeliannya, dan saya telah menerima 
seluruh bukti-bukti kepemilikan atas tanah dan bangunan tersebut dari 
pihak penjual lengkap dengan kunci-kunci bangunan rumah tersebut, 
yang selanjutnya saya serahkan kembali kepada PPAT untuk diurus balik 
namanya ke atas nama saya. 

Namun betapa terkejutnya saya, karena pada saat saya akan masuk 
ke rumah tersebut, ternyata telah ada pihak lain yang telah menempati 
tanah dan bangunan rumah tersebut dengan alasan pihaknya telah 
melakukan Perjanjian Pengikatan Jual Beli dengan orang tua (almarhum) 
si penjual. Saya menjadi bingung apa yang harus saya lakukan, apakah 
saya harus menggugat orang tersebut dengan dasar wanprestasi atau 
perbuatan melawan hukum. Apakah kasus ini juga bisa dipidanakan. 
Terima kasih atas penjelasannya. 

Yudi - Jakarta Timur 


S DR. Yudi yang terkasih. 
Peristiwa hukum yang 
Saudara alami adalah masuk 
dalam ruang lingkup Hukum Agra¬ 
ria. Dalam Hukum Agraria dikenal 
azas kontan dan konkrit, artinya 
secara sederhana ada uang ada 
barang. Dengan demikian Perjan¬ 
jian Pengikatan Jual Beli (PPJB) 
tidak dikenal dalam Hukum Agraria, 
namun demikian saat sekarang ini 


PPJB menjadi hal yang lumrah dan 
banyak dilakukan oleh para devel¬ 
oper. 

Yang Saudara permasalahkan 
adalah apakah perbuatan yang 
dilakukan oleh penjual tersebut da¬ 
pat dikualifikasikan sebagai 
"Wanprestasi" atau "Perbuatan 
Melawan Hukum". 

Perlu dicermati dalam peristiwa 
jual-beli tanah beserta bangunan 


tersebut adalah kewajiban-kewa¬ 
jiban hukum yang harus dilakukan 
baik oleh penjual maupun oleh 
pembeli. Pembeli mempunyai 
kewajiban untuk membayar apa 
yang dibelinya, sedangkan kewaji¬ 
ban penjual adalah menyerahkan 
dengan baik apa yang dijualnya 
tersebut. 

Dalam kasus yang Saudara 
hadapi, ternyata penjual tidak 
dapat menjalankan seluruh kewa¬ 
jiban hukumnya, teristimewa 
untuk menyerahkan barang yang 
dijualnya tersebut. Dalam kaitan¬ 
nya dengan hal tersebut, si penjual 
dapat dikatakan telah melakukan 
wanprestasi, karena secara 
nyata-nyata tidak dapat menye¬ 
rahkan barang yang dijualnya 
tersebut, meskipun dengan alasan 
seperti tersebut di atas. Si penjual 
tidak dapat dikatakan telah mela¬ 
kukan perbuatan melawan 
hukum, karena si penjual tidak 
pernah menjual tanah dan bangu¬ 
nan tersebut kepada orang atau 
pihak lain yang saat ini menempati 
dan menguasai tanah dan bangu¬ 
nan dimaksud, karena (jika benar) 
yang melakukan PPJB dengan or¬ 
ang atau pihak lain tersebut adalah 
orang tua dari pihak penjual. 

Sebaliknya orang atau pihak lain 


yang menguasai dan menempati 
tanah dan bangunan tersebut 
dapat dikatakan telah melakukan 
perbuatan melawan hukum, 
karena PPJB yang dimilikinya 
tersebut tidak dapat dikualifikasikan 
sebagai bukti kepemilikan, melain¬ 
kan hanya sebagai bukti permulaan 
yang hanya menunjukkan adanya 
indikasi hak orang atau pihak lain 
tersebut atas tanah dan bangunan 
dimaksud. 

Selanjutnya tindakan hukum apa 
yang harus Saudara lakukan untuk 
memperoleh hak Saudara atas 
tanah dan bangunan dimaksud. 
Pertama-tama tentunya dicoba 
untuk menyelesaikan permasala¬ 
han hukum yang ada secara musya¬ 
warah, dalam hal ini pihak Saudara 
bisa meminta penjual untuk beru¬ 
paya penuh guna memenuhi selu¬ 
ruh kewajiban hukumnya tersebut, 
teristimewa untuk menyerahkan 
tanah dan bangunan yang dijualnya 
tersebut kepada Saudara. Namun 
bila hal tersebut ternyata tidak 
dapat dilakukan, maka pihak Sau¬ 
dara dapat membawa dan menye¬ 
lesaikan masalah tersebut secara 
hukum, yaitu: 

a) Secara Perdata yaitu dengan 
cara mengajukan "Gugatan Wan¬ 
prestasi" terhadap pihak penjual 


(sebagai Tergugat) juga diikutser¬ 
takan orang atau pihak lain yang 
menguasai dan menempati tanah 
dan bangunan tersebut (sebagai 
Turut Tergugat) di Pengadilan Ne¬ 
geri di mana tanah dan bangunan 
tersebut berada; 

b) Secara Pidana yaitu dengan 
meminta pihak penjual untuk 
membuat laporan dan/atau pe¬ 
ngaduan terhadap orang atau 
pihak lain yang menguasai atau 
memiliki tanah tersebut kepada 
pihak kepolisian selaku penyidik 
tentang indikasi atau dugaan ada¬ 
nya tindak pidana penyerobotan 
yang diduga telah dilakukan oleh 
orang atau pihak lain tersebut. 
Apabila si penjual enggan melaku¬ 
kan hal tersebut, maka pihak Sau¬ 
dara dapat membuat laporan dan/ 
atau pengaduan terhadap penjual 
kepada pihak kepolisian selaku 
penyidik tentang adanya indikasi 
atau dugaan adanya tindak pidana 
penipuan yang diduga telah 
dilakukan oleh pihak penjual. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.»:» 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



D I Pasuruan, Jawa Timur, 
Senin 15 September 2008, 
sebanyak 21 warga, 
semuanya perempuan tewas, di¬ 
duga karena kekurangan oksigen 
dan terinjak-injak saat antri uang 
yang akan dibagi-bagikan seorang 
dermawan. Ribuan manusia, ham¬ 
pir semuanya kaum perempuan, 
sejak pagi sudah antri di depan 
mesjid tidak jauh dari rumah sang 
hartawan yang murah hati itu. Ada 
pun besar uang yang akan dipero¬ 
leh setiap orang itu adalah Rp 30 
ribu. Suatu jumlah yang tergolong 
kecil saat ini, mengingat harga-har¬ 
ga kebutuhan yang sangat mahal. 
Namun antusiasme rakyat kecil itu 
memperlihatkan betapa besar dan 
pentingnya uang sejumlah itu bagi 
mereka. 

Kejadian semacam ini bukan 
yang pertama di negeri ini. Dalam 
rangka bulan puasa, memang 
banyak orang mampu (kaya) 
membagi-bagikan sedekah atau 
biasa disebut zakat bagi kaum 
dhuafa (miskin). Jumlah yang akan 
diterima setiap orang pun tidak 
seberapa, tetapi peminatnya 
selalu membeludak. Begitu berhar¬ 
ganya uang yang nilainya hanya 
puluhan ribu itu bagi si miskin 
sehingga mereka rela antri berjam- 
jam sambil menahan panasnya 
cuaca, apalagi di antara mereka 
tentu banyak yang perutnya 
"kosong" karena sedang ber¬ 
puasa. Proses pembagian yang 


terkesan asal-asalan, tidak mem¬ 
perhitungkan situasi dan kondisi, 
terang saja akan berbuntut kisruh, 
dan lebih memilukan lagi jika ada 
yang sampai tewas karena 
berdesak-desakan, jatuh, lalu 
terinjak-injak. 

Berdasarkan cata¬ 
tan yang ada, insiden 
pembagian zakat 
yang memakan kor¬ 
ban antara lain terjadi 
pada 7 November 
2003 di kediaman Is- 
med Al Hasbi di Peja- 
ten, Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan. Da¬ 
lam peristiwa ini em¬ 
pat orang warga 
tewas. Lalu pada 28 
September 2007, 
pembagian zakat di 
rumah Mohammad 
bin Alwi, Gresik, Jawa 
Timur, menewaskan 
satu orang dan lima 
luka-luka. Sementara pada 12 
Oktober 2007, pembagian zakat di 
Pondok Pesantren Fatahillah, 
Lamongan, Jawa Timur, menye¬ 
babkan 13 orang pingsan dan luka- 
luka (Koran Tempo, 17/9/2008). 

Padahal bila kita mau berkaca 
dari kejadian yang sudah-sudah, 
seharusnya peristiwa memilukan di 
Pasuruan tempo hari tidak perlu 
terjadi. Apalagi berdasarkan penga¬ 
laman, yang namanya acara pem¬ 
bagian "berkat" bagi orang banyak, 


semisal sembako gratis, seringkah 
berbuntut ricuh. Pembagian dana 
Bantuan Langsung Tunai (BLT) 
untuk warga miskin itu pun tak 
jarang diwarnai tragedi, karena ada 
penerima yang tewas berdesakan. 

Menjadi miskin itu sama sekali 


tidak enak. Tidak ada orang yang 
ingin hidup miskin, apalagi bercita- 
cita menjadi orang miskin. Tapi 
nyatanya di banyak tempat, jum¬ 
lah penduduk miskin itu jauh lebih 
banyak dibanding orang kaya. Di 
banyak negara, jumlah orang mis¬ 
kin itu mayoritas. Dari dulu peme¬ 
rintah kita selalu punya program 
memberantas kemiskinan, atau 
lebih dikenal dengan istilah me¬ 
ngentaskan kemiskinan. Tetapi dari 
tahun ke tahun, terutama di masa- 


masa krisis ini, jumlah penduduk 
miskin cenderung bertambah, 
meskipun pemerintah selalu rajin 
membantah dengan mengatakan 
bahwa jumlah penduduk miskin 
berkurang. 

Ada pendapat yang mengatakan 
kalau kemiskinan 
identik dengan kebo¬ 
dohan. Pendapat ini 
tentu tidak bisa dite¬ 
rima begitu saja, se¬ 
bab tidak sedikit or¬ 
ang yang tergolong 
pandai waktu di se¬ 
kolah, tetapi di kemu¬ 
dian hari hidup dalam 
keprihatinan. Sebalik¬ 
nya ada orang yang 
kemampuan intelek¬ 
tualnya di bawah 
rata-rata namun di 
masa depan jadi or¬ 
ang kaya raya. Tuhan 
agaknya membuka¬ 
kan pintu rezeki bagi¬ 
nya sehingga rezekinya terus me¬ 
ngalir lewat usahanya. Orang 
semacam ini banyak yang menjadi 
incaran partai politik, dijanjikan 
kedudukan, sebagai wakil rakyat 
atau pejabat, tapi intinya dia hanya 
dijadikan sumber dana. Jika disuruh 
memilih: mau hidup miskin tetapi 
sehat walafiat, atau hidup kaya 
tetapi sakit-sakitan, jawaban orang 
biasanya malah menyimpang, yakni 
mau hidup kaya dan sehat. Dari sini 
saja sudah jelas kalau kemiskinan 



Ribuan ibu sedang antri zakat di Pasuruan 


H 


itu sangat ditakuti dan sedapat 
mungkin dihindari. 

Mungkin karena dianggap bodoh 
dan tidak berdaya, orang-orang 
miskin sering dimanfaatkan. Ada 
orang yang membentuk organisasi 
yang katanya untuk membantu, 
memberdayakan orang-orang 
miskin, tetapi sampai sejauh mana 
bentuk bantuan itu tidak jelas. 
Pasalnya, yang miskin tetap saja 
miskin. Tapi yang jelas, para pe¬ 
ngurus dan penggagasnya, yang 
notabene bukan dari kumpulan or¬ 
ang-orang miskin, punya peluang 
memperoleh beberapa keuntu¬ 
ngan—paling tidak, nama baik dan 
ketenaran. Sebagaimana kita mak¬ 
lumi bersama, di negeri ini, kete¬ 
naran adalah satu langkah strategis 
menuju gerbang istana politik. 

Ada kawasan yang kaya sumber 
daya alam, dan menyumbang 
devisa yang sangat besar bagi 
negara. Namun ada kesan masya¬ 
rakatnya dibiarkan tetap miskin dan 
bodoh. Konon, tujuannya, agar 
suatu saat nanti kawasan itu dapat 
dikuasai dengan mudah oleh 
kelompok tertentu. 

Dunia ini sering tidak adil. 
Sementara banyak orang miskin 
yang berebut duit recehan sampai 
mengorbankan nyawa, tapi nun 
jauh di sana, banyak pemimpin dan 
pejabat dengan mudahnya me¬ 
raup duit rakyat yang besarnya 
puluhan juta, ratusan juta, bahkan 
miliaran rupiah.»:» 
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Konsultasi Teologi 



Masalah Bertubi-tubi, 
Adakah Solusi Teologis? 


Bapak Pengasuh. 

Ketika persoalan bertubi-bertubi, kemampuan untuk datang kepada 
Tuhan melalui doa terasa begitu sulit. Apa yang menyebabkan hal 
ini? Saya mulai membatasi diri untuk tidak terlalu terlibat di luar, 
sebaliknya lebih banyak mendiamkan diri dan bergumul sendiri. 
Apakah ini baik? 

Menurut Bapak Pengasuh, mengapa kesadaran seseorang 
membutuhkan Tuhan tidak mampu membuat dia datang kepada 
Tuhan, dan tenang menghadapi hidup ini? Sebaliknya dia malah 
lebih sering menjauh, menyalahkan diri, menutupi diri dan sulit 
bangkit dari keterpurukan rohani serta relasi baik dengan Tuhan 
maupun sesama? Pernah terpikir dengan datang pada seorang 
psikolog untuk mencurahkan semua yang sedang terjadi, namun 
ternyata itu pun tidak menyelesaikan persoalan saya. Bagaimana 
peranan teologi bisa menyelesaikan persoalan manusia di dunia 
ini? 

Fenstev, Menteng 


F ENSTEV yang dikasihi Tuhan, 
memahami hidup ini 
sepenuhnya bukanlah hal 
yang mudah. Memang ada bagian 
yang terbuka untuk kita pahami, 
namun juga ada area yang tertu¬ 
tup bagi kita sebagai manusia yang 
terbatas (Ulangan 29: 29). Hal ini 
seringkali menimbulkan konflik di 
dalam diri sendiri. Namun jika kita 
mampu berserah secara aktif ke¬ 
pada Tuhan, maka itu akan men¬ 
jadi kekuatan utama dalam mele¬ 
wati berbagai hadangan dalam 
menjalani kehidupan ini. Ini sebuah 
paradoks, cobalah pikirkan, kita 
tidak tahu akan hari esok, tapi kita 
pasti tahu bahwa esok Tuhan 
pelihara kita. Jika kita ngotot dan 
merasa harus tahu secara detil, 
apa bentuk pemeliharaan Tuhan 
untuk hari esok, maka kita akan 
frustrasi dan bisa menjadi seorang 
atheis (Yesaya 55:8-9). 

Manusia diciptakan dalam 
keterbatasan, namun jangan lupa 
keterbatasan itu justru menjadi ciri 
kesempurnaan manusia. Kita ter¬ 
batas mengetahui secara pasti hari 
esok, khususnya kematian kita. 
Tapi itulah sebabanya kita dapat 
menjalani hidup dalam canda dan 
tawa, karena kita tidak tahu, 
bahwa mungkin setelah itu kita 
akan mati. Andai kita tahu pasti, 
bahwa kita akan mati, betapa 
sengsaranya detik-detik hidup ini. 
Di sisi lain kejatuhan ke dalam dosa 
telah membawa manusia ke dalam 


konflik yang tak kunjung usai, se¬ 
buah pertarungan yang terus- 
menerus di dalam diri, antara ber¬ 
serah kepada Allah dan menyerah 
kepada dunia. Rasa kecewa dan 
senang, khawatir dan tenang, ke¬ 
sendirian dan penyertaan, datang 
silih berganti menghampiri diri ini. 
Seakan-akan kita dikurung pada 
dikotomi yang tak pasti. Itulah 
sebab, dalam iman kepada Yesus 
Kristus Tuhan, orang percaya dite¬ 
guhkan, sehingga di penderitaan 
tetap saja ada kebahagiaan. Luar 
biasa ya. 

Baiklah, sekarang coba kita 
pahami apa yang menjadi pergu¬ 
mulan kamu. Kita mulai dari per¬ 
soalan datang bertubi-tubi. Se¬ 
buah definisi yang tentu saja relatif, 
karena sangat tergantung pada 
perspektif teologi kita. Cobalah 
lihat kasus Ayub. Bagi istrinya, itu 
sebuah ketidakadilan Allah yang 
membiarkan harta mereka hilang, 
dan anak-anak mereka binasa. 
Namun bagi Ayub tidak ada yang 
salah pada Allah. Ayub sangat 
menyadari kedaulatan Allah yang 
melintasi apapun, dan juga sadar 
sepenuhnya apapun miliknya, itu 
mutlak berasal dari, dan milik Allah 
sepenuhnya. Perbedaan sikap 
Ayub dan istrinya menunjukkan 
perbedaan perspektif teologi 
mereka. 

Nah, Fenstev, dalam 1 Korintus 
10:13, juga dikatakan, bahwa 
pencobaan yang datang kepada 



kita tidak pernah dan tidak akan, 
melebihi kemampuan kita. Jadi, jika 
kita tidak mampu menanggung¬ 
nya, itu bukan karena datangnya 
pencobaan itu bertubi-tubi, 
atau terlalu berat, 
lebih karena pers¬ 
pektif teologi dan 
iman kita akan 
kebenaran 
Firman Allah 
yang luar 
biasa itu. Se¬ 
mentara ke¬ 
tika berdoa kita 
merasa sulit atau 
bahkan buntu, itu 
manusiawi, namun 
bukan berarti kalah, 
atau kehilangan harapan. 

Lihatlah kisah Hanna yang 
sangat terpukul dalam keman- 
dulannya, sehingga dia berdoa 
kepada Allah dalam kesesakan (1 
Sa-muel 1). Suasana batin yang 
begitu tertekan membuatnya tak 
lagi mampu berdoa dengan suara 
yang benar, sampai-sampai imam Eli 
salah mengerti. Sang imam me¬ 
ngira Hanna mabuk, karena mulut¬ 
nya yang komat-kamit tanpa suara. 
Ternyata Hanna hancur hati, dan 
imam tidak mengerti, tapi Allah 
memahami semuanya dan menja¬ 
wab doa Hanna. Itu pula sebabnya 
Alkitab dalam Roma 8:26, menga¬ 
takan bahwa Roh akan menolong 
kita berdoa, ketika kita tidak lagi 
tahu bagaimana atau apa yang 
harus kita doakan. 

Nah, Fenstev, adalah lumrah, 
ketika sebagai manusia yang 
terbatas kita merasa sangat terte¬ 
kan, bahkan berada pada posisi 
tidak tahu harus bagaimana. Ingat, 
pencobaan itu tidak melebihi batas 
kemampuan, karena Roh Kudus 
akan menambahkan kekuatan 
ekstra pada kita untuk melewati¬ 
nya. Di sisi lain, dalam situasi seperti 
ini kita diingatkan betapa penting¬ 
nya persekutuan saudara seiman, 
di mana kita bisa saling mendoa¬ 
kan, menguatkan. Jadi jangan 
paksa diri untuk coba menanggung 
sendiri. Namun itu bukan berarti 
sendiri tidak baik, karena memang 
ada waktu-waktu tertentu kita 
butuh kesendirian. Untuk ini bijak¬ 
lah memilih waktu, kapan sendiri 


jauhkan diri, terjadi hanya 
dalam ren-tang waktu 
tertentu saja, itu bisa 
jadi bagian dari 
proses pem- 




► 



atau bersama. Tapi jika sendiri itu 
bukan dalam rangka menyendiri 
yang melarikan diri, melainkan 
evaluasi diri. 

Pertanyaan kamu tentang orang 
yang membutuhkan Tuhan, na¬ 
mun kenapa tidak datang kepada 
Tuhan, bahkan sebaliknya dia 
menjauhkan diri, mempersalahkan 
diri. Hal ini sangat bergantung 
kepada latar belakang persoalan 
dan sikap iman. Berbicara membu¬ 
tuhkan Tuhan, semua manusia 
memilikinya, namun dalam tataran 
logika beragama saja, bukan 
sebuah kesadaran batiniahnya. 
Yudas, dia menyadari kesalahannya 
setelah mengkhianati dan menjual 
Yesus, gurunya, dia menyesal 
namun tidak kembali kepada Ye¬ 
sus, bahkan sebaliknya dia mem¬ 
bunuh dirinya. Setelah kesalahan 
pertama mengkhianati, dia malah 
meneruskan dengan kesalahan 
kedua membunuh diri. Petrus juga 
merasa bersalah karena menyang¬ 
kali Yesus Kristus, namun dalam 
pertemuan dengan Yesus setelah 
kebangkitan, dia kembali menjadi 
murid yang seharusnya. Namun, 
jika mempersalahkan diri, men- 


bentukan iman sese¬ 
orang. Yang tidak la¬ 
zim adalah, apabila hal 
itu berlangsung terus. 
Untuk mengindeti- 
fikasi ini. Firman Tuhan 
berkata, pohon dikenal dari 
buahnya. 

Kalau soal sulit membangun 
kembali relasi dengan Tuhan dan 
sesama, bukan berarti tidak bisa 
kan. Di sini penting cara penangan¬ 
nya, sehingga seseorang ditolong 
secara benar untuk kembali ke 
jalan yang benar sesuai Firman 
Tuhan. Psikolog dapat menolong, 
namun sebaiknya yang Kristen se¬ 
hingga pertolongan yang diberikan 
bisa terintegrasi dengan baik an¬ 
tara teologi dan psikologi. Jika 
pendeta sebaiknya yang juga 
memiliki pemahan psikologi yang 
memadai. Jadi bukan sekadar 
tengking sana sini, atau doa pelepa¬ 
san, seperti kebanyakan pena¬ 
nganan gereja sekarang ini. Ini bu¬ 
kan soal kesurupan, tapi tekanan 
psikis. Bagi saya teologi menjadi 
master terhadap semua ilmu, dan 
apabila terintegrasi dengan baik 
menjadi sempurna dalam semua 
aspek. 

Baiklah Fenstev yang dikasihi 
Tuhan, semoga ini menjadi berkat 
dan kamu menjadi kuat di dalam 
Tuhan. Terus baca REFORMATA, 
semoga bisa menjadi pencerahan. ❖ 



SUARA SION PERDANA 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

Hadir Setiap hari pk. 05.30 WIB 


Pesona Pagi 
Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 

.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

f La'gu-I^gu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
\T menjelang senja 

' Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

1 / 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
r- Tip. (0271) 495090/641492 




RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH€ BEST RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pkl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcquest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 



RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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Daniel, Raymond, Christy, dan Alex 

Lewat D'reBorn Ingin Terus 
Tingkatkan Kemampuan 


I NGIN menghidupi keluarga 
dengan kemampuan olah 
vokal. Itulah yang mengawali 
langkah Daniel, Raymond, Christy, 
dan Alex untuk fokus dalam dunia 
nyanyi. Sejak tahun 2003 mereka 
bersatu dalam sebuah wadah yang 
diberi nama D'rpBorn. 

Keempat personil D'reBorn hing¬ 
ga kini telah menikmati banyak 
kesempatan, mengisi beberapa 
event sekuler dan pelayanan. Tapi 
agaknya mereka belum merasa 
puas hanya sampai di situ. 

Juni 2008, mereka lolos audisi 
untuk mengikuti lomba festival go 
international "GANGSTARZ season 


2 se-ASIA, di Malaysia". Festival ini 
diikuti oleh 5 negara di antaranya: 
Malaysia, Filipina, Singapura, Thai¬ 
land, dan Indonesia. Ada 12 group 
yang mengikuti ajang ini. D'reBorn 
menjadi finalis dari 5 peserta, dan 
D'reBorn merupakan wakil Indone¬ 
sia satu-satunya. 

Hingga akhirnya menyabet posisi 
runner up GANGSTARZ season 2 
se-ASIA, di Malaysia. Keberhasilan 
ini membuahkan beberapa tawaran 
recording di Malaysia dan direnca¬ 
nakan akan dimulai Oktober dan 
November di tahun ini. 

Harmonisasi, koreografi, dan ke¬ 
mampuan membawakan lagu apa 


saja adalah kelebihan yang di- ^ 
miliki oleh keempat vokalis J| 
D'reBorn ini. Tak dapat dipung- L 
kiri karena masing-masing me-miliki 
prestasi yang dapat disa-tukan 
menjadi kekuatan grup me-reka. 
Mereka selalu terlibat sebagai gos- 
pel singers dan sebelumnya di 
tahun 2005-2006, pernah menda¬ 
pat juara 1 tingkat Jabodetabek 
Festival Vocal Group Indomaret. 

Selain itu prestasi masing-masing 
antara lain: Alexander Christofel 
Nubatonis, tahun tahun 2004, 
pernah masuk 50 besar Indone- 
sian Idol 1, dan dan 50 besar AFI 
1. Alex juga menjadi backing vo¬ 



cal artis-artis Indonesia. Bagi dua 
bersaudara Raymond William Luke 
dan Marian Marcelona Christy, di 
tahun 1995-1996, berhasil memiliki 
album rohani duet produksi Soli- 
deo dan produksi Solagracia. 

Khusus Raymond yang cukup 
diandalkan dalam grup ini, baik ke¬ 
mampuan koreografi, dan meng- 
arransemen lagu, di tahun 2004- 
2005 pernah masuk 24 besar In- 
donesian Idol 1, dan 2. Raymond 
juga pernah mengikuti recording 
lagu-lagu daerah. 


Aliran smooth R & 
B - HIP HOP, adalah 
warna yang sering 
ditampilkan D'reBorn. 
Dalam ke-rinduan di 
tahun ini, selain bisa 
mengerjakan record¬ 
ing di Malaysia, me¬ 
reka juga punya kerin¬ 
duan dapat memiliki 
album kompilasi. 

Menyangkut dunia 
pelayanan, bagi me¬ 
reka "D'reBorn dipimpin oleh Tu¬ 
han". Maka pelayanan adalah ko¬ 
mitmen yang tidak akan diabaikan. 
Talenta suara yang dimiliki mem¬ 
buat D'reBorn berbagi di sana. Jika 
ada kesempatan, untuk mendapatkan 
penawaran pembuatan album rohani, 
dengan senang hati D'reBorn mene¬ 
rima. Tak lupa, keberhasilan D'reBorn 
adalah kado bagi keluarga, sebagai 
tulang punggung keluarga, sebagai 
mana menurut pengakuan Christy, 
vokalis wanita D'reBorn ini. 

jesLidya 



i D ^GAN G dZl^GKAU 


08 Hr BLESS PR0MISEDLAND 1 

Dep : Dec 23, 26, 28 

10 / IIHr PROMISEDLAND + Ml. SINAI + PETRA 

Dep : Dec 23, 26, 28 

14 Hr PROMISEDLAND + 7 GEREJA M0LA MOLA ' 

Dep : Dec 22, 23, 24 _ 


NAPAK TILAS RASUL PAULUS 17D 
( YUNANI-TURKI) Dep : Dec 22 
7 GEREJA MULA - MULA 11D 
( Wahyu 1:4) Dep : Dec 23 

Kami juga melayani permintaan Tour Rohani bagi rombongan Gereja 
/ Persekutuan Jemaat / Keluarga Kristani . 


TOUR 

Jl. Jembatan Tiga - Muit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
Email: info@blesstour.com 


anda/keluarga anda disarankan 30 hari sebelum tgl keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff k; 



Cfrt&Cr 


Spektakuler dari SOLAGRACIA 
menghadirkan Albert AFI Junior, 
Pemeran utama Film Layar Lebar “DEN I 


Dengan lagu karya sukses Jason “Sentuh Hatiku", 

Franky Sihombing, Bobby OW, Pdt. Dr. Erastus Sabdono serta karya terbaru lainnya. 


o^/a 


Didukung musisi handal: Hendry Lamiri, Amos Cahyadi, Cucu Ripet 
Maya Hasan (Harpa) 


hit song KUASAMU TAK TBI BATAS 


Availabe on Cassette, CD & VCD 


Informasi dan pemasaran : 021-63860953 

- r mTttf n*. > t • • •*. ••\ 


JUDUL LAGU TSEl/FLEd FREN XI INDOSAT 

1. HARI-HARI HIDUP -r»**-.»- 2360963 «6096399 10901925 1804974 

2. SENTUH HATIKU o**- 2360964 426096499 10901926 1804972 

fean fanny Erastus 

3. GERAKAN 2360965 426096599 10901927 1804970 

4. KAU AAENGERTI LEBIH DULU2360966 426096699 10901928 1804971 

5. EMBUN PAGI <**>'*»« 2360967 426096799 10901929 1804968 

6. KURINDU S'lAUl MENDENGAR f"*»s***« 2360968 426096899 10901930 1804969 

7. S'LAMANYA DI HATI '* fm 2360969 426096999 10901931 1804967 

S.THEIlYEtOFlOK*'*-»-** 2360970 426097099 10901932 1804965 

9. KAMI PERLU KAU TUHAN 2360971 426097199 10901933 1804966 

10. TINGGAL SERTAKU 
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JUDUL LAGU 


PENCIPTA 


Wawan Yap (AppearscoartesyofSiarMusic) 


Available on Cassette and CD 


Tubuh dan DarahMu 

Perambahan Yang Hidup 
Kau Tuhan Yang luar Biasa 
Hari Ini Harinya Tuhan 
Padang Gurun Menjadi Tam 
Warga Kerajaan Allah 
Tuhan Kita Dahsyat 
Iman Yang Besar 


Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
tonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 
Jonathan Prawira 


2362534 426253499 
2362535 426253S99 
2362536 426253699 
2362537 426253799 
2362538 4262S3899 
2362539 426253999 
2362540 426254099 
2362541 426254199 
2362542 426254299 
2362543 426254399 
2362544 426254499 


Allah Maha Sanggup 
Mujiz.it Allah Dinyatakan 


Aktivasi: 


RING«p«i>SU8< 
RING SUB 2362533 


Producer 


R ING GO: 


GEISE/^HI 


12 Lagu Pujian & Penyembahan yang Mendatangkan Mujizat 


TUHfln 
VflflG 
DGflSIHI 

■ipt. Jonathan Prawira 


Featuring the BEST SONGWRITERS: 

Jonathan Prawira \ Franky Sihombing' 
Whlyara<.auntu \ Dennis Jemigan 
t/ Houston <5 Marty Sampson I Matt Meyer 
> William & Gloria Gaither 


iviavvai _>niiuiaiiyi\n 

Partahi & Bianda Sihombing* 
G^fren Lumoindong 
***\ Chella Lumoindong and more.. 

„„„„„„ 


vol. 2 


Music Arranger: Hari f Santoso 

junnimn^i 

Amos Cahyadi, Panca Nussy, Hendri 
Cucu Ripet, Bang Saat Bomeo, Bema 


dalam taya¬ 
ngan TV Ma¬ 
laysia melalui 
ASTRO. Di 
w sini dia akan 
main untuk 
sinetron 
setiap hari, 
dan miniseri, 
dengan pro¬ 
gram syu- 
rting di Indo¬ 
nesia. Louis 
bahkan kini 
sedang sibuk 
syuting un¬ 
tuk Film TV 
(FTV) Trans 
TV yang 
akan segera 
ditayangkan. 

Gadis kela¬ 
hiran 1983 
ini, mulai ter¬ 
libat dalam 
dunia akting 
sejak SMP 
kelas 2. Dan 
semakin di¬ 
kenal publik 
sejak SMA 
kelas 2. Di 
samping itu 
dia juga konsentrasi dalam pendidi¬ 
kan sesuai pesan ayah ter-cinta 
Yopi Suprapto. Bakat yang dimiliki¬ 
nya menurut Louis, mengalir dari 
Rosi Marpaung, ibunda tercinta. 
Kesuksesan dalam dunia karir, serta 
keimanan kepada Kristus adalah 
kekuatan yang diterimanya berkat 
dorongan dan pengaruh ibunda 
hingga kini. 

Suara lembut dan terdengar 
pelan merupakan ciri khas Louis, 
dan mudah dikenal orang lain. 
Gadis lulusan London School (PR), 
jurusan Bisnis Komunikasi ini 
menyadari bahwa dia harus terus 
menjadi lebih baik dari sekarang ini. 
Dengan memiliki kerinduan berbis¬ 
nis sendiri dan tetap mengem¬ 
bangkan kemampuan aktingnya 
dalam dunia artis. Bagi Louis, seni 
peran adalah dunianya yang 
menantangnya untuk menjiwai 
banyak karakter dan perasaan or¬ 
ang lain, yang berbeda dari dirinya. 
Louis yang terbuka, mudah bergaul 
dengan siapa saja, bahkan selalu 
to the point, ketik<a merasakan 
sesuatu dan mudah menyatakan¬ 
nya kepada orang-orang dekat. Itu 
adalah bagian dari kepribadiannya. 

Gadis dengan tinggi 171 cm ini, 
dan yang selalu menyenangi warna 
biru muda dan putih ini, tidak akan 
pernah menerima tawaran film ho¬ 
ror dan berbau mistis. Baginya itu 
adalah prinsip yang tidak akan di¬ 
langgar. Karena baginya, apa yang 
dilakoninya itu mempengaruhi dan 
dilihat banyak orang. Tuhan me¬ 
ngajarkan untuk tidak berteman 
dengan setan. Itulah yang mem¬ 
buatnya tidak akan menerima ta¬ 
waran ini, walaupun banyak iming- 
iming yang menjanjikan dia bakal 
naik daun kalau menerimanya. 

Akhirnya bagi Louis, berkat dan 
kesuksesan itu dari Tuhan, maka 
dia harus belajar pasrah dan taat 
pada-Nya. Kesibukan tidak menjadi 
alasan untuk melupakan waktu 
pribadinya dengan Tuhan melalui 
doa, bahkan setiap hari Minggu dia 
beribadah ke GBI Sungai Yordan, 
Pasar Baru. 

Gadis penyuka makanan masakan 
Italia dan Indonesia ini, juga me¬ 
nyenangi dunia traveling, mem¬ 
baca, dan menonton. Ia tetap ber¬ 
semangat melewati kesendiriannya 
walaupun banyak pria yang 
mendekatinya. Karena bagi Louis, 
waktu itu akan datang dengan 
sebuah keindahan, dan dilewatinya 
bersama orang yang tepat. 

*s Lidya 


Louise Anastasya 

Sibuk, Bukan Alasan 
untuk Tidak Ibadah 


Kode Ring Back Tone 


S OSOK Louis, artis sinetron 
"Cerita Cinta", dan "Canda" 
yang dikenal melalui taya¬ 
ngan TV di Indonesia, kini menda¬ 
patkan kesempatan untuk terlibat 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan a 724 4441 - 720 3629 


Heartline Center, Jl. Permatasari No. 1000 Villa Permata, Lippo Karawaci Tangerang 15810 
Telp. 021-59494223, fax 021-59494228 E-mail: getsemani@yaski.co.id 
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Laporan Khusus 
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Aset Gereja Bisa 
Menjadi Bermasalah 

Persoalan pelik sengketa terkait aset-aset gereja bukan hal baru. Bahkan, banyak kasus sengketa gereja 
atau kekristenan menumpuk di Mahkamah Agung (MA). Berdasarkan data tahun 2003, ditemukan bahwa 
ada 17 ribu kasus yang menumpuk di MA. Di antara kasus-kasus itu ada yang berkenaan dengan kasus 


sengketa aset-aset gereja. 

P ERSEKUTUAN Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI) bisa 
dibilang memiliki aset-aset 
yang tersebar di seluruh Indone¬ 
sia. Aset tersebut, ada yang 
didapat dari hibah Belanda, juga 
didapat sesudah merdeka. 

Sekretaris Umum PGI Pdt. Dr. 
Richard M. Daulay, mengatakan 
bahwa aset-aset tersebut mesti 
ditata secara profesional, yang 
sesuai dengan ketentuan per- 
undang-undangan pertanahan. 
Seluruh gereja harus mengurus 
aset-asetnya sesuai dengan status 
hukum yang dimilikinya. 

Namun pria kelahiran tahun 1952 
ini melanjutkan, banyak kelemahan 
gereja, terutama gereja-gereja 
peninggalan misionaris Eropa, 
terkait pengurusan aset-aset—baik 
itu berupa tanah dan bangunan— 
di seluruh Indonesia. "Perma¬ 
salahannya seputar status surat- 
surat kepemilikan yang tidak jelas 
dan tidak diusut tuntas/' ungkap 
dia. 

Doctor Theology of Theology 
dari The South East Asia Gradu- 
ate School of Theology tahun 
1995 ini bahkan mengemukakan 
kalau para pimpinan gereja, yang 
dipilih secara periode empat atau 


lima tahun sekali, pun sepertinya 
tidak sempat mengurusi masalah 
kepemilikan tanah dan bangunan 
tersebut. "Akhirnya, tanah dan 
bangunan gereja kerap menjadi 
sengketa," kata pendeta yang aktif 
melayani di Gereja Methodist In¬ 
donesia ini. 

Apalagi, beber Richard, faktanya 
ditemukan juga bahwa ada 
anggota jemaat dengan cara-cara 
licik bisa memanipulasi sertifikat. 
"Sertifikat, di mana mestinya 
gereja menjadi ahli waris, tapi 
justru berubah menjadi milik 
pribadi. Itu adalah kesalahan gereja 
dan juga dosa anggota jemaat 
gereja," ujar dia. 

Tentang aset-aset PGI di 
seluruh Indonesia, menurut Rich¬ 
ard, itu merupakan milik dari PGI 
wilayah setempat. "Secara de 
facto itu milik mereka, namun de 
jure itu atas nama PGI. Hal-hal 
seperti ini, ke depan, bisa 
berpotensi jadi masalah. Sebab itu, 
mestinya segera dituntaskan," kata 
dia. 

"Saya pernah usulkan, biarlah 
PGI wilayah setempat yang 
mengurus soal kepemilikian aset- 
aset itu. Atau didesentralisasi- 
kanlah aset-aset itu. Pun, saya 


mendorong agar PGI wilayah 
proaktif untuk mengurus masalah 
tanah itu. Jadi, semua itu betul- 
betul legally owned by PGI 
wilayah," jelas Richard. 

Richard mengatakan bahwa 
aset-aset PGI wilayah memang 
banyak yang berasal dari hibah 
Belanda. Tetapi, ada juga aset-aset 
yang muncul sesudah kemerde¬ 
kaan. "Meskipun demikian, aset- 
aset itu bukannya tidak bisa dijual, 
biarpun itu merupakan warisan dari 
Belanda," papar dia. Tentang ini dia 
mencontohkan sebuah gereja 
Methodist di Taiwan. 

"Saya punya teman di sana di 
mana mereka kini memiliki 
bangunan 30 tingkat ( tower ) di 
kota Taiwan. Ketika itu saya tanya 
kepada Bishop dari mana bisa 
bangun gedung semegah ini?" 

Sang Bishop pun menjawab, 
bahwa pihak gerejanya dulu 
memang mewarisi aset-aset misi 
gereja Methodist yang berada di 
Taiwan ini. Setelah dilakukan 
pendataan, aset-aset yang 
dianggap tidak strategis dijual 
sebagian. Hasil penjualan ini yang 
kemudian dipergunakan untuk 
membangun gedung 30 tingkat 
tersebut. Dan gedung itu kini tidak 



Pdt. Richard M. Daulay 

hanya berfungsi sebagai gereja 
akan tetapi juga tempat perkantor¬ 
an dan lain sebagainya. 

Pondok remaja 

Atas persetujuan sidang Majelis' 
Pengurus lengkap, tutur Richard, 
kini PGI sudah melepaskan 
beberapa tanah dan mengem¬ 
bangkan Pondok Remaja dan 
guest house di Jalan Teuku Umar. 
"Kita tidak gunakan hasil itu untuk 
gaji dan running cost di kantor 
Salemba 10 ini. Sama sekali tidak. 
Kita lepaskan dan kembangkan 
dengan yang lain. Ini merupakan 
penatalayanan yang bertanggung 
jawab," ungkap dia. 

Pondok Remaja PGI, lanjut Rich¬ 
ard, kini betul-betul dapat 
diberdayakan sebagai tempat 
penginapan, conference and 


meeting center, pembinaan 
umat, dll. "Dan ini menjadi 
sumber pemasukan dana 
bagi kami. Apalagi, sejak 
periode ini, kita sudah tidak 
tergantung kepada para 
donatur di luar negeri, akan 
tetapi dari donatur dalam 
negeri dan uang persem¬ 
bahan umat," kata dia. 

Richard menyarankan 
kepada gereja-gereja agar 
dapat mengelola aset-aset 
mereka secara profesional. 
Pun, saat ini, banyak gereja 
yang sudah memiliki 
departemen pemeliharaan 
harta benda gereja. "Jadi, 
aset-aset gereja itu harus 
diberdayakan, jangan 
dikeramatkan. Misalnya, ada 
yang mengatakan bahwa 
Salemba ini adalah pusat 
kekristenan di Indonesia. 


Siapa bilang? Pusat 
kekristenan itu menurut saya ada 
di mana-mana seperti di Papua, 
Sulawesi Utara, Pearaja (Sumatera 
Utara)" ungkap dia. 

Lalu bagaimana dengan sebuah 
tempat atau gedung yang memiliki 
nilai sejarah (historis)? Richard 
berpendapat nilai historis itu tetap 
berubah. Jika, dulu pusat 
kekristenan di Yerussalem dan Asia 
kecil, maka kini juga berada di 
Eropa, Amerika, Korea, dll. "Biarlah 
sejarah bergerak dan jangan 
dikeramatkan. Apabila ingin 
memelihara nilai historis, buat saja 
monumen seperti di Amerika, 
Eropa, dll. Pun, saya pernah 
melihat gereja tempat John 
Wesley bertobat yang kini telah 
menjadi museum negara," 
tandasnya. 

jbs Victor Ambarita 


Sengketa Aset Gereja 

Selesaikan di Luar 
Pengadilan 



Pdt. Dahlan Setiawan 


P dt. Ign. Dahlan Setiawan, 
Sekretaris Jenderal JALA 
Damai—sebuah organisasi 
yang berperan sebagai mediator 
dalam sengketa aset gereja— 
mengatakan bahwa persoalan 
berebut aset-aset gereja sudah 
terjadi sejak dulu. Bermula, di masa 
lalu, seringkali gereja, aset-asetnya 
tidak atas nama gereja atau 
yayasan atau lembaga. Sebab, 
masih banyak pemahaman bahwa 
gereja itu bukan yayasan atau 
lembaga. Yayasan itu adalah sayap- 
sayap gereja (para-church). Jadi, 
manakala mereka ingin terjun ke 
masyarakat untuk melakukan 
kegiatan sosial, mereka memakai 
yayasan. Karena itu, ketika 
berbicara tentang yayasan maka 
hal itu tidak terlepas dari gereja. 

"Dari situlah, kemudian dikaji, 
bahwa banyak terjadi masalah atau 
konflik, yang berkenaan dengan 
aset-aset dan memerlukan 
penyelesaian yang benar. Selama 
itu pula, penyelesaian konflik 
ditempuh melalui jalur peradilan. 
Mulai dari pengadilan negeri, 
pengadilan tinggi hingga kasasi di 
Mahkamah Agung. Proses 
peradilan seperti ini sangat panjang 
dan cukup melelahkan," kata pria 
yang juga menjabat Sekretaris 
Jenderal Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga-lembaga Injili 
Indonesia (PGLII). 

Jala Damai, yang berdiri resmi 
sejak tahun 2003, mengamati 
bahwa ternyata banyak persoalan 
gereja yang tak terselesaikan. 
"Mulai dari masalah legalitas 
kepemilikan, keabsahan surat, 
pengalihan hak atau hibah yang 
seringkali tidak jelas klausul 
pengalihan tanah itu, dan banyak 
kasus lainnya," ungkapnya. Dahlan 
menyarankan, siapa pun yang 

REFORMATA 


menerima tanah hi¬ 
bah, harus orang yang 
memiliki jabatan ex of- 
ficio. Kedua, mesti ada 
klausul bahwa si A, 
misalnya, bertindak 
dan atas nama gereja 
atau lembaga. "Hal ini 
dilakukan agar orang 
lain tidak bisa meng¬ 
alihkan tanah itu men¬ 
jadi milik perorangan 
atau keluarga. Sehing¬ 
ga manipulasi terha¬ 
dap akte sertifikat pun 
dapat dihindari," ujar 
pria kelahiran Garut, 

1951 ini. 

Persoalan lainnya, 
lanjut Master of Arts di bidang 
Misiologi STII Jakarta ini, adalah 
terjadi kelengahan di mana tiba- 
tiba terjadi penguasaan tanah 
fisik. Jadi, siapa yang memegang 
surat tanah, dia akan mencoba 
menguasainya secara fisik. 
Misalnya, kasus tanah Salemba 10, 
Jakarta Pusat yang bersengketa 
dengan orang-orang yang 
mengaku sebagai pemilik tanah 
itu. Terkadang, terdapat kasus di 
mana fisik tanahnya sebagian 
sudah menjadi ruko. Bila sudah 
begitu, maka yang kerap terjadi 
adalah kekisruhan. Karena itu, 
sedari awal aset-aset gereja itu 


mesti segera dilindungi oleh UU 
yang ada. Jangan menggampang¬ 
kan segala sesuatunya. 

Sebagai warga gereja, kata 
Dahlan, harus tunduk pada 
peradilan Allah. Seperti Nahum 1: 
3, dikatakan: "Tuhan itu panjang 
sabar dan besar kuasanya. Tapi Dia 
sekali-kali tidak akan membebaskan 
dari hukuman orang-orang yang 
bersalah." Artinya, sistem peradilan 
Allah itu menyerahkan kepada 
perangkat hukum yang ada dan or¬ 
ang yang bersalah harus dihukum. 

Demikian halnya dalam Ulangan 
27: 17. Dikatakan, "Terkutuklah or¬ 
ang yang menggeser batas tanah." 


Artinya, tidak hanya 

j sebatas menggeser 

I tanah akan tetapi 
1 juga kepemilikan. 
| Yang seharusnya 

1 milik gereja menjadi 
1 milik sekelompok or- 

] ang. Contohnya, 
I kasus tanah Salemba 
j 10, dekat Universitas 

I Indonesia (UI). 

Daiam konteks 

I yang lebih luas, lanjut 
I ayah dua orang putri 
I ini, seperti saudara 

I kita muslim, bila 
tempat ibadah 
dikatakan hibah maka 
itu bukan milik pribadi 
lagi. "Saudara kita dari muslim jelas, 
ketika tanah itu dijadikan tempat 
ibadah itu diwakafkan. Jadi bukan 
milik pribadi. Itu jadi tempat menjadi 
penyaluran bagi pelayanan," kata 
Dahlan. Demikian juga bagi hamba- 
hamba Tuhan, mestinya mereka 
juga turut menghibahkan gereja 
dalam rangka tugas-tugas 
pelayanannya. 

Ironisnya, kini, kata Dahlan, 
gereja seperti perusahaan, yang 
merupakan milik pribadi. Di mana 
jika terjadi pengalihannya 
diserahkan kepada keluarganya 
sendiri (keturunannya). Dalam 
konteks ini, boleh saja bermaksud 


memberdayakannya untuk keluar¬ 
ga. Akan tetapi berdayakan juga 
karakter yang memiliki karakter 
pengelola aset-aset Tuhan. Perlu 
ditularkan bahwa ini adalah peker¬ 
jaan Tuhan, bukan perusahaan dan 
bukan aset keluarga. 

Tidak jemput bola 

Jala Damai, papar Dahlan, 
kehadirannya di tengah-tengah 
bangsa, sebagai mediator. Jala 
damai tidak menjemput bola, 
namun kedua belah pihak yang 
berkonflik itulah yang datang. 
Pada umumnya, praktek mediasi 
ini, sebetulnya, berada di dalam 
dan di luar pengadilan sejak tahun 
1927 dan 1941. berdasarkan 
hukum acara perdata pasal 130 HIR 
dan pasal 154 RBG, pengadilan 
berkewajiban mendamaikan kedua 
belah pihak yang bersengketa 
sebelum adanya proses hukum. 

Pendekatan yang dilakukan oleh 
Jala Damai, kata Dahlan, dalam 
penyelesaian sengketa adalah 
melakukan pendekatan penyele¬ 
saian sengketa di luar pengadilan 
dengan prinsip win-win solution. 
Sebagai contoh, di Korea, jika ada 
gereja yang berperkara, maka 
kasus tersebut dikembalikan ke 
gereja terlebih dahulu dengan 
menempuh jalan damai. Jadi, 
mediasi dilakukan oleh gereja. Dan 
para mediator ini perlu dididik 
seperti yang dilakukan oleh Jala 
Damai, saat ini. "Jala Damai kini 
mendidik para mediator yang 
diselenggarakan oleh lembaga di 
daerah masing-masing. Jala Damai 
mendidik sebanyak mungkin orang 
untuk menjadi mediator sehingga 
dapat memperkecil persoalan yang 
ada di gereja," tandasnya. 

jes Victor Ambarita 
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S EJATINYA, aset-aset gereja 
atau kekristenan yang 
berasal dari peninggalan 
Belanda, itu sifatnya hibah. 
Sejarahnya, hibah itu tidak bisa 
diperjualbelikan. Hal itu sudah 
menjadi prinsip hukum pertanahan 
UU Pokok Agraria. Sebab yang 
namanya hibah, diperuntukkan 
untuk kegiatan sosial, makanya 
tidak bisa diperdagangkan atau 
diperjualbelikan. Contoh kasus, 
tanah hibah yang berlokasi di Jalan 
Salemba 10 Jakarta Pusat, yang 
hingga kini masih jadi sengketa. Hal 
itu diungkapkan oleh Dr. Lodewijk 
Gultom, dosen Fakultas Hukum 
Universitas Pelita Harapan (UPH). 

Terkait penyelesaian kasus tanah 
Jl Salemba 10 ini, lanjut anggota 
Forum Kerukunan Umat Beragama 
Depok ini, ke depan, PGI harus 
banyak mengambil peran. Apalagi 
PGI adalah salah satu organisasi 
yang satu-satunya eksis di 
Himpunan Sekolah Kristen (HSK), 
di samping PSKD dan UKI. "Bila 
mungkin, permasalahan tanah 
Salemba 10 ini dibuat dokumen 
dan diputuskan di Sidang Raya PGI 
tahun 2009 nanti. Walaupun, 
tahun ini tidak selesai, tahun depan 
juga tidak masalah asalkan bisa 
terdokumentasi dengan baik, 
sehiggga menjadi rujukan bagi 
generasi berikutnya," usul dia. 

Mantan aktivis GMKI Jakarta ini, 
mengatakan, secara umum ada 
beberapa peninggalan gereja 
Belanda yang telah menjadi aset 
negara untuk dijadikan cagar 
budaya. Contohnya, di Jakarta 
yakni GPIB Koinonia, GPIB 
Immanuel, Gereja Katedral, dll. 
"Semua aset itu tak akan bisa 
diapa-apain (diperjualbelikan), 
karena merupakan peninggalan 


sejarah. Dan itu sudah masuk dan 
dilindungi oleh UU Kepurba¬ 
kalaan," jelas dia. Di beberapa 
daerah pun, tutur Lodewijk, saat 
ini sedang dilakukan inventarisasi. 
Semisal di Bogor, yang kini sudah 
didaftarkan sebagai tempat ber¬ 
sejarah. Dan proses-proses se¬ 
perti ini harus tetap diawasi oleh 
PGI dan sinode-sinode yang 
bersangkutan. 

Sementara itu, ujar Lodewijk, 
aset-aset gereja yang tidak ada 
nilai sejarah, tetap mesti dimiliki 
oleh gereja yang berstatus badan 
hukum. Beberapa gereja yang 
telah menjadi badan hukum di 
antaranya, HKBP, GKI, GPIB, dll. 
Gereja tersebut berada di bawah 
naungan PGI. 

Sedangkan, yang belum 


bangunan gedung itu, sebetulnya, 
untuk penertiban dan kejelasan 
status hukum tanah rumah ibadah. 
Karena dalam PBM no.8 dan no.9, 
manakala terjadi relokasi, yang 
sangat menentukan adalah status 
tanah. Tatkala ada relokasi untuk 
kepentingan umum, misalnya, 
maka status milik pribadi itu akan 
berbeda di mana tidak ada kewa¬ 
jiban negara untuk mengganti 
tanah itu. 

Begitu juga, jelas Lodewijk, bagi 
gereja-gereja yang melangsungkan 
ibadah di mal-mal. Gereja-gereja 
yang biasanya kontrak atau sewa 
per tahun itu, juga tetap ada pe¬ 
luang untuk dilembagakan secara 
formal. Dalam PBM, rumah ibadah 
yang berada di mal-mal itu sifatnya 
sementara. 


(perencanaan) 
tata kota. Dan 
ini bukan berarti 
adanya pemba¬ 
tasan hadirnya 
tempat ibadah 
akan tetapi pe¬ 
nataan tadi. 
Yakni penataan 
tata letak, tata 
ruang, penata¬ 
an pengguna¬ 
an, itu akan ada 
sesuai semangat 
dan pemba¬ 
ngunan gedung. 

Lodewijk 
mencontohkan 
GPdl di Kramat 
Raya, Jakarta 
yang patut di¬ 



Rumah Ibadah Milik Pribadi, 


Hibahkan ke 


berbadan hukum, kata Lodewijk, 
adalah kebanyakan berasal dari 
gereja kharismatik. Hak kepemi¬ 
likan rumah ibadah mereka, biasa¬ 
nya, atas nama pribadi. "Gereja- 
gereja seperti inilah yang kerap 
mengalami kesulitan, di tengah- 
tengah penataan IMB saat ini. 
Sebab peraturan pembangunan 
gedung, kini, harus jelas status 
kepemilikan tanahnya. Apakah 
gereja-gereja seperti ini sudah 
milik kelembagaan atau belum, 
seperti yang tertera dalam UU 
pembangunan gedung? Karena 
kepemilikan itu, nantinya, terkait 
dengan peruntukan gedung," 
ungkap dia. 

Lodewijk memaparkan bahwa 
di Indonesia, terkait lahirnya UU 


Penertiban status hukum tanah 
rumah ibadah, menurut Lodewijk, 
sama konsekuensinya dengan 
pembangunan perumahan. Kini, 
rumah cenderung sudah berting¬ 
kat seperti pola kondominium atau 
flat. Mengapa? "Pertumbuhan 
penduduk berbanding terbalik 
dengan ketersediaan tanah yang 
tidak bertambah lebar atau space- 
nya tetap," kata dia. 

Ke depan, Lodewijk menyaran¬ 
kan agar kaum umat beragama, 
ketika ingin membangun tempat 
ibadah, harus menyesuaikan diri 
dengan perkembangan planning 


tiru. "Karena itu, rumah ibadah yang 
masih milik pribadi harus hibahkan 
ke gerejanya. Lalu, gereja akan 
menerima itu sebagai hibah dan 
membuat balik atas nama gereja. 
Kecuali, bagi gereja yang belum 
atas nama badan hukum, maka dia 
harus mengajukan gerejanya itu ke 
Departemen Dalam Negeri dan 
Departemen Hukum dan HAM, 
supaya disahkan menjadi badan 
hukum dan berhak memiliki hak-hak 
tanah seperti itu," kata dia. 

Konflik 

Apabila terjadi konflik di mana 


Gereja 

adanya perebutan aset-aset gereja, 
Lodewijk menganjurkan agar 
penyelesaiannya dapat dilakukan 
dengan prinsip-prinsip damai yang 
berlaku menyeluruh. 

"Artinya, yang harus diteliti terlebih 
dahulu adalah sejarah riwayat 
kepemilikan tanah itu dulu. Kedua, 
peruntukan tanah itu? Ketiga, 
kemungkinan kepemilikan," kata 
Lodewijk. Dia juga mengharapkan 
jika ada dua pihak bersengketa 
terkait aset-aset gereja, alangkah 
baiknya diselesaikan di luar pengadilan 
terlebih dahulu. 

*< Victor Ambarita 


Ketika Mertua dan Menantu 


Rebutan Gereja 



Paulina (kiri) dan Boy 


D UA pendeta bersengketa 
perihal penguasaan 
bangunan Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl) yang 
terletak di Jalan Mangga 49, 
Kelurahan Lagoa, Kecamatan Koja, 
Jakarta Utara. Kedua belah pihak 
saling mengklaim sebagai pihak 
yang sah menguasai dan meng¬ 
gunakan gedung gereja di atas 
tanah seluas 500 meter persegi 
itu. Ironisnya, kedua hamba Tuhan 
itu masih satu keluarga: mertua 
dan menantu. 

Kisah ini diawali dari mening¬ 
galnya Pdt. Frits Johanes Leng¬ 
kong, gembala gereja itu pada 
1987. Dengan sendirinya, tang¬ 
gung jawab penggembalaan jema¬ 
at diamanatkan kepada Paulina, 
sang istri, selaku wakil gembala. 
Beberapa tahun kemudian, salah 
satu putri Paulina menikah dengan 
Boy Rebuan, juga seorang pen¬ 
deta. Sebagai hamba Tuhan, Boy 
pun turut aktif membantu pelayan¬ 
an jemaat yang dipimpin ibu mer¬ 
tuanya itu. Lantaran usia semakin 
senja dan kondisi fisik terus 
menurun, pada 1998, Paulina me¬ 
minta Boy melanjutkan kepemim¬ 
pinannya. 

Berdasarkan keterangan Paulina, 
suatu hari, dia menyuruh Boy 
mengurus akta surat-surat gereja. 
"Saya sempat urus surat itu tapi 
belum selesai. Lalu, saya meminta 
anak mantu saya itu untuk 
meneruskan pengurusan surat itu," 
ungkapnya. Di kemudian hari, ketua 
RT setempat memberitahu Paulina 
bahwa surat-surat sudah selesai, dan 
minta agar surat tersebut diambil. 
Selanjutnya Paulina menyuruh Boy 
mengambil surat itu. Belakangan, 
Paulina kaget mendengar kabar dari 
Boy bahwa surat tersebut hilang. 


"Kalau sudah hilang, mau diapain," 
katanya pasrah saat itu. 

Seiring bergulirnya waktu, 
puluhan jemaat menyatakan ku¬ 
rang puas dengan kepemimpinan 
Boy yang mereka nilai berlaku 
arogan dan kasar. Akhirnya jemaat 
mendesak Paulina mengambil alih 
kembali tongkat kepemimpinan. 
"Jika tuntutan kami tidak didengar 
Oma (sebutan jemaat bagi 
Paulina— Red), kami angkat kaki 
dari gereja ini," kata Paulina meni¬ 
rukan ucapan jemaat tersebut. 
Demi keutuhan jemaat, Paulina 
kembali mengambil tongkat 
kepemimpinan. 

Singkat cerita, pada 2002, 
Majelis Daerah GPdl DKI melantik 
kembali Paulina sebagai gembala 
jemaat GPdl Mangga. Namun 
langkah ini membuat jemaat yang 
jumlahnya ratusan itu terpecah 


menjadi dua kubu: pro Paulina 
dan pro Boy. Jadual ibadah hari 
Minggu pun terpaksa dibagi dua. 

Sejak jemaat terbagi dua, pihak 
Paulina mengaku sering digang¬ 
gu. "Saya dituduh kelompok Boy 
membuat berita bohong, tapi 
saya tetap bertahan. Kadang iba¬ 
dah kami sering diganggu mereka. 
Beberapa kali pintu belakang 
gereja digedor keras lantaran kami 
kelamaan ibadah beberapa menit. 
Kami terlambat karena acara pe¬ 
nyerahan anak," kata perempuan 
berusia 86 tahun ini. Sejak tidak 
akur dengan menantu, Paulina 
mengaku sering jatuh sakit. 

Di tengah perseteruan yang 
tidak berujung, terendus kabar 
dari jemaat Paulina bahwa Boy 
telah mengganti isi akta surat 
gereja yang dikabarkan hilang itu, 
menjadi dihibahkan kepada 


menantu. "Boy bilang bahwa saya 
sudah menandatangani surat 
penghibahan gereja. Saya merasa 
tidak pernah menghibahkan. Saya 
tidak pikun. Saya tahu dan sadar 
bahwa saya tidak berhak melakukan 
penghibahan itu karena gereja 
bukan milik saya," tandas Paulina. 

Pada 9 Juli 2008, Paulina bersama 
sidang jemaat melaporkan Boy ke 
Polres Jakarta Utara atas tuduhan 
pemalsuan akta menjadi sertifikat 
atas nama Gereja Pantekosta In¬ 
donesia (GPI). 

Dimenangkan pengadilan 

Terkait perseteruan dengan ibu 
mertuanya, Boy menuturkan bah¬ 
wa latar belakang perselisihan me¬ 
reka berawal dari intervensi bebe¬ 
rapa saudara tiri istrinya. Intervensi 
itu, menurut Boy, menyangkut 
laporan kualitas kepemimpinan Boy 

wmmmmmmmmmy s 


yang tidak memenuhi harapan 
jemaat, karena jumlah kehadiran 
jemaat semakin merosot. Tapi hal 
ini dibantah Boy. "Malah sejak saya 
jadi gembala, jumlah jemaat 
meningkat. Saya pun dituduh 
menyalahgunakan uang gereja. 
Saya dijebak mereka," ungkap 
Boy. 

Perihal surat hibah, menurut 
Boy, sejak diangkat menjadi wakil 
gembala dan selanjutnya menjadi 
gembala jemaat, secara otomatis 
semua aset gereja, baik bergerak 
atau tidak bergerak harus 
dipindahtangankan kepada 
gembala yang baru sebagaimana 
SK Majelis Daerah dan AD/ART 
GPdl. "Tanpa diminta atau melalui 
prosedur harus tetap dihibahkan 
karena saya harus menjaga, 
memelihara atau mempertahan¬ 
kan aset gereja dan dilaporkan 
kepada Majelis Daerah," ucapnya. 
Boy pun menyalahkan Majelis 
Daerah lantaran mengeluarkan 
dua SK penggembalaan di GPdl 
Mangga. "Itu kesalahan fatal," 
cetusnya. 

Sebenarnya, kata Boy, asal-usul 
tanah adalah hibah dari Pdt Frits 
Johanes (alm) kepada Paulina 
untuk kepentingan gereja. Selan¬ 
jutnya, pada 1998, setelah terjadi 
serah terima gembala, Paulina 
membuat surat hibah dan menye¬ 
rahkan kepada Boy dan istri. 

Perseteruan antara mertua dan 
menantu itu akhirnya dibawa ke 
meja hijau. Pengadilan Negeri 
Jakarta Utara, tahun 2002 
menyatakan Boy tidak bersalah. 
"Jika eksekusi internal mengalami 
jalan buntu, maka saya terpaksa 
memidanakan mereka, termasuk 
Paulina," tegas Boy. 

jes Aritonang 

REFORMATA 






















EDISI 92 Tahun VI 1-15 Oktober 2008 



|ire/ormata| 


api sejauh 60 Km dan dilanjutkan 
dengan bus sejauh 20 Km ke 
sebuah kota kecil di pegunungan 
Alpen bernama Walchensee untuk 
belajar bahasa Jerman. "Kebetulan 
pas winter, jadi saya jalan di tengah 
kepungan salju," kenangnya. Sele¬ 
sai belajar bahasa Jerman selama 
5 bulan, dia mulai melakukan prak¬ 
tikum otomotif di pabrik mobil BMW 
di Muenchen. Sebelum bekerja di 
situ, ia mengalami perjuangan hidup 
yang sangat berarti bagi masa 
depannya. 

Ia spmpat menumpang di 
apartemen temannya yang kecil. 
Dan karena belum mendapatkan 
kepastian tempat kerja, dia tidak 
berani membeli perabotan. Jadilah, 
selama beberapa bulan, dia tidur 
beralasan kardus bekas bung¬ 
kusan lemari es yang dibuang di 
tempat sampah apartemen. 


kemudian bergabung dengan 
pabrik Mercedes Benz, 
Stuttgart, Jerman. Setahun 
kemudian, ia kembali ke Indo¬ 
nesia di Mercedes Indonesia 
yang baru beroperasi dua 
tahun yang kebetulan 
membutuhkan tenaga ahli dari 
Jerman. Bulan Oktober 1972, 
ia mulai bekerja di agen 
tunggal Mercedes Benz yaitu 
PT. Star Motors Indonesia 
. Ia memulai kariernya 
di bidang Service 
departement. 

"Tugas saya 
mencari dealer, 
atau tepatnya / 
mencari j 
bengkel yang : 



Jongkie D. Sugiarto (Dipl. Ing), 

Tak Segan Belajar 
pada Bawahan 


M INIMAL ada tiga jurus 
Jongkie D. Sugiarto (Dipl. 
Ing), dalam menggulirkan 
seluruh proses bisnis yang dipimpin¬ 
nya. Yang pertama adalah me¬ 
ngambil keputusan berdasarkan 
logika. "Keputusan yang diambil 
secara logis dan tidak ngawur, 
niscaya menghasilkan hal-hal yang 
positif pula untuk perusahaan," 
kata Presiden Direktur PT. Hyundai 
Mobil Indonesia ini. Diakuinya, jurus 
ini diadopsinya dari almarhum Ibnu 
Sutowo yang dalam hidupnya 
menjalani empat jenis jabatan yaitu 
sebagai dokter umum, tentara, 
direktur pertamina dan pengusaha. 
"Dalam menjalankan keempat 
peran yang berbeda-beda dan 
punya tantangan tersendiri itu, 
beliau mengatakan bila yang 
menjadi kunci suksesnya adalah 
mengambil keputusan berdasarkan 
logika," kata Jongkie. 

Datang dari latar belakang teknik 
otomotif, Jongkie mengaku pada 
awalnya agak canggung ketika 
dipercaya menduduki posisi mana¬ 
jerial, bahkan menjadi pimpinan 
puncak. Tapi berpatokan pada 
logika tadi, ia mengaku dapat 
menjalankan bisnis dengan baik. 
Selain memutuskan dengan per¬ 
timbangan logika tadi, ayah dua or¬ 
ang anak ini mengaku bila kunci 
kesuksesannya adalah kebiasaan¬ 
nya untuk tidak segan atau ragu 
bertanya. Jabatannya menuntut 
dia untuk tahu membaca neraca 
perusahaan. Karena jauh dari 
bidang studi dan tugasnya se¬ 
belumnya, Jongkie akan bertanya 
ke anak buahnya yang paham 
betul soal ini. "Saya memang tidak 
pernah sekolah keuangan, jadi saya 
bertanya kepada yang mengerti 
soal itu," ujarnya sembari menam¬ 
bahkan bila dia tidak merasa malu 
bertanya, karena bidang itu me¬ 
mang bukan bidang spesialisasinya. 

Jurus ketiga adalah berani 
mengakui kesalahan. Ketika 
keputusan yang diambil salah, ia 


selalu mengakuinya dengan berani 
dan bersedia memikul konsekuensi¬ 
nya. Dengan mengakui kesalahan kita, 
kata dia, kita tidak akan melakukan 
kesalahan yang sama lagi. Karena tidak 
ingin merasakan lagi kepahitan dari 
kesalahan mengambil keputusan. 
"Tapi bila kesalahan itu kita lempar 
pada orang lain, kita tidak akan 
merasakan kepahitan dan bisa sajak 
kita melakukan kesalahan yang sama," 
ungkap suami dari Lia Sugiarto lagi. 

Hanya di otomotif 

Kelahiran Jakarta 11 Oktober 1949 
ini layak disebut sebagai "orang 
otomotif". Ayahnya seorang peda¬ 
gang mobil. Lantaran itu, sejak kedi, 
ia sudah mendengarkan perbincangan 
tentang dunia otomotif. Bahkan sejak 
usia 15 tahun dia sudah membantu 
usaha orang tuanya. Pendidikannya 
pun ditempuh dalam bidang otomotif, 
setelah sebelumnya juga bekerja 
praktek di bidang otomotif. Selesai 
kuliah, pekerjaan yang digelutinya 
juga dalam bidang otomotif. "Hobby 
saya memang di dunia otomotif" kata 
pria yang di masa remajanya senang 
bermain sepak bola dan bergabung 
di klub MBFA pada saat itu. 

Hobinya dalam bidang teknik 
akhirnya menghantarnya ke Jerman. 
"Kebetulan saat itu, soal teknik itu 
yang terbaik pasti Jerman," ia 
beralasan mengapa memilih Jerman. 
Untuk cita-citanya itu, ia nekad 
berangkat sendirian ke Jerman. "Saat 
itu saya baru pertama kali naik 
pesawat, usia saya 17 tahun, baru 
saat itu pula saya punya passport. 
Bahasa Jerman nol, bahasa Inggris pun 
pas-pasan," ia menceritakan kene- 
kadannya. Waktu itu ia dibekali 
sebuah kalung dan salib emas beserta 
uang 400 dollar yang disembunyikan 
dalam celana. Kebetulan, saat itu, In¬ 
donesia memberlakukan sistem devisa 
tertutup, jadi dilarang membawa atau 
mengirimkan uang ke luar negeri. 

Dengan pesawat Prancis, ia transit 
di Paris lalu ke Muenchen, Jerman 
Selatan. Dari sana dia harus naik kereta 


Karena jauhnya jarak dan situasi 
politik saat itu, orangtua tidak bisa 
mengirimkan uang dengan mudah. 
Karena itu, Jongkie membiayai kehi¬ 
dupannya sendiri dengan bekerja 
serabutan. "Kalung yang dititipkan 
ibu sebagai 'pertahanan terakhir 7 
saya, masih saya simpan hingga saat 
ini," kata Ketua Komite Korea di 
Kadin ini sembari menguraikan bila 
ia pernah bekerja sebagai tukang 
angkat di percetakan koran, sopir 
pengantar obat-obatan dan pen¬ 
cuci piring di restoran. "Pokoknya 
saya pernah merasakan hidup 
susah," katanya. 

Tamat sekolah tahun 1971, ia 


nantinya bisa ditunjuk sebagai dealer 
Mercedes Benz," kata penyuka 
olahraga bola ini. 

Kesuksesan tim 

Tahun 1985, ayah dari Petra dan 
Matthew Sugiarto ini diminta masuk 
ke Bimantara Grup dan dipercaya¬ 
kan mengembangkan divisi otomotif. 
"Kita tidak hanya memiliki saham di 
Mercedes Indonesia, tapi juga punya 
di Ford, di beberapa pabrik kom¬ 
ponen mobil lalu ada Kawasaki. Jadi 
saya kembangkan terus," katanya. 
Tahun 1995, Jongkie berhasil 
meluncurkan Hyundai, mobil Korea 
pertama. Lalu di tahun 1996, 


pihaknya meluncurkan jenis kedua, 
tapi pada saat yang sama muncul 
Mobnas, Timor. Tahun 1998, ia juga 
dipercaya untuk menata beberapa 
perusahaan lainnya. 

Menyukuri apa yang diperoleh dan 
never give up, menjadi dua dari 
beberapa prinsip hidupnya. Ia juga 
sangat mengapresiasi kekuatan 
kerja tim. "Kalau ada prestasi yang 
kita raih, itu bukanlah prestasi pribadi 
saya, tapi prestasi tim. Semuanya 
merupakan kerja tim, apalah artinya 
seorang Jongkie Sugiarto tanpa 
tim?" tegas eksekutif yang 
mengorganisir lebih dari 1000 
karyawan ini. *Paul Makugoru 
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EKSPLOITASI IMAN 


RAHASIA,. 

SUKACITA KEHIDUPAN 


OMUa-O. OYEDEPO 


Keadaan di sekeliling kita sering kali 
membuat kita memiliki alasan yang 
sangat kuat untuk tidak bersyukur, 
bahkan lebih ekstrem lagi merasa 
berhak untuk merasa sedih, kesal, 
jenuh, ataupun frustrasi. Namun, dari 
Surat Filipi kita bisa melihat betapa 
Paulus menghadirkan gambaran 
hidup yang berbeda. 


Buku yang wajib dibaca oleh 
semua orang yang 
menginginkan hati Allah ada 
dalam kehidupan pribadi 
ataupun pelayanannya. 

Di dalamnya Anda akan 
mengetahui kapan Anda mulai 
menyimpang dari hati-Nya, 
bahaya-bahaya apa yang sedang 
atau telah mendekatinya, 
kesalahan-kesalahan 'halus*dalam 
kekristenan yang mungkin tidak 
Anda sadari selama ini, dan 
sebagainya. 


3 KEPUTUSAN TERPENTING 
DALAM HIDUP 

Keberadaan Anda hari ini adalah 
hasil dari keputusan yang telah 
Anda buat di masa lampau. Dan 
keputusan yang Anda buat hari ini 
akan menentukan keberadaan 
Anda di masa yang akan datang. 
Buku ini lahir dari kerinduan yang 
sangat dalam agar setiap pembaca 
menyadari, mengetahui, dan 
mengambil keputusan- keputusan 
yang bermutu agar dapat hidup 
berbahagia dan berhasil. 


DR. DAVID OYEDEPO akan 
memberitahukan kepada Anda 
bagaimana cara mendayagunakan 
iman Anda, mempraktekkan iman 
Anda dalam kehidupan sehari-hari 
Anda. Dengan kata lain, Dr. David 
Oyedepo mengajarkan cara 
melakukan eksploitasi iman. Iman 
harus didayagunakan secara optimal 
supaya bisa menjadi berkat bagi 
banyak orang. 

Inilah saatnya dunia harus 
melihat karya yang telah 
dihasilkan oleh iman Anda. 


Temukan cara membalikkan 
keadaan yang tidak 
menyenangkan melalui 
teladan Paulus dalam buku 
penuntun Anda ini! 


HEAD OFFICE 

Jl. Gunung Salwn XI. Kompleks Speed Plaza 0lok 6/23 Jakarta 10720 
lelp.: (021 > 6008776; Fax.: (021) 62*» 56 
e mall- lnfo«*meianoiapubtishing.(om 
www (netanoUpubtlshing.com 

Speed Plaza (021 6008776). Greenville Maizonette <021 S6S6290» Megamall 
Ptutt ,071 •666031-1 - ' Gajah Mada Plaza (021 63854741) Golden Truly 
(071 4288147« i Marco Pasar Baru <021 -3452160). Mal Kelapa Gading 3 
(071 -021 -4585384» Cibubur (071 -8440846,. Mal Depok <021 -7753909). Bandung 
TradeCenter 0,76176693' Bogor TradeMal (0751 840114^ Bekasi Trade 
Center ,071-88358955) Pondok Indah (071-75927868! 

Jabodetabek Alam Sutera. A,(ha Gading. Blok M Plaza WTC Matahari Serpong. 
Kelapa Gading. Mal Puri Indah. Mal Sunter. 

Kota lain .Gajah M.d.i Semarang i’.,ri Anjjsmoro Semarang. Kungkut Surabaya 
Raden Intan Lampung. Sultan Agung Jogjakarta. Mataharl-Manado 
latanette Makasar TejkuUmar Pontianak. Sultan Syahrir Solo 
luamla-Karawang Selaparang Lombok. Mangkunegara Palembang Medan 
PUza. Perih Australia 



M, 

E, 

A, 

L, 


F. 0, 

R, 

0, 

U, R, 

S, f 

». I, 

R, 

J-H 


REFORMAT/\ 





































Isre/ormata 

EDISI 92 Tahun VI 1-15 Oktober 2008 




Konsultasi Kesehatan 



Kelamaan Berbaring, 
Bisa Timbul Luka 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Halo, Dok, salam jumpa. Mau nanya nih, Dok. Bagaimana cara merawat 
ayah saya (76 tahun), yang sudah lumpuh akibat stroke sejak 4 tahun 
lalu? Semenjak terserang stroke itu, beliau banyak tergeletak di tempat 
tidur. Tahu-tahu belakangan ini banyak muncul luka yang benyek di 
tubuhnya, terutama pada bagian pantat yang kadang-kadang bisa berbau 
tidak enak. 

Orang-orang menasihati supaya posisi tidur ayah harus sering diganti- 
ganti supaya badannya tidak menjadi panas dan mudah luka. Dan nasihat 
itu sudah kami turuti. Hampir setiap hari kalau cuaca bagus dan matahari 
cerah kami menuntun ayah untuk berjemur, terutama setelah dimandikan 
supaya lebih segar. Tapi kok luka pada daerah pantatnya masih terjadi? 
Bagaimana cara mencegah timbulnya luka-luka tersebut? 

v Nn. Risa, Tanjung Priok 



N ONA Risa, apa yang dialami 
ayah Anda, dalam istilah 
kedokteran disebut dengan 
istilah dekubitus. Hal ini bisa terjadi 
bila ayah Anda banyak tidur pada 
satu sisi atau posisi yang sama dalam 
jangka waktu yang cukup lama 


tanpa cepat diubah ke posisi 
lainnya. 

Tidur lama pada satu posisi saja 
dapat menyebabkan bagian kulit 
pada posisi yang tertekan terus- 
menerus menjadi panas, dan akan 
muncul bercak merah keunguan 


seperti lebam yang mudah 
terkelupas. Bila bercak ini tidak 
cepat diobati dengan baik dan posisi 
tidur tidak diganti-ganti sesering 
mungkin, maka bercak tadi akan 
berkembang menjadi luka atau 
tukak yang dalam dan bisa 
bernanah, berbau tidak sedap 
bahkan bukannya tidak mungkin 
akan muncul banyak belatung di 
dalamnya. 

Daerah tubuh yang paling sering 
terjadi dekubitus pada pasien yang 


tidur terlentang lama ialah bagian 
bahu, pantat dan tumit, sedang¬ 
kan pada pasien yang tidur telung¬ 
kup lama, dekubitus akan muncul 
pada kulit perut, lutut, dagu dan 
pinggul. 

Untuk menghindari terjadinya 
dekubitus pada pasien lumpuh 
atau sakit keras harus diusahakan 
sungguh-sungguh supaya posisi 
tidurnya diganti-ganti sesering 
mungkin. 

Tempat tidur sebaiknya 


diusahakan memakai kasur yang 
lembut dan pada daerah yang 
sering tertekan bisa juga diberi 
alas karet yang berisi udara supaya 
kulit yang tertekan tersebut dapat 
berkurang tekanannya serta 
berubah-ubah dengan perge¬ 
rakan udara di dalam alas karet itu. 
Labih baik lagi (bila punya cukup 
dana) dibelikan kasur khusus yang 
dapat mengatur udara di atas kulit 
sehingga bagian kulit yang 
tertekan bisa berganti-ganti, 
sehingga dekubitus dapat 
dicegah. 

Demikianlah jawaban kami, sa¬ 
ran kami supaya segera 
menghubungi dokter keluarga 
untuk dapat memberi pengo¬ 
batan yang memadai atas 
dekubitus yang diderita ayah 
Anda, supaya jangan menjadi 
lebih parah. Tuhan memberkati.❖ 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


1 A fAKTU saya berjalan bersama 
11W seorang teman di kompleks 

V V perumahan tempat tinggal¬ 
nya, teman tersebut mengajak saya 
berjalan berputar, lain dari rute yang 
biasa kami tempuh menuju rumah¬ 
nya. Saya bertanya, kenapa dia 
memilih rute berputar tersebut? 
Jawabnya: "Dijalan yang biasa banyak 
anjing berkeliaran kalau jam segini". 
Jadi, untuk menghindari anjing-anjing 
tersebut teman saya memilih jalan 
berputar. "Anjingnya galak-galak. Or¬ 
ang lewat depan rumah aja dikejar. 
Seringkah juga, kalau yang satu 
menggonggong, yang lain ikut rame- 
rame nimpalin. Aku jadi kayak maling. 
Makanya sering aku lemparin batu 
anjing-anjing itu," katanya. 

Saya jadi tersenyum, mengingat 
keluhan teman lain mengenai 
manajemen tempatnya bekerja. "Di 
kantor saya, bos saya memimpin dengan 
menggonggong" katanya. "Maksud 
kamu apa?" tanya saya. 'Iya, kalau 
mereka meminta saya melakukan 
sesuatu gayanya seperti anjing 
menggonggong. Sering kali dengan 
suara keras dan menakut-nakuti saya 
beramai-ramai," lanjutnya. "Lalu, reaksi 
kamu gimana7'saya bertanya lagi. "Ya,... 
gitu deh. Saya lebih baik menghindari 

bos-bos yang kayak gitu.Saya cepat 

saja menyelesaikan apa yang dia minta. 
Biar dia senang , lalu saya buru-buru 
minggat Kalau kelamaan, nanti dia bisa 
menggonggong lagi Bisa berabe aku," 
lanjutnya. 

Keluhan kedua teman saya di atas 
memang berbeda. Yang satu karena 
sering digonggong anjing beneran, 
membuat teman saya menghindar. 
Teman yang satu lagi menghindari 
bosnya, karena sang bos seringkali 
memerintah dengan gaya 
menggongong. Namun, kedua 


Kepemimpinan 

DUA GAYA KEPEMIMPINAN: 

'Authoritarian' VS 'Democratic' 


teman tersebut memiliki reaksi yang 
sama yaitu sama-sama menghindar 
kalau digonggong. 

Mari kita lihat dua gaya 
kepemimpinan yang biasa kita temui 
waktu kita bekerja sama dengan 
orang lain dalam perusahaan atau 
dalam kegiatan lainnya. Yang satu 
adalah gaya 'authoritarian'* dan 
yang lainnya adalah gaya 
'demokratis (partisipatif)'. Adapun 
gaya 'authoritarian' dapat kita lihat 
dari ciri-ciri berikut ini: 

1. Biasanya pemimpin tipe ini 
memiliki kemauan yang kuat, sangat 
dominan, dan dalam tingkatan 
tertentu sangat agresif. 

2. Mereka memiliki cara sendiri, 
yang bagi mereka, tampaknya 
adalah satu-satunya cara. 

3. Memandang bawahan sebagai 
pelaksana. Dan menurut mereka 
pelaksana yang baik adalah yang 
tidak (pernah) bertanya. 

4. Biasanya tidak mau mendengar¬ 
kan pendapat orang lain walaupun 
mereka sering menunjukkan sikap 
seolah-olah mereka mau men¬ 
dengarkan. 

5. Mereka tidak mendukung 
hubungan yang setara dengan 
bawahan mereka. Mereka tidak 
mau mendekatkan diri dengan 
bawahan mereka sebagai suatu 
'rule' yang mereka taati. 

6. Mereka memiliki sikap yang 
sangat 'business-like' dan ber¬ 
orientasi kepada tugas-tugas. 
Pekeijaan adalah yang utama. 

7. Biasanya kalau hasil kurang baik 
maka akan menyalahkan ketidak¬ 
mampuan orang lain melaksanakan 
instruksi dengan benar. 

Berikut ini adalah apa yang 
biasanya ada dipikiran pemimpin 'au¬ 
thoritarian': 

" Di sini aku tahu yang terbaik yang 
harus dilakukan. Lagipula, aku lebih 
terlatih, lebih berpengalaman, dan 
memiliki informasi yang lebih lengkap 
mengenai masalah yang sedang kita 
garap dibandingkan siapa pun yang 



ada di organisasi ini. Aku yakin, 
akhirnya semua akan dilaksanakan 
dengan cara yang kuinginkan". 

Sebaliknya, bawahan pemimpin 'au¬ 
thoritarian' berpikir sebagai berikut: 

"Atasanku ini merupakan pemimpin 
di perusahaan ini. Dia biasanya yang 
paling banyak berbicara dan memiliki 
rencana-rencana. Dia cuma ingin kita 
melaksanakan perintahnya dan 
bekerjasama dengan dia. Dia memiliki 
prestasi/catatan kerja yang baik, lebih 
kompeten dan lebih berpengalaman 
dibandingkan aku. Dia tidak suka 
membuang-buang waktu dan mau 
semua dilaksanakan dengan secepat 
kilat. Jadi, aku cukup senang punya 
bos gaya begini karena dia 
bertanggung jawab atas semuanya. 
Jadi aku lakukan saja apa yang 
dierintahkannya supaya dia senang. 
Sepanjang dia tidak pelit, aku sudah 
cukup senang deh." 

Gaya demokratis 

Pemimpin dengan gaya 'demokratis' 
dapat dilihat dari dri-dri berikut: 

1. Mereka biasanya sangat 
menginginkan dua hal yaitu: a) 
menjaga efektivitas dari kelompoknya, 
dan b) menyelesaikan tugas yang 
harus dilakukan. 

2. Mereka mendukung anggota 
kelompoknya untuk mengutarakan 
pemikiran dan perasaan mereka, 


karena mereka percaya bahwa 
suasana tersebut akan membuat 
kreativitas dan komitmen bawahan 
menjadi lebih besar. 

3. Kalau ada yang keberatan atau 
menentang, maka mereka 
membuka permasalahan tersebut 
dan mengharapkan kelompok 
mereka membantu menyelesaikan 
keberatan atau pertentangan 
tersebut. 

4. Mereka mendukung keputusan 
bersama dan juga penetapan 
tujuan bersama. 

5. Mereka selalu menentukan 
kebijakan dengan memberikan 
alasan-alasan. Mereka meminta 
pendapat dan kritik kepada 
kelompok mereka. 

6. Mereka percaya bahwa 
tanggung jawab untuk menyelesaikan 
sesuatu pekerjaan tergantung prada 
kelompok mereka dan mereka sendiri. 

7. Mereka memberikan kebebasan 
kepada bawahan untuk melaksanakan 
tugas-tugas sepanjang bawahan 
mereka menunjukkan kemampuan 
untuk menyelesaikannya. 

8. Mereka selalu mencari cara yang 
lebih baik dalam menyelesaikan 
sesuatu dan terbuka terhadap 
perubahan ke arah yang lebih baik. 

9. Mereka percaya kepada 
efektivitas dari sebuah kerja 
kelompok. 

Apa yang ada di pikiran pemimpin 
yang demokratis adalah sbb: 

" Aku memberikan nilai yang 
tinggi kepada keputusan yang baik 
dan kreatif yang berasal dari 
pengertian dan pemikiran sebuah 
kelompok orang-orang yang secara 
serius menghadapi pekerjaan 
mereka. Aku menyadari seberapa 
pun kompetennya dan ber- 
pengalamannya aku, namun aku 
tidak mempunyai semua informasi 
yang diperlukan dan terutama aku 
tidak memiliki pengalaman yang 
sama yang dimiliki oleh anggota 
kelompok yang lain. Aku berusaha 
menjaga rasa humorku dan 


menempatkan semua hal dalam 
perspektif yang benar. Aku 
mencurahkan banyak tenaga ke 
dalam kelompokku, karena aku 
sangat percaya kepada efektivitas 
sebuah kerjasama kelompok". 

Sebagai bawahan pemimpin yang 
'demokratis', hal ini adalah yang 
biasanya menjadi pemikiran mereka: 

"Aku melihat pemimpin yang lain 
dalam kelompok ini sangat 
bersahabat dan mau bekerja sama 
termasuk pemimpin utama 
kelompok ini. Tampaknya semua 
bergerak kesuatu tujuan yang sama. 
Kita semua mengembangkan 
semangat kelompok dan juga 
inisiatif dan kreativitas. Kita selalu 
mencari cara-cara baru yang lebih 
baik dan pemimpin kita memberikan 
semangat untuk itu. Kita semua 
berbagi sukses ataupun kegagalan 
bersama-sama. Seingat saya, 
selama ini sebagai sebuah kelompok 
kita mengalami lingkaran sukses 
lebih dari satu kali". 

Nah, sebagai pemimpin kita bisa 
memilih gaya kita memimpin. Yang 
penting gongongan suara kita 
waktu memimpin tidak membuat 
bawahan menghindar dan 
akibatnya kita kehilangan banyak 
informasi berharga yang seharusnya 
bisa kita dapatkan dari bawahan kita. 
Selamat memimpin.vd 

* Developing The Leader Within 
You, Anthony D'Souza, Chapter 5 
hal. 48 - 52, 19914. 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 
r > 

Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke trisewu@trisewuleadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mail satu- 
persatu." 
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Theresia Sulistyowati, Pengusaha Salon 

Jual Rumah untu 
Modal Usaha 
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M enghadapi situasi sulit saat 
sang suami sakit dan harus 
berobat di rumah sakit pada 
tahun 2002 lalu, membuat Theresia 
Wahyu Sulistyowati berpikir mencari 
usaha atau bisnis yang tepat. 
Maklumlah, saat itu, Bu Theo—nama 
panggilannya—sudah lama berhenti dari 
kerja dan menjadi ibu rumah tangga. Dai 
beberapa peluang usaha yang ciinca; ia 
lebih tertarik membuka usaha salon 
rambut dan sanggar rias. "Kebetulan 
waktu masih muda, saya kadang-tedang 
membantu ibu di salonnya," ujarnya 
kepada REFORMATA, Sabtu, 20 Sep¬ 
tember 2008 lalu cS rumahnya. 

Wanita kelahiran Semarang, 29 
Oktober 1967 ini lalu membuka 
usaha salon rambut. Namun 
keputusan itu tak berjalan mulus. 
Beberapa kesulitan dihadapinya. 
Selain harus tetap memperhatikan 
suami tercinta yang kerap diserang 
sakit, ia juga terutama berbenturan 
dengan keterbatasan modal. Karena 
itu, dia dan suami mengambil 
keputusan berani: menjual rumah 
yang saat itu mereka tempati, yang 
terletak di kompleks perumahan 
Binong Permai. "Sebagai orang 


Kristen, kita tentunya yakin 
bahwa Tuhan tetap ■' 
menjaga dan meluluskan 
permohonan kita," urainya. 

Karena itu, ibu empat anak ini 
bersama suami tak henti-hentinya 
berdoa, terutama melakukan doa novena 
agar rumah mereka terjual dan kiranya 
sisanya bisa buat modal usaha. Doa 
mereka tak sia-sia. Kurang lebih setahun 
kemudian, rumah mereka pun laku. 

Walau begitu, Bu Theo dan 
suaminya Theodorus Herutomo belum 
sepenuhnya bahagia atas terjualnya 
rumah mereka. Sebab masalah lain 
muncul yaitu bagaimana supaya 
segera mendapat rumah baru lagi 
yang letaknya strategis agar sekalian 
menjadi tempat membuka usaha sa¬ 
lon. "Kami kembali hening dalam doa 
mohon agar Tuhan menunjukkan 
rumah baru yang tepat buat kami," 
kisahnya lebih lanjut dan diperkuat 
oleh cerita suaminya mengenang 
masa sulit lima tahun lalu itu. Doa 
mereka tampaknya dikabulkan Tuhan. 
Dalam hitungan hari saja, tiba-tiba Pa 
Theo, sapaan suaminya, mendapat 
tawaran rumah yang cukup bagus dan 
letaknya strategis sesuai dengan 
harapan mereka. 



Liputan^ 

Akper RS PGI Cikini 

Wisuda 69 Ahli 
Madya Ke perawatan 


Bergerak maju 

Di rumah baru inilah, sejak 2003 
lalu, Bu Theo memulai usaha salon. 
Suami tercinta yang sangat 
mendukung usahanya ini turut 
mengurus segala yang perlu. Mulai 
dari permohonan izin usaha hingga 
pengadaan sarana operasional. 
"Perkembangan usaha ini lumayaan 
terasa," ujarnya. Meski sarana yang 
terbatas, lambat laun kebutuhan 
untuk mengembangkan salon itu 
terpenuhi. Ruangannya kini ber-AC, 


sampai peralatan dan pemak-pemik 
tata rias lainnya dapat dikatakan 
lengkap. 

Awalnya, karyawan yang 
membantunya hanya satu or¬ 
ang, di samping adik dan ibu 
kandungnya yang juga sudah 
mahir dalam menata salon rambut 
turut membantu. Seiring waktu, 
jumlah pelanggan makin bertambah. 
"Dari hari pertama dulu berjumlah dua 
orang pelanggan hingga hampir tiap 
hari jumlah pelanggan kian 
I ^ meningkat," jelas suami¬ 
nya yang juga turut 
berbincang-bincang 
dengan antusias. "Hal ini 
tidak terlepas dari 
perhatian teman-te¬ 
manku yang memban¬ 
tu dengan cara me¬ 
reka sendiri dan ban¬ 
tuan berupa sesuatu 
barang untuk turut 
dipajang di salon," lanjut pria yang 
menjabat sebagai manager HRD pada 
PT Astra Group. 

Usaha Bu Theo terlihat makin 
menjanjikan kesuksesan. Betapa 
tidak, dengan semakin dikenal luas, 
usaha yang diberi nama "KENANGA: 
Salon dan Sanggar Rias", yang 
terletak di Komplek Harapan Kita Cl 
No. 7 Karawad, Tangerang itu makin 
banyak pelanggan. 

"Entahlah kenapa nama 
KENANGA dipilih. Yang pasti sebuah 
nama yang tepat dan hoki buat 
usaha salon ini," kata Bu Theo yang 
sempat mengikuti kursus salon pada 


Rudy Hadi Suwamo selama sepuluh 
bulan pada tahun 2000 lalu itu. 
Hokinya bisa dilihat beberapa bulan 
pertama, KENANGA sudah cukup 
terkenal di kalangan masyarakat lintas 
kelas sekitarnya. 

Beberapa jenis perawatan yang 
dapat didapat di KENANGA, antara 
lain: gunting + cuci + blow, Blow 
Variasi, Catok, Keriting, Keriting Bulu 
Mata, Creambath, Hair Spa, hair Mas¬ 
ter, Faa'al, Totok Aura, Manicure/Pedi- 
cure, Rebonding, Pewarnaan (Wella, 
Makarizo, Loreal, Begin), Lulur Spa, 
Reflexi, Sanggul, Make Up, 
Perawatan Para Nikah, Persewaan, 
dan Dekorasi. 

Di samping itu, KENANGA juga 
sudah lama menerima tata rias. 
Beberapa jenis tata rias yang menjadi 
keutamaan di salon ini antara lain: 
Pertama, jenis Solo (Solo putri dan 
Solo basahan). Kedua, jenis Yogya 
(Yogya Putri dan Yogya' Paes 
Ageng). Ketiga, jenis Sunda (Sunda 
putri dan Sunda Siger). Keempat, 
jenis modem (pengantin barat dan 
modem, dan pengantin modern). 

Khusus untuk kepentingan 
perawatan facial dan totok sudah 
disiapkan sebuah ruang khusus yang 
sengaja didisain bernunsa khas 
tradisioal Jawa. Hasilnya pun tak 
tertandingi nilainya dan mendapat hati 
di setiap pelanggan yang sudah 
mengenal KENANGA. "Semuanya 
karena Tuhan," ucap kedua pasangan 
ini di akhir wawancara. 

ms Stevie Agas 



Wisudawan terbaik berpose bersama 


A KADEMI Keperawatan (Akper) 
RS PGI Cikini, Jakarta 
mewisuda 69 mahasiswa lulusan 
program Diploma III Kepera¬ 
watan. Acara wisuda atas 69 Ahli 
Madya Keperawatan itu sekaligus 
Pembukaan Tahun Akademik 
2008-2009 yang bertepatan 
dengan Dies Natalis Akper RS PGI 
Cikini ke-39. Acara kali ini 
berlangsung di Hotel Redtop, 
Jakarta, pada Jumat (19/9). 

Para wisudawan saat itu 
mendapat orasi ilmiah dari DR 
Budiana Keliat, MApp.Sc bertajuk 
"Keperawatan Profesional" 
dengan materi meningkatkan 
kompetensi dalam memberikan 
pelayanan keperawatan yang 
berkualitas kepada masyarakat. 

Menurut Direktur Akper RS PGI 
Cikini Rumondang Panjaitan, 
SKp.M.Kep, jumlah wisudawan 
saat ini praktis menambah barisan 
ribuan alumni Akper RS PGI Cikini 
yang sudah tersebar di institusi 
pemerintahan maupun swasta 
serta di dalam maupun di luar 
negeri. Rumondang berpesan, 
"Peliharalah nilai-nilai profesi yang 
telah dimiliki wisudawan dan 
tingkatkan kompetensi sebagai 
perawat profesional yang takut 

REFORMATA 


akan Tuhan". Sedangkan kepada 
mahasiswa baru, Rumondang 
berucap, "Selamat belajar dan 
rajinlah menuntut ilmu sehingga 
kalian meraih keberhasilan seperti 
wisudawan yang dilantik ini". 

Menjelang acara wisuda, 
rangkaian kegiatan sosial dilakukan 
pihak Akper RS PGI Cikini sebagai 
wujud syukur memasuki usia ke-39. 
Di antaranya seminar tentang 
stroke (30 Mei) dihadiri ratusan 
peserta dari 10 rumah sakit dan 2 
institusi pendidikan. Yang mengem- 
birakan, RS PGI Cikini telah memiliki 
Unit Stroke sebagai lahan praktek 
untuk meningkatkan profesionalis¬ 
me mahasiswa. Selanjutnya, pada 
28 Juni, digelar pengobatan gratis 
di Kelurahan Kebun Kelapa, 
Kecamatan Gambia dengan jumlah 
masyarakat yang dilayani sebanyak 
258 orang. Pengabdian lainnya, 
Akper RS PGI Cikini mengadakan 
penyuluhan tentang HIV/AIDS 
bekerjasama dengan Yayasan Cinta 
Anak Bangsa pada 23 Mei. Kegiatan 
terakhir, dilaksanakan pertemuan 
alumni di hall RS PGI Cikini sekaligus 
membentuk pengurus baru Ikatan 
Alumni periode 2008-2012. 

& Herbert Aritonang 


Charismata Sholom 

Cetuskan Indonesian Gospel 
Music Association 


D ALAM rangka menghim¬ 
pun segenap insan mu¬ 
sik gospel dan simpatisan 
dalam pengembangan mu¬ 
sik gospel di Indonesia, Cha¬ 
rismata Shalom beserta 
beberapa musisi gospel 
mencetuskan Indonesian 
Gospel Music Association 
(IGMA). Komunitas musik 
gospel Indonesia ini dibentuk 
di sela-sela acara Indonesian 
Christian Retail Expo 2008 di Istora 
Senayan, Jakarta, (12/9) lalu. 

Hadir dalam pembentukan IGMA 
itu beberapa grup musik gospel 
yakni Soul. Inc, Sobat, Restorer, 
Pure dan Inside. Konferensi pers 
yang berlangsung selama satu jam 
tersebut dipandu langsung oleh 
Ketua IGMA, Robbie Moningka. 

Robbie menjelaskan ada 
keunikan masing-masing pada 
kelima grup musik gospel yang 



Peluncuran IGMA sedang berlangsung 


tergabung di IGMA. Mereka 
memiliki 5 warna musik berbeda. 
Soul Inc dengan warna soul rythm 
dan blues. Sobat, kontemporer 
rock. Restorer, pop praise and wor- 
ship. Pure, acid jazz akustik. Dan 
Inside, dengan warna alternatif 
pop rock, yang baru-baru ini secara 
fenomenal meraih 4 penghargaan 
IGMA 2007. 

Peluncuran bersama ini, lanjut 
Robbie, merupakan satu fenome¬ 


na baru di dunia musik 
gospel Indonesia sesuai 
dengan motto yang 
dibawa Charismata Sha¬ 
lom: "By HIS Grace Uni¬ 
ted In Praise", suatu spi¬ 
rit kebersamaan dalam 
memuji Tuhan dan 
memberitakan kabar 
sukacita Injil melalui musik. 

Tak hanya manggung 
(13/9), seluruh musisi 
yang terlibat, melakukan pelayanan 
HOPE Healing Music VI di Rumah 
Sakit PGI Cikini, Jakarta. 
"Pelayanan ini bertujuan memberi 
penghiburan, penguatan, dan 
pengharapan kepada pasien dan 
keluarga," kata Robbie. 

Saat ini Charismata Shalom juga 
melaksanakan polling Indonesian 
Gospel Music Award 2008, yang 
hasilnya akan diumumkan akhir No¬ 
vember. jbs Victor Ambarita 


Sellen "Bahadur" Fernandez 

Ingin Bikin Film Rohani Kristen 


A KTOR antagonis dalam 
film "Ayat-ayat Cinta", 

Sellen Fernandez (46) 
terobsesi membuat industri 
film rohani Kristen bertema 
kebersamaan dalam perbe¬ 
daan. Niat itu dilandasi 
keprihatinan atas rendah¬ 
nya perhatian para pelaku 
industri film terhadap nilai- 
nilai tersebut. "Sekarang 
hidup saya sangat bergan¬ 
tung pada Tuhan. Ke depan 
nanti, saya ingin membuat 
film itu," kata Sellen kepada 
pers, di Jakarta, beberapa 
waktu lalu. 

Namun, di tengah impian¬ 
nya, pria keturunan Tamil, 
kelahiran Medan, itu mengelus 
dada lantaran film-film produksi In¬ 
donesia sedang berusaha "dijegal" 
oleh pihak-pihak yang tidak 
menyukai hasil karya anak negeri. 
"Saya prihatin dengan tidak 
meratanya film-film nasional yang 



Sellen (kanan) disalami Presiden SBY 


diputar di semua bioskop di kota- 
kota besar. Khususnya di Bliz 
Megaplex. Mungkin karena 
awalnya Bliz Megaplex tidak mau 
memutar film-film nasional, bisa 
jadi seperti itu. Tapi saya 
mencoba mewakili pihak Bliz 


Megaplex supaya kita bisa 
saling bergandengan tangan 
untuk bisa memutar film-film 
buatan anak bangsa di 
gedung-gedung bioskop 
kita," ucap jemaat Gereja 
Tiberias Indonesia (GTI) Balai 
Sarbini, Jakarta itu. 

Pria yang akrab disapa Sellen 
ini mengaku tidak henti berdoa 
agar mimpinya memproduksi 
film religi kristiani bisa terwujud 
dan hasilnya disambut positif 
oleh masyarakat. "Hati saya 
teriris melihat sesama anak 
bangsa saling menyakiti, 
merusak dan membunuh 
hanya karena perbedaan 
persepsi dan keyakinan," kata 
pria tegap yang berperan sebagai 
Bahadur dalam film "Ayat-ayat Cinta". 
Dengan pengarapan film itu, lanjut 
Sellen, niscaya membuka cakrawala 
berpikir masyarakat Indonesia bahwa 
keberagaman adalah anugerah 
Tuhan. Herbert Aritonang 


SBH 

























JiRE/ORMATA 

EDISI 92 Tahun VI 1-15 Oktober 2008 

Liputan 




L- \J 


PGLII DKI Jakarta dan GKPB MDC 

Melayani dan Menjadi Berkat 



IXONDISI perekonomian 
INyang semakin sulit; menja 
dikan masyarakat miskin 
bertambah miskin. Kepeduli¬ 
an, pola hidup berbagi, adalah 
kunci menciptakan kese¬ 
imbangan. Betapa berarti 
segelas air bagi mereka 
yang haus, atau sepiring 
nasi bagi mereka yang 
lapar. Inilah gambaran 
nyata yang dinantikan 
oleh mereka yang lemah 
dan tak berdaya, ketika 
kasih ditawarkan dengan 
gratis namun tidak 
dengan murahan. Bakti 
sosial (baksos) yang dila¬ 
kukan oleh Persekutuan 
Gereja-gereja dan Lembaga- 
lembaga Injili Indonesia (PGLII) 
DKI Jakarta bersama Gereja 
Kristen Perjanjian Baru Masa Depan 
Ceria (GKPB) MDC, merupakan 
wujud dari kasih itu. Sabtu, 13 
September, pukul.09.00 hingga 
selesai di Graha MDC, Jl. Kramat 
VI, Jakarta Pusat. 

Ini merupakan baksos ke-5. 
Kegiatan yang berkesinambungan 
ini, telah mengeluarkan dana 
sekitar Rp 15 juta setiap kegiatan, 
namun berkat dukungan internal 
dari jemaat, semua dapat 
dilaksanakan 1 hingga 2 tahun 
mendatang secara konsisten. 


Kegiatan itu berupa pemeriksaan 
kesehatan, pengobatan, cukur 
rambut, medicure dan pedicure, 
bahkan pembagian buah gratis. 
Berdasarkan data, peserta yang 
hadir sudah mencapai dua ribu or¬ 
ang, di mana seribu seratus di 
antaranya sudah menjadi pasien 
tetap. 

Deddy A. Madong, SH, ketua 
PGLII DKI Jakarta, berharap ini 
dapat memberikan pengaruh bagi 
paradigma berpikir masyarakat, 
tentang pola hidup sehat dan 
bersih. Sekaligus dapat menolong 
mereka dalam bidang kesehatan 
dan ekonomi. Tak hanya 


masyarakat yang 
dapat menikmati 
kegiatan berarti ini, 
namun juga para 
pelayan yang ter¬ 
libat. Sikap peduli 
dan memberi dapat 
ditingkatkan, bahkan 
kebahagiaan tersen¬ 
diri ketika terlibat 
menjadi berkat, bagi 
mereka yang mem¬ 
butuhkan. Kegiatan 
ini pastinya mem¬ 
berikan inspirasi ke¬ 
pada gereja-gereja 
lain, sehingga banyak 
gereja yang nantinya 
mau mentoring 
gereja maupun lingkungannya. 

Deddy mengingatkan apa yang 
dinyatakan Thomas Alfa Edison, 
bahwa untuk dapat menjadi 
berkat, harus memperhatikan 3 hal 
penting: fokus, ketekunan, dan 
kerja keras. "Kami akan fokus 
terhadap pendidikan, kesehatan, 
dan ekonomi. Tekun dengan 
melakukan fokus ini terus-menerus. 
Kerja keras berarti membangun 
kerjasama tim untuk bersama 
melakukan kegiatan ini. Semuanya 
pasti menjadi kekuatan bahwa, 
Tuhan akan memberkati pelayanan 
ini," katanya. 

*s Lidya 


Gereja Pembaharuan 
Kharismatik Katolik 

Diharapkan Berikan 
Harapan Lebih Besar 



R ATUSAN pimpinan dan 
anggota Gereja Pembaha¬ 
ruan Kharismatik Katolik dari 
Wilayah Asia-Oceania berhimpun 
di Hotel Mercure Jakarta, selama 
lima hari (14-18 September 
2008). Pertemuan tahunan 
dengan tema "Menyongsong 
Musim Semi Baru" bertujuan 
meningkatkan koordinasi dan 
kerja sama dalam komunikasi serta 
bagaimana merumuskan kerja 
sama itu demi memperkuat 
persaudaraan regional dengan 
gagasan-gagasan baru karismatik. 

"Gerakan kharismatik di mana 
pun diharapkan dapat bertumbuh 
dengan sehat sehingga memberi¬ 
kan harapan dan memberikan 
optimisme lebih besar di dalam ge¬ 
reja. Sejalan dengan opsi gereja, 
diingatkan pulu agar kelompok- 


kelompok kharismatik mempunyai 
kepedulian dan terbuka kepada 
orang-orang miskin dan telantar" 
ucap Uskup Bogor Mgr Michael Co- 
mas Angkur, OFM. 

Sementara itu, Ketua Konferen¬ 
si Waligereja Indonesia (KWI) Mgr. 
Martinus D. Situmorang OFM Cap 
mengatakan, Gerakan Pembaha¬ 
ruan Kharismatik Katolik adalah 
buah ilham, dorongan dan daya 
Roh Kudus di dalam gereja sebagai 
anugerah dan rahmat yang patut 
disyukuri dan diperlihara. Sebab 
itu, lanjut Martinus, para pemimpin 
Gereja Pembaharuan Katolik yang 
berkumpul saat ini bukan saja 
penghayat gerakan ini, bukan saja 
dari Indonesia yang sudah luas dan 
besar, tapi dari seluruh Asia dan 
Oceania. 

*s Herbert Aritonang 


RBK Gereja Isa Almasih 


Tampilkan Drama Musikal 
Spektakuler 



Para pemain drama sedang bersantai 


H UT Remaja Bagi 
Kristus Gereja Isa 
Almasih (RBK GIA) Raja¬ 
wali ke-20, disemarakkan 
dengan sebuah drama 
musikal yang dipentaskan 
dengan apik dan sarat 
makna. Pertunjukan yang 
berlangsung di gedung 
Radio Republik Indonesia 
(RRI), Sabtu (20/9), itu 
dilakoni puluhan remaja 
GIA Rajawali dengan 
mengadopsi karya Jonat- 
han Larson itu. 

Drama bernama "RENT" 
dengan tema "Transfor- 
mation of Life" merupakan aksi 
spektakuler yang diapresiasikan 
RBK GIA kepada gereja dan 
masyarakat. Tidak hanya dituntut 
pintar berakting, dalam pementas¬ 
an berdurasi 50 menit itu, dialog 
pemain menggunakan bahasa 
Inggris. "Mereka membuat se¬ 
suatu yang berbeda dari biasanya," 
ucap pembimbing RBK Hulda 
Novita. 

Drama yang ditonton ratusan 
undangan itu mengangkat kisah 
delapan orang sahabat dengan 
latar belakang kehidupan yang 
berbeda. Mereka tinggal di sebuah 


apartemen namun kelamaan tidak 
mampu membayar uang sewa. Di 
antara mereka pun muncul persoal¬ 
an pelik yang sulit mendapat solusi. 
Kisah pilu mereka dituangkan 
berdasarkan realita kehidupan 
kaum muda dan remaja sekarang. 
Ada yang terjerat narkoba, 
terinfeksi HIV/AIDS, kelainan 
seksual, dan beragam persoalan 
lain yang berujung percekcokan. 
Di akhir acara, tepukan tangan para 
penonton tidak henti menyambut 
berakhirnya pertunjukan menak¬ 
jubkan yang terselenggara atas 
kerjasama dengan tabloid 


REFORMATA itu. 

"Drama ini sebagai 
sebuah upaya untuk 
mentrasformasi sebuah 
perubahan yang terjadi di 
sekitar kehidupan pemuda 
dan remaja saat ini. 
Mewabahnya penyalah¬ 
gunaan narkoba, perilaku 
penyimpangan seksual 
seperti gay dan lesbi, 
mengundang keprihatinan 
kita untuk bertindak dan 
mengantisipasinya. Saatnya 
gereja proaktif," ucap 
Pembina Pemuda Remaja 
Bagi Kristus GIA Rajawali 
Pdm Daud Adoe. 

Sementara, gembala jemaat GIA 
Rajawali Pdt Samuel B. Prasetya 
mengungkapkan salut terhadap 
ekspresi di lingkungan kategorial 
remajanya. "Apapun dan bagai¬ 
manapun penampilan mereka, se¬ 
mua ini harus kita lihat dalam kon¬ 
teks hasil dari perjuangan panjang 
yang tak kenal lelah," katanya. 
Untuk itu, Samuel mengucapkan, 
selamat dan rasa bangga kepada 
RBK yang mampu mewujudkan 
mimpinya untuk dapat tampil. 

mS Herbert Aritonang 


PDO Depkeu RI 
Banyak Pegawai 
Malas Ibadah 



H UT ke-23 Persekutuan Doa 
Oikumene Departemen Ke¬ 
uangan RI (PDO Depkeu RI) di aula 
gedung Pusat Analisa Informasi 
Keuangan atau PAIK, Jalan Lapangan 
Banteng Timur Jakarta, Jumat (19/ 
9), diwarnai keprihatinan dari sejumlah 
pengurus dan anggotanya. Pasalnya, 
meski acara berlangsung meriah, 
partisipasi pegawai ikut persekutuan 
tidak sesuai yang mereka diharapkan. 

Menurut catatan pengurus, total 
pegawai beragama Kristen di Depkeu 
berjumlah hampir seribu orang. Namun, 
sejak persekutuan doa dibentuk pada 
1985, kehadiran pegawai tidak sampai 
seratus anggota. Itu pun jumlahnya 
naik-turun. Beragam tafsir pun 
mencuat Dari perbedaan selera liturgis 
hingga terganggu kesibukan tugas luar 
menjadi alasan klasik yang amat 
disayangkan para pengurus dan 
mantan pengurus. Akibatnya, kaderisasi 
kepemimpinan berjalan mandek. 

"Saya sesalkan keengganan mereka 
ikut persekutuan hanya karena alasan 


sibuk. Kita pun sebenarnya sibuk tapi 
tahu mana yang harus diprioritaskan. 
Mestinya kita sadar bahwa nafas hidup 
kita merupakan bukti kebaikan Tuhan 
yang tidak dapat kita balas dengan apa 
pun selain menyenangkan hati-Nya 
dengan pujian dan tunduk 
mendengarkan firman-Nya," ucap 
salah satu pengurus yang tidak ingin 
namanya ditulis. 

Ketua atau Koordinator PDO 
Depkeu Maruli Puto Sitorus mencoba 
mendudukkan persoalan itu yaitu 
terkait sulitnya mencari sosok 
koordinator yang berpengaruh di 
lingkungan Depkeu dengan jabatan 
eselon yang lebih tinggi. "Karena di 
kalangan profesional itu kalau dikoordinir 
oleh seorang yang berpengaruh 
dalam konteks jabatan, pasti bawahan 
akan ikut apa pun motivasi mereka," 
tutur Maruli kepada REFORMATA usai 
ibadah. Lanjutnya, selama ini mereka 
sudah mencari figur tetapi yang 
bersangkutan tidak bersedia dengan 
ragam alasan. & Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.311993/ 
0911.3252262 
0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana TIberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, r 'ondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


REFORMATA 



















EDISI 92 Tahun VI 1-15 Oktober 2008 



Y^fee/Ripi^Ma^ 
FRANKY SIH0M8IN6 RAN9ILAPIAN 

Feat DEWIGUNANABABAN 


HERLIN PfRENA 


Ptiji Tuhan!, Via Misi Maranatha & Pondok Pujian: 

Kami hadir di kota TOMOHON, Ji. Raya Tomohon No. 247 (depan SPBU) 
antuk menjadi berkat dengan produk-produk berkualitas dan harga terjangkau. 


iN STORES: JAKARTA, Mal Ambasador • Mal Belaggio • Mega Mal Pluit • Seasons City [opening soon • Mal Ciputra ♦ Mal Taman Anggrek • Mal Puri Indah • Mal Taman Palem • Gajah Mada Plaza 

• Lindeteves Trade Center • Mangga Dua Square • ITC Cempaka Mas • Mal Kelapa Gading • Mal Artha Gading • Mal 8elleza Permata Hijau • Grand Indonesia • Senayan City • Mal Pondok Indah 2 • Poins Square • Tamini Square 

• Cibubur Junction • ITC Cibinong • ERPONG - TANGERANG, Bintaro Plaza • Supermal Karawaci • Serpong Town Square • WTC • ITC BSD • Metropolis Town Square • Pamulang Square (opening soonj . DEPOK, ITC Depok 

• Depok Town Square • BEKASI, Bekasi Square • CIKARANG, SGC • BOGOR, Ekalokasari Plaza • Bogor Trade Mal • BANDUNG, Istana Plaza • tegal, Rita Supermal • SEMARANG, DP Mal • Mal Ciputra 

• YOGYAKARTA, Ambarukmo Plaza • Saphir Square • SOLO, Solo Square • SURABAYA, Pakuwon Supermal • Tunjungan Plaza 3 • Galaxi Mal • ITC Pasar Atom • Royal Plaza • BG Junction • City of Tommorow 

• SIDOARJO, Sun City • MALANG, Malang Town Square • DENPASAR - BALI, Gedung Canrefour • MEDAN, Sun Plaza • Grand Palladium • Medan Fair • BINJAI, Binjai Mal • PALEMBANG, Palembang Square 

. PEKANBARU, Ska Mal • BATAM, Mega Mal Batam Center • BALIKPAPAN, Pasar Baru Square [opening soon] . PONTIANAK, Ayani Mega Mal • , SCP • TARAKAN. Grand Tarakan • PALANGKARAYA, MTC 

. MAKASSAR. Mal Ratu Indah • GTC • Panakukang Square • MANADO, Manado Town Square • TOMOHON, J|. Raya Tomohon No. 247 • AM80N, JI. Dr. Sutomo No. 18 • KUPANG. Mal Flobamora 


n_/ DISCOUNT 15%* FOR 


APPLY NOW! 


www.maranathaindonesia.com 


Rahasia Pikiran Allah 

tentang Anda - seri 2 



Tahukah Anda bahwa Tuhan dambakan 
sesuatu dari diri Anda? 

Dimanakah posisi Anda saat ini dihadapan Tuhan? 

Pengajaran yang mengusung tema "Hubungan Yang Diidamkan Allah" ini akan 
memberikan jawaban dan wawasan rohani yang praktis bagi Anda untuk menemukan tujuan hidup sejati Anda 
di dalam Tuhan. 

Saksikan juga tayangan episode "Solusi" dalam DVD ini yang mengangkat kesaksian tentang terjerumusnya 
seorang gadis muda ke dalam pergaulan bebas yang sarat narkoba dan seks bebas. Bagaimana ia lepas dari 
dunia yang kelam itu? 

Dapatkan DVD ekslusif seri pengajaran "Rahasia Pikiran Allah Tentang Anda" dan sebuah thumbler 
"Solusi Life" terbaru dengan menjadi Mitra CBN! 

Dengan menjadi Mitra CBN, mendukung dalam bentuk donasi, Anda telah mengambil bagian dalam 
pemberitaan kasih Tuhan melalui pelayanan media. 

Informasi selengkapnya: www.iawaban.com/mitra . atau hubungi kami di (021) 8990-5960. 

Pendaftaran via SMS: Ketik: mitra(spasi)nama(spasi)reformata kirim ke: 081.5965.5960. 


r Alami kebenaran 


menemukan 


yang akan menuntun Anda 


tujuan hidup Anda di dalam Kri. 


Kristus. 



CBJSfak 

Cahaya Bagi Negeri 

II A II 
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Radio 


■ Radio Heartline FM 

Jawaban Atas 
Tantangan 
Masa Depan 



PU era teknologi canggih seperti 
Isekarang ini, orang tak hanya 
membutuhkan pemenuhan 
kesukaan hati dengan berbagai 
macam hiburan yang bisa didapat, 
tapi juga membutuhkan satu 
pemenuhan kehausan intelektualitas 
berupa informasi-informasi baru baik 
secara formal yang ada dalam bentuk 
program studi regular, maupun in¬ 
formasi bentuk lain yang sifatnya up 
to date. Yakni informasi dalam ben¬ 
tuk berita, baik dalam skala lokal, re¬ 
gional, nasional sampai ke interna¬ 
sional. 


Kemajuan teknologi komunikasi 
telah meniadakan batas ruang dan 
waktu antara belahan dunia satu 
dengan belahan dunia lain. Kejadian 
di belahan dunia nan jauh di sana 
dapat dinikmati secara esklusif dari 
belahan dunia lainnya dalam waktu 
yang sama. Dalam globalisasi 
informasi dan telekomunikasi seperti 
sekarang ini, juga network yang 
dibangun antarpenyedia layanan 
informasi, telah menghasilkan satu 
kerjasama menarik dalam regulasi dan 
pertukaran informasi. 

Seolah tak mau ketinggalan, 


penyedia layanan informasi seperti 
radio pun mau tak mau harus 
menyeseuaikan diri dalam globalisasi 
informasi tadi. Sebab salah satu 
kekuatan media komunikasi massa, 
khususnya radio adalah, mampu 
mempublikasikan suatu pesan 
secara serentak dan dapat 
menjangkau audience di segala 
tempat. Satu di antaranya adalah 
Radio Heartline FM Karawaci. 
Dengan jaringan nasional dan 
internasional yang dimilikinya, 
stasiun radio yang berada di bilangan 
Tangerang, tepatnya di Komplek 
Heartline Center Permatasari 
No.1000 Lippo Karawaci ini mampu 
memberikan berbagai informasi 
edukatif dan berita up to date. 

Heartline FM secara khusus 
dipersembahkan kepada pendengar 
usia muda dan dewasa yang selalu 
dinamis dan menyukai informasi 
aktual. Dengan teknologi yang 
dimilikinya. Radio yang berada pada 
frekuensi 100,6 Mhz, ini mampu 
menjangkau pendengar muda- 
dewasanya di seantero Jakarta, 
Depok, Bekasi, Bogor, Tangerang, 
dan Serang (Banten), dengan 
jumlah penduduk lebih dari 3 juta 


orang. Selain memberikan informasi 
yang up to date , Heartline FM juga 
memiliki andil besar dalam melayangkan 
"Kabar Baik" dari Kristus dalam berbagai 
program pelayanannya. Karena itulah 
kerjasama dengan berbagai lembaga 
pelayanan pun dibangun. Salah 
satunya adalah YAPAMA, Yayasan 
Pelayanan Media Antiokhia, yang juga 
berjejaring dengan tabloid kesayangan 
kita REFORMATA. 

Tak hanya itu, Heartline FM juga 
concern betul dalam persoalan 
keluarga, anak-anak dan psikologi. 
Radio yang berada di bawah pimpinan 
Ir Samuel H. Tirtamihardja MSc, direk¬ 
tur utama, juga mengetengahkan 
program-program yang bernuansa 


manajerial dan bisnis kepada 
pendengarnya. Berbagai pembicara 
dan motivator pun turut ambil 
bagian memberikan advice kepada 
pendengar agar terus maju dalam 
usaha dan bisnis mereka. 

Dengan keberagaman program 
edukatif dan konstruktif yang 
menarik tadi, bukanlah satu hal 
yang mustahil jikalau pendengarnya 
rata-rata berada dalam strata sosial 
menengah (72,5%) dan mene¬ 
ngah ke atas (25,5%). Dan adalah 
satu hal yang lumrah jikalau Heartline 
FM menyatakan dirinya sebagai 
"Jawaban Atas Tantangan Masa 
Depan". 

jes Slamet Wiyono 



_ Resensi Buku 


Marah Itu Lumrah! 

Judul Buku : Be Angry But Don't Blow It 
Penulis : Lisa Bevere 
Penerbit : Majesty Books Publishing 
Tebal Buku : 216 halaman 


I NGATKAH Anda kisah tentang 
Yesus yang mengobrak-abrik 
lapak pedagang di depan Bait 
Allah? Tentu bukanlah satu hal 
yang sulit untuk mengingat dan 
merunut kembali bagaimana 
kronologis kejadian tersebut. 
Dalam kisah tersebut tergambar 


bagaimana Yesus geram 
betul dengan kumpulan 
rohaniwan Yahudi yang telah 
mengubah latar Bait Allah jadi 
mirip pasar kaget. Kegeraman 
itu pun akhirnya terekspresi 
dalam luapan emosi yang 
ditandai dengan kemarahan. 
Kemarahan itu bukan lantaran 
Yesus memiliki karakter yang 
tak terpuji (tak mungkin), itu semua 
adalah bentuk pelurusan Sang Anak 
Allah ini demi kembalinya kewiba¬ 
waan Bait Allah. Sebab Bait Allah 
adalah simbol kebesaran Tuhan yang 
patut terus dijaga kewibawaannya. 

Itulah wujud kemarahan yang 
konstruktif. Bagaimana dengan 


Anda, apakah mampu mengelola 
kemarahan menjadi satu ekspresi 
sikap yang sifatnya konstruktif? 
"Be Angry But Don't Blow It" itulah 
judul buku Lisa Bevere yang akan 
membantu kita agar mampu me- 
manage kemarahan. Dari 
kemarahan yang destruktif - 
karena memang berasal dari 
luapan emosi yang terus menerus 
ditekan hingga memuncak lalu 
muncul dalam kemarahan tadi - 
menuju satu kemarahan yang 
konstruktif dan terarah. 

Marah bukanlah satu hal yang 
tabu dan terlalu memalukan. 
Marah adalah satu hal yang lumrah 
saja, sebab potensi untuk marah 


memang sudah ada dan memang 
itu adalah natur manusia. Ingatkah 
kita bagaimana waktu kita masih bayi 
yang sangat sering meraung-raung 
menangis lantaran mengingini 
sesuatu? Itulah adalah salah satu 
ekspresi kemarahan, sekaligus 
menunjukkan bahwa potensi untuk 
marah memang sudah ada sejak 
manusia lahir ke dunia. "Marah itu 
boleh saja, tapi mbok ya jangan 
terbawa emosi lalu kehilangan 
ketenangan diri" itulah kira-kira pesan 
Lisa Bevere dalam bukunya ini. 

Dalam buku setebal 215 ini Lisa 
mengulas secara holistik segala hal 
kemarahan, mulai dari apa yang 
menjadi penyebabnya, lalu alasan 
mengapa harus marah, sampai 
memberikan solusi yang niscaya 
tepat. Buku ini bukan sekadar berisi 
kumpulan teori tentang apa itu 
marah, lebih dari itu, buku ini juga 
mengulas bagaimana pengalaman Lisa 
sendiri keluar dari terali besi 


kemarahan. Tak hanya itu saja Lisa 
juga mengulas secara baik bagai¬ 
mana kuasa kata maaf dalam 
hubungannya dengan kemarahan. 
Mengubah orang dari sekadar 
meminta maaf menjadi pengakuan 
yang tulus, inilah yang sulit. Apa 
lagi sampai mencabut akar kepahitan 
yang mencemari diri akibat kema¬ 
rahan tadi, sampai melupakan sama 
sekali. 

Sebagai seorang penulis yang 
bukunya laris di pasaran, juga sebagai 
pembicara terkenal di berbagai tempat 
dan kesempatan sangat mempengaruhi 
Lisa dalam penulisan bukunya tentang 
kemarahan kali ini. Buku ini secara 
sepintas lebih bersifat refleksif, sebab 
memang berasal dari permenungan Lisa 
tentang persoalan ini. Di sisi lain buku ini 
juga mampu memotivasi pembaca 
untuk turut aktif dalam program yang 
Lisa tunjukkan agar pembaca mampu 
mengontrol emosi dan kemarahannya. 
Dengan membaca buku ini niscaya kita 
diberikan satu wawasan baru dan 
petunjuk praktis bagaimana mengontrol 
emosi kita. Selamat membaca. 

X SLAWI 



S EDIKIT sekali orang yang 
dalam hidupnya memilih 
pelayananmenjadi seorang 
pendoa syafaat. Bukan karena 
menjadi pendoa syafaat itu terlalu 
sulit, tapi seringkali karena aktivitas 
doa dianggap sebagai aktivitas yang 
terlalu monoton. Bahkan tak sedikit 


Jadikan Doa Sebagai 


kan Rahasia Kehidupan Doa yang 
Dijawab". Jadikan doa sebagai 
gaya hidup, itulah pesan dalam 
bukunya ini, ditulis dengan ba¬ 
hasa yang menarik dan ringan, 
namun penuh makna. Juga gaya 
penyampaiannya yang penuh 
jenaka tapi berasal dari hatinya 
yang terbeban betul tentang hal 
doa, Suzette seolah telah 
menghinoptis pembacanya 
untuk menuruti apa yang dia 
uraikan tentang doa. Meski 
buku ini ditulis dari pengalaman 
hidupnya dalam berdoa, namun 
tak sedikit pun meninggalkan 
unsur ilmiah dan sistematisasi 
tulisan, baik kala menge¬ 
tengahkan persoalan doa dalam 
10 bab. 

Pada bab 1 diulas bagaimana 
pengertian tentang syafaat, 
yang menjadi kata kunci dalam 
buku ini, juga mengetengahkan 
ayat Alkitab yang menjadi fon¬ 
dasi dalam berdoa, selanjutnya 


Gaya Hidup 


Judul Buku : Menemukan Rahasia 

Kehidupan Doa yang Dijawab 
Penulis : Suzette Hattingh 

Penerbit : Metanoia Publishing 

Tebal Buku : 195 halaman 


orang secara tak sadar 
menganggap doa sebagai 
sampingan saja. Karena me¬ 
mang dilakukan diwaktu-wak- 
tu luang - bukan memper¬ 
siapkan waktu secara eksklusif 
dalam pertemuan dengan Tuhan 
dalam doa. Ironis, doa yang 
seharusnya adalah satu aktivitas 
yang mulia harus menjadi aktivitas 
yang dilakukan tak lebih dari 
sekadar pengisi waktu kosong. 

Doa memang bukanlah satu hal 


yang patut disistemkan dengan 
format atau formula tertentu. 
Namun demikian dalam doa juga 
tersimpan unsur-unsur yang 
patut diperhatikan, karena me¬ 
mang dalam doa tersimpan ri¬ 
buan misteri ilahi yang tak jarang 
menjadi nyata dengan berkat 
yang selalu mengitarinya. Hal- 
hal inilah yang coba diingatkan 
kembali oleh Suzette Hattingh, 
pendiri "Voice in The City" dalam 
buku yang ditulisnya "Menemu¬ 


pada bab 2, Suzette menguraikan 
tentang hasil-hasil dari tuaian doa 
syafaat yang secara tak langsung 
mampu mensitimulir pembaca 
untuk terus membaca halaman 
demi halaman dalam buku ini. Bab- 
bab lain pun berisi hal-hal yang tak 
kalah penting, seperti uraian 
tentang peperangan rohani; 
bagaimana mendoakan sebuah 
"beban"; seperti apa melahirkan 
visi; dan di bab akhir diulasnya 
tentang bagaimana doa ter¬ 
aplikasi dalam kehidupan praktis 
jemaat dan persekutuan dalam 
wadah kelompok sel di gereja- 
gereja setempat. 

Di kalangan pendoa syafaat di 
Indonesia, nama Suzette Hat¬ 
tingh sudah tak asing lagi. Selain 
dikenal sebagai partner pelayan¬ 
an hamba Tuhan yang "hebat", 
Reinhard Bonke, dia juga pernah 
beberapa kali datang ke Indone¬ 
sia, berkunjung ke berbagai rumah 
dan gua doa untuk berdoa secara 
khusus bagi Indonesia agar kembali 
kondusif dan terbebas dari krisi 
multidimensi. Sebab dia sangat 
percaya, tiada yang mustahil bagi 
Tuhan. *s Slamet Wiyono 
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Ungkapan Hati 


sre/ormataI 


T tJBUHNYA yang tinggi dan 
tegap itu tampak serasi 
dengan kemeja lengan 
panjang dan dasi yang terjuntai di 
dada. Dengan gagah dia memasuki 
gerai kopi di sebuah plaza di 
Senayan, Jakarta. Penampilannya 
yang eksklusif tidak memberi kesan 
kalau dia itu seorang hamba Tuhan. 
Dengan suara lantang, wajah 
cerah dan mata berbinar, Abner— 
nama panggilannya—menyapa 
REFORMATA yang dari tadi 
menunggunya. Selanjutnya, 
ditemani dua gelas kopi panas, per¬ 
bincangan santai pun berlangsung 
akrab. Abner tak kuasa memben¬ 
dung ungkapan syukur karena 
dirinya di"belok"kan Tuhan menjadi 


disuguhkan kepada babi-babi 
piaraan mereka. Ayahnya sendiri 
biasanya pulang dari ladang pukul 
20.00. Kendati Abner sangat lelah 
karena tenaganya terkuras seharian, 
sang ayah melarang dia makan 
malam sebelum temak-temak selesai 
makan. Jika berani melanggar, maka 
anak bungsu dari delapan ber¬ 
saudara ini kena maki. "Kurang ajar 
kau. Masak babi belum makan, kau 
sudah makan duluan?" katanya 
meniru bentakan sang ayah. Dengan 
takut dan gemetar sambil menangis, 
bocah itu berusaha menghindari 
pukulan dan tendangan ayahnya 
yang dikenal punya ilmu bela diri. 
"Saya sering dijadikan 'sansak' untuk 
melampiaskan emosinya," kenang¬ 


pukulan dan tendangan sang ayah. 
Dia sempat sulit berjalan karena 
tubuhnya membungkuk. Untunglah 
dengan obat dari mantri kesehatan 
di kampung, Abner kembali pulih. 

Lidahnya dijamah Tuhan 

Gangguan bicara yang dialami 
Abner telah menggiringnya ke dalam 
penderitaan panjang. Dari kanak- 
kanak hingga dewasa, dia "ke¬ 
nyang" hinaan teman-teman seko¬ 
lah, warga maupun sebagian keluar¬ 
ga. Hari-harinya sering dilalui sendirian 
tanpa kawan dan kasih sayang dari 
keluarga. Beruntung dia memiliki ibu 
yang mau menampung keluh kesah 
dan menghapus air matanya. Hal 
yang sulit dilupakan adalah ketika 


menyakitinya. "Saya 
minta ampun kepada 
Tuhan karena mem¬ 
benci mereka. Saat 
ibadah pujian dan 
penyembahan ber¬ 
langsung, Abner me¬ 
rasa suatu kuasa ilahi 
hadir melingkupinya. 
Tiba-tiba, saya ber¬ 
bicara tanpa dimengerti 
orang, mulut saya 
bergerak sendiri di 
luar kesadaran 
saya," ung¬ 
ka pnya. 


bersama tim misi menjangkau 
masyarakat pedesaan di 
sejumlah daerah terpencil 
guna mencelikkan mata 
hati masyarakat yang 
belum pernah mendengar 
Injil sambil mengusir kuasa 
gelap dan menyembuhkan 
sakit-penyakit. 

Masyarakat yang takjub 
rame-rame mengambil 
keputusan mene¬ 
rima Yesus se¬ 
ri a g a i 


Yonathan Manullang, Pastor Penginjil 

Lidahnya Dijamah Tuhan, 
Dia pun Bisa Bicara 

Selama puluhan tahun, batin Yonathan Abner Diapari Manullang tertekan hebat karena mengalami gangguan bicara 
alias gagap parah. Di desanya, Doloksanggul, Sumatera Utara, pria kelahiran 11 Februari 1977 ini tersisih dari lingkungan 
dan keluarga. Dia tak henti meratapi nasib dan pernah nyaris mengambil jalan pintas, bunuh diri. Hatinya makin pedih 
bak teriris sembilu karena merasa bahwa ayahnya lebih "sayang" kepada ternak babi ketimbang dirinya. 


penginjil. Selanjutnya dia mengi¬ 
sahkan masa lalunya nan suram. 

Sejak duduk di sekolah dasar, 
Abner kecil sudah biasa bekerja 
keras. Sebelum membantu 
orangtua di ladang, dia berjalan kaki 
belasan kilometer ke sekolah 
melewati bukit terjal. "Pukul 6 pagi 
berangkat ke sekolah, tiba di 
rumah pukul 4 sore tanpa uang 
jajan," katanya. Jika haus, Abner 
turun bukit meminum air rawa. 
Setiba di rumah, dia makan 
seadanya lalu pergi ke ladang 
sejauh tiga kilometer untuk 
memungut singkong dan tanaman 
lain seperti ubi jalar untuk makanan 
ternak babi piaraan mereka. 
Setelah mendapat satu karung 
singkong dan ubi, Abner yang 
masih berusia di bawah sepuluh 
tahun itu pulang memanggul 
beban yang berat itu dengan 
berjalan kaki. 

Tiba di rumah pukul 19.00 
malam, Abner merebus ubi dan 
singkong itu untuk nanti 


nya. Abner pun sering tak luput dari 
perilaku kasar abangnya yang suka 
memukul dan memakinya setiap kali 
dinilai berbuat kesalahan sekecil 
apapun. 

Abner hanya diam dan pasrah tiap 
kali dibentak atau dipukul. Beberapa 
kali ayahnya mengancam membu¬ 
nuhnya jika jengkel karena Abner 
bikin gaduh. Abner memang sering 
melampiaskan kesedihan dan 
kekecewaannya dengan cara 
melemparkan apa saja sehingga 
timbul suara gaduh. "Karenanya, di 
kampung saya jadi terkenal sebagai 
anak nakal," tuturnya. Meski dibenci 
ayah dan warga kampung, ibunya 
tak pernah lelah mengusap air mata 
Abner dan mendekap penuh 
sayang. "Saya sangat bangga 
dengan mama saya. Mama 
mengasihi saya apa adanya. Dia 
sering menangis melihat keadaan 
saya," kenang Abner. Ibunya telah 
meninggal Juni 2008 lalu. Menginjak 
usia 15 tahun, Abner jatuh sakit dan 
nyaris mati saking sering kena 


tubuhnya menjadi sasaran empuk 
sang ayah dan abangnya tanpa rasa 
kasihan. Meski sepulang sekolah dia 
mengurus ladang dan babi-babi, nilai- 
nilai pelajaran di sekolah selalu bagus. 

Setamat SMA pada 1994, atas 
anjuran seorang saudara, Abner 
berangkat ke Solo, Jawa Tengah 
untuk menuntut ilmu di Sekolah 
Alkitab. Awalnya, dia ditolak menjadi 
(calon) siswa lantaran punya 
kendala dalam berkomunikasi (susah 
bicara). "Abner, pendeta itu, 
senjatanya mulut," kata pihak 
sekolah ketika itu. Meski ditolak, 
Abner terus memohon agar diteri¬ 
ma. Permohonannya pun akhirnya 
diterima dengan syarat tiga bulan 
menjadi siswa sudah harus bisa ber¬ 
bicara normal. Dua bulan berlalu, 
lidah Abner tetap "terikat". Dengan 
panik, dia semakin khusuk meminta 
pertolongan Tuhan mengingat 
waktunya tinggal satu bulan. 

Dalam pergumulan, ada dorongan 
dalam hati Abner agar mengampuni 
orang-orang yang selama ini 



penyembahan, seketika Abner bisa 
bicara tanpa gagap lagi. Dengan 
girang dan syukur meluap, anak 
desa itu langsung berkeliling 
memproklamirkan kesembuhannya. 
Penghuni sekolah gempar atas kuasa 
ilahi itu. "Abner bisa ngomong, 
Abner bisa ngomong..." demikian 
teriakan para siswa sekolah tersebut 
di hari yang menggemparkan itu. 
Dia baru mengerti bahwa berkata- 
kata dalam bahasa lain lantaran 
dipenuhi kuasa Roh Kudus. 

Atas kesembuhan itu, Abner 
langsung "teken kontrak" kepada 
Yesus akan menebar Injil ke pelosok- 
pelosok Tanah Air sebagai bentuk 
rasa syukur atas anugerah kesem¬ 
buhannya. Sebelum mewujudkan 
komitmen tersebut, dia mematang¬ 
kan ilmu dengan mengikuti pen¬ 
didikan teologi yang lebih tinggi. 
Akhirnya, dalam perjalanan misi 
mewartakan Kabar Baik itu, Abner 
dipakai Tuhan secara ajaib. Dengan 
kuasa yang bersumber dari ilahi, dia 


Tuhan dan juru selamat mereka. 
"Puji Tuhan saya 'dikaruniai kuasa 
kesembuhan, orang lumpuh berja¬ 
lan, tuli mendengar dan kuasa setan 
dilepaskan. Kenapa Tuhan menyem- 
buhan lidah saya, inilah tujuannya 
untuk meletakkan karunia itu dan 
memaksimalkannya agar orang-or¬ 
ang yang menerima kesembuhan 
dapat memberikan kesaksian kepada 
orang lain juga," katanya. 

Pelayanan misi Abner bersama 
timnya bernama Christian City 
Church terus dilakukan sampai 
sekarang. Bahkan, dia harus 
keluarkan uang sendiri. Tuhan tidak 
hanya mengaruniakan kefasihan 
bicara baginya, namun juga suara 
bagus. Atas karunia itu, Abner 
menelurkan album rohani dengan 
lagu-lagu ciptaannya sendiri bertema 
"Tiada yang Mustahil". Syair-syair ke 
10 lagu dalam album itu 
mempresentasikan kesaksian 
hidupnya. 

Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Rianto Siregar, Penjaja Ikan Asin Medan 

Demi Anak, 

Pantang Menyerah 


R IANTO Siregar (40) tak 
kuasa menahan lelah 
setelah menempuh puluh¬ 
an kilometer dengan berjalan kaki 
sambil menjinjing 2 bungkusan 
plastik besar yang beratnya ma¬ 
sing-masing 5 kilogram. Sesekali dia 
berteduh sebentar lalu melanjut¬ 
kan perjalanan. Siang yang panas 
terik itu, Rian—demikian perem¬ 
puan Batak ini disapa—berjalan 
ditemani anaknya bernama Andi 
(3,5 tahun). Sepanjang perjalan¬ 
an, kepala ibu dan anak itu tidak 
ditudungi topi dan dibiarkan 
disengat sinar matahari. 

Saat berteduh, matanya mena¬ 
tapi anak satu-satunya itu dengan 
penuh iba. "Ini anak tunggal saya. 
Saya sebenarnya tidak tega bawa 
dia keliling berjualan. Tapi tidak 
mungkin saya tinggalkan dia 
sendirian di rumah, karena suami 
saya juga keluar rumah cari uang," 
katanya kepada REFORMATA saat 

REFORMATA 


ditemui di Jalan STM Walang Jaya, 
Kelurahan Tugu Selatan, Jakarta 
Utara. Baju Rian tampak basah kuyup 
karena derasnya keringat keluar dari 
tubuhnya. Sementara sang anak 
hanya merengek minta pulang dan 
jajan. 

Sejak beberapa tahun lalu, Rian 
menjajakan beraneka ikan kering 
asin asal Medan, Sumatera Utara. 
Perempuan lulusan SMP ini membeli 
ikan-ikan itu dari Pasar Senen, Jakarta 
Pusat, tiga kali seminggu. Jenis ikan 
yang dibeli antara lain teri nasi, 
buntiau, ikan gepeng, ikan kepala 
batu, beserta sayur-sayuran. Setelah 
itu, setiap pagi pukul 06.00, Rian 
berkeliling. "Hari Minggu juga 
beijualan, tapi setelah selesai ibadah 
pagi," kata jemaat HKBP Semper, 
Jakarta Utara ini. 

Dia menjadi pedagang ikan asin 
Medan keliling lantaran belum ada 
seorang pun di sekitar tempat 
tinggalnya yang melakukan 


pekerjaan tersebut. "Daripada 
menganggur, lebih baik kita cari 
pekerjaan sampingan agar bisa 
bantu suami cari uang," ungkapnya. 
Meski keuntungan yang didapat 
masih sedikit, belum ada niat untuk 
beralih ke usaha lain. Sebelum itu, 
Rian pernah bekerja sebagai 
karyawan pabrik. Namun karena 
terganjal urusan keluarga, dia pun 
mengundurkan diri dari pabrik. 
Tidak tahan menganggur lama, 
ditambah desakan kebutuhan hidup 
yang semakin besar, ide berjualan 
keliling akhirnya muncul. Banyak 
warga menaruh simpati atas 
perjuangannya. 

Tiga tahun sudah Rian menjadi 
penjaja ikan asin, dan puluhan 
warga telah menjadi pelanggannya. 
Meski usaha yang dilakoni cukup 
berat dan berisiko, namun 
semangatnya menjalankan profesi 
itu tidak kendur. "Ini saya kerjakan 
demi anak," ungkapnya. Meski dia 



pernah mengalami kecelakaan, 
ditabrak sepeda motor saat 
berjualan, semangatnya tidak surut. 

Kejadian naas lain, saat pembulu 
darah di salah satu paha mengalami 
pembengkakan dan sakit luar biasa 
hingga berobat ke rumah sakit 
dengan biaya ratusan ribu dan harus 
beristirahat selama satu bulan. "Ini 
karena aku selalu jalan jauh," 
ungkapnya tentang sakit pembuluh 
darah itu. Meskipun keuntungan 
yang dia dapat tidak begitu besar, 
namun dia selalu bersyukur. 
"Lumayan untuk kebutuhan 
makan sehari-hari," kata Rian. 

Soal membayar sewa rumah 
kontrakan, dia mengandalkan 
penghasilan sang suami yang 
kerja secara serabutan. "Kami 
tidak tahu bagaimana nanti 
biaya sekolah anak kami," tutur 
perempuan kelahiran Tano- 
jawa, Sumatera Utara, 2 
Agustus 1968 ini. 

Pantang menyerah 

Tinggal di pemukiman 
padat penduduk, Rian 
justru melihat sebuah 
peluang. Salah satu yang 
mendongkrak sema- 
ngatnya berjualan lan¬ 
taran di lingkungan tem¬ 
pat tinggalnya keba¬ 
nyakan etnis Batak. 

Sebagai sesama orang 


Batak perantauan, dia tahu kalau or¬ 
ang-orang asal Batak sering 
"merindukan" ikan asin khas Medan. 

Rian pun berjibaku menawarkan 
ikan kering asin tersebut tanpa 
minder. "Banyak yang beli. Tidak 
hanya orang Batak saja, orang suku 
lain juga banyak yang suka," ujarnya 
sumringah. Dia yakin, 

• dilandasi tekad tanpa 
pantang menyerah, diba¬ 
rengi dengan doa memin¬ 
ta pertolongan Tuhan, 
kehidupannya akan 
selalu diberkati. 

Herbert 
Aritonang 
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Khotbah Populer 


Pdt. Bigman Sirait 


Manusia, h«h 

Semakin Jahat 


K ALI ini kita akan membicarakan 
tentang waktu dan kejahatan. 
Seperti apa Alkitab membica¬ 
rakan waktu dan perspektif jahat itu. 
Mengapa dunia tidak semakin baik, 
padahal semua orang berharap agar 
dunia ini makin hari makin baik? 

Perspektif waktu harus kita lihat 
dari berbagai sudut. Perspektif 
waktu harus kita pikirkan supaya 
kita tidak terperangkap di dalam 
hidup dan mengalami kekecewaan 
yang berlarut-larut, yang akhirnya 
di tengah kesempatan mengalami 
kesukaan, justru kita mendapat 
kedukaan. Itu tidak boleh terjadi, 
karena di tengah kedukaan, justru 
kita harus mampu menangkap 
kesukaan, bukan sebaliknya. 

Efesus 5: 15-17 berkata: 
"Karena itu, perhatikanlah dengan 
saksama, bagaimana kamu hidup, 
janganlah seperti orang bebal, 
tetapi seperti orang arif, dan 
pergunakanlah waktu yang ada, 
karena hari-hari ini adalah jahat. 
Sebab itu janganlah kamu bodoh, 
tetapi usahakanlah supaya kamu 
mengerti kehendak Tuhan". 

Lalu dalam kitab Kejadian 6: 5 
tertulis: " Ketika dilihat Tuhan 
bahwa kejahatan manusia besar di 
bumi dan bahwa segala kecen¬ 
derungan hatinya selalu membuah¬ 
kan kejahatan semata-mata 
Sementara dalam kitab Wahyu 
9: 20-21 digambarkan bagaimana 
manusia semakin hari semakin 
jahat, bukan semakin baik. 

Maka, ada fakta bahwa sejak 
kejatuhan manusia ke dalam dosa 
(dari Kejadian 3), maka kualitas 
hidup manusia terus menurun, 
bukan semakin meningkat. Kualitas 



hidup manusia semakin membu¬ 
ruk, bukannya semakin membaik. 
Dari waktu ke waktu manusia 
digulung di dalam seluruh kehidup¬ 
an, sehingga kita terus melihat ba¬ 
gaimana dosa bertumbuh dan 
berkembang. 

Dulu dosa sudah ada. Sekarang 
pun ada, tetapi cara memainkan 
dosa itu semakin mengerikan. 
Dulu, di dalam nilai-nilai, dosa itu 
memang dosa, dan manusia yang 
melanggar nilai-nilai itu dianggap 
telah melakukan dosa. Di masa kini, 
dosa itu bisa disebut bukan dosa, 
malah sebuah kebenaran. Ini na¬ 
manya relativisme. Maka semakin 
hari, cara berpikir, dan cara me¬ 
nempatkan dosa itu semakin me¬ 
ngerikan. Sekarang orang sudah 
berani melawan Tuhan. Dan wak¬ 
tu dia melawan Tuhan dia justru 
merasa benar. Maka saat ini per¬ 
juangan orang Kristen makin 
berat. Tetapi kita harus berjuang 
karena Tuhan memanggil kita 
seperti domba di tengah serigala, 
dan jangan pernah takut. 

Sekarang kita akan memikirkan 


BGA (Baca Gali Alkitabl Bersama “Santapan Harian” 




Yehezkiel 12:1 - 28 

Jangan remehkan 
Firman 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana komentar Tuhan tentang umat Israel zaman Yehezkiel (2)? 

2. Apa yang Yehezkiel harus peragakan di hadapan orang-orang Israel (2-7)? 

3. Apa makna peragaan nubuat itu (8-16)? 

4. Apa makna peragaan nubuat yang kedua (17-20)? 

5. Bagaimanakah respons orang Israel terhadap nubuat Tuhan (22, 27)? 

Apa jawaban Tuhan terhadap sikap mereka tersebut (23-26; 28)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Mengapa manusia sulit untuk menerima pemberitaan firman yang 
sudah begitu jelas dan gamblang? 

2. Bagaimanakah seharusnya sikap Anda ketika firman Tuhan diberikan? 

Apa respons Anda? 

1. Apa yang bisa Anda syukuri ketika firman Tuhan menegur dosa 
Anda? Dan mengancamkan penghukuman? 

2. Bagaimana Anda bisa memelihara bahkan mengembangkan 
kepekaan terhadap suara Tuhan yang sedang berbicara menegur 
dosa-dosa Anda? 

(Pertanyaan BGA dibuat oleh Hans Wuysang). 


Bandingkan dengan renungan Santapan Harian tanggal 
12 Oktober 2008 


waktu dan kejahatan di dalam 
realita hidup itu seperti apa? Yang 
pertama, hari-hari ini adalah hari- 
hari yang jahat. Itu kata Paulus 
kepada jemaat Efesus. Karena itu, 
masih kata Paulus, gunakanlah 
waktumu sebaik-baiknya karena 
hari-hari ini adalah jahat. 

Apakah yang mau dikatakan 
Paulus? Apakah dia pesimis dan mau 
berkata kalau hari-hari ini tidak baik? 
Apakah Paulus mau mengatakan 
tidak ada nilai dalam hari? 

Waktu Paulus berkata "hari-hari 
ini jahat", dia mau mengacu 
kepada kehidupan di jaman akhir, 
menuju akhir jaman, yang 
memang jahat. 

Alkitab menggambarkan, seperti¬ 
nya iblis itu diberi sebuah kesempatan 
terakhir. Maka pada kesempatan 
terakhir dalam posisi terantai karena 
tidak lagi penuh kuasa, si iblis ingin 
mencelakakan banyak orang. Dia ingin 
menyesatkan manusia sebanyak- 
banyaknya. Maka waktu Paulus 
berkata bahwa waktu-waktu ini jahat, 
itu betul, sebab kita sekarang hidup 
di jaman akhir menuju akhir jaman, 


di mana iblis bekerja lebih giat lagi untuk 
mencelakakan lebih banyak lagi 
manusia. 

Doa Bapa kami 

Dalam "Doa Bapa kami" antara lain 
dikatakan,"... jauhkanlah kami daripada 
yang jahat." Itu bicara suatu semangat 
memasuki hidup yang memang makin 
jahat, supaya kita jangan jatuh. Maka 
"Doa Bapa kami" tidak boleh dilepaskan 
dari realita hidup jaman akhir menuju 
akhir jaman yang memang semakin 
jahat Jadi, hari-hari kita makin sulit? Ya. 
Jaman makin berat? Ya. Tetapi itu tidak 
sama dengan hidup kita makin berat. 
Tidak sama dengan hidup kita makin 
bahaya. Kejahatan memang semakin 
meninggi, namun iman yang kuat iman 
yang kokoh akan mengalahkannya. 
Artinya kita akan mampu bertahan 
sekalipun jumlah orang jahat 
bertambah. Orang percaya mampu 
hidup di dalam iman percayanya kepada 
Tuhan. Ini pertarungan. 

Jadi, hari-hari ini jahat, ini mau 
menunjukkan realita hidup bagaima¬ 
na manusia makin hari makin jahat. 
Kecenderungannya makin hari 


makin jahat, bahkan sejak manusia 
jatuh ke dalam dosa. Dalam 
pertumbuhan perkembangan 
manusia Alkitab mengatakan 
bahwa manusia itu kecende¬ 
rungannya selalu berbuat dosa. 
Padahal jumlah manusia waktu itu 
belum banyak. Teknologi belum 
maju. Maka dosa tidak ada kaitan¬ 
nya dengan teknologi. Dosa ada¬ 
lah dosa. Teknologi hanyalah 
merupakan sebuah wadah, fasilitas 
untuk berbuat dosa, oleh orang 
yang ingin berbuat dosa. 

Jadi, bukan teknologinya yang 
salah. Pada dirinya, dosa itu yang 
merusak manusia. Karena itu 
teknologi di tangan orang Kristen 
mestinya aman. Tetapi teknologi di 
tangan orang jahat itu bisa menjadi 
mesin perang yang mengerikan. 
Dosa makin menjadi-jadi, dosa sudah 
membuat orang terus cenderung 
berbuat jahat. Itu sebab betapa 
tidak bisa dibayangkan jikalau hidup 
kita tanpa Tuhan, tanpa iman 
sungguh-sungguh kepada Tuhan. 

Tahun berapa kita hidup, itu tidak 
penting. Tetapi yang penting adalah 
kepada siapa kita beriman? Tahun 
demi tahun makin berat, ekonomi 
tidak menentu, keamanan semakin 
rawan. Silakan. Resesi bukan yang 
pertama kali, kalaupun terjadi. Dari 
dulu pun dunia sudah bolak-balik 
dilanda resesi. Tetapi anak Tuhan 
harus menjadi saksi bagaimana dia lolos 
dari tengah kesulitan kehidupan. 
Maka mari bertarung. Hari-hari ini 
jahat, tetapi jangan membawa kita 
masuk ke dalam perangkap. ❖ 

(Diringkas dari kaset khotbah 
oleh Hans P.Tan) 


S EBENARNYA Israel memiliki 
banyak nilai tambah dalam 
hidup keagamaan mereka. Mereka 
banyak tahu penglihatan atau 
firman Tuhan (22, 24, 27). Mereka 
juga dapat mengingat dan 
menghafal penglihatan itu dengan 
begitu baik. Yang harus disayang¬ 
kan, bukannya menambahkan nilai 
tambah itu dengan kesetiaan dan 
ketaatan kepada firman Tuhan, 
justru nilai minus yang mereka 
tambahkan. 

Nilai minus apa yang mereka 
tambahkan itu? Sikap menyindir 
bahwa penglihatan itu tidak satu 
pun yang terjadi (22). Sikap 
meremehkan bahwa penglihatan 
yang dilihat dan nubuat yang 
didengar, harinya masih jauh, 
waktunya masih lama (27). Dengan 
kata lain, mereka tidak percaya, 
meremehkan, mencemooh atau 
mengejek, dan bahkan menantang 
penglihatan atau firman Tuhan. 


Kepada merekalah, Tuhan melalui 
Yehezkiel memperaga-kan (18) dan 
menyatakan penghukuman-Nya (19- 
20). Mereka akan hidup dalam 
kecemasan dan ketakutan oleh 
karena dahsyatnya penghukuman 
Tuhan itu. Tuhan juga akan 
membuktikan dan menunjukkan 
kepada mereka bahwa Ia tidak 
pernah lupa atau lalai atas setiap 
firman-Nya (23, 25, 28). Semua 
firman Tuhan akan digenapi, yaitu 
penghukuman yang dinubuatkan 
akan segera mereka alami, tak akan 
ditunda-tunda lagi. Bahkan Tuhan 
juga akan menghapus semua 
penglihatan dan nubuat palsu yang 
kontra firman Tuhan. 

Tidak ada bangsa yang diberkati 
demikian limpah oleh Tuhan selain 
Israel. Secara jasmani mereka hidup 
di tanah Kanaan yang subur, secara 
agamawi mereka memiliki bait Allah, 
imam dan nabi serta Taurat. 
Persoalannya mereka memandang 


remeh perkara rohani bahkan 
cenderung me-lecehkan 
kebenaran firman. Hidup mereka 
jauh dari kebenaran dan dekat 
dengan kejahatan. Apalagi yang 
bisa diharapkan akan Tuhan 
lakukan? Tuhan akan menimpakan 
semua ketidaktaatan mereka 
melawan mereka sendiri. Jangan- 
jangan kita pun seperti Israel yang 
dilimpahi segala anugerah, tetapi 
hidup seperti orang bebal! 

(Renungan ditulis oleh Bapak 
Pdt Samuel Yapto) 


Renungan di atas tadi diambil dari 
salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi PPA 
di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 1 -15 Oktober 2008 


1. Yehezkiel 3: 16-21 

2. Yehezkiel 22-27 

3. Yehezkiel 4: 1-17 

4. Yehezkiel 5: 1-17 

5. Yehezkiel 6: 1-14 


6. Yehezkiel 7: 1-27 

7. Yehezkiel 8: 1-18 

8. Yehezkiel 9: 1-11 


11. Yehezkiel 12: 1-16 

12. Yehezkiel 17-28 

13. Yehezkiel 13: 1-23 


9. Yehezkiel 10: 1-22 14. Yehezkiel 14: 1-11 

10. Yehezkiel 11: 1-25 15. Yehezkiel 14: 12-23 
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DERAAAWAN 
MAKAN KORBAN 


Pdt. Bigman Sirait 


A DA-ada saja peristiwa di 
negeri kita ini, tapi yang 
pasti, mirip dengan pang¬ 
gung politik yang mementaskan 
pertunjukan murahan. Di pang¬ 
gung politik, presiden menjadi 
perhatian bukan karena sejuta 
prestasi, melainkan karena blue 
energy, yang menyisakan blue 
seandal. Betapa tidak, di saat negeri 
ini krisis energi ternyata ada energi 
alternatif, yang bukan saja bersih 
limbah tapi juga mudah bahan 
bakunya. Air, ya sekali lagi air, 
mengambil posisi untuk menggan¬ 
tikan kedudukan minyak yang 
semakin mahal dan telah sukses 
mempersulit rakyat. 

Sebuah terobosan besar yang 
membuktikan betapa hebatnya 
anak negeri dalam mencipta 
peluang. Namun, jangankan energi 
murah, yang ada justru pertikaian 
murahan, yang membuktikan, 
betapa kreatifnya kita berbuat 
salah. Kalau begini, siapa yang 
salah? Gampang saja, siapa yang 
mudah disalahkan? Si penemu, 
yang diceritakan menghilang pada 
waktu dibutuhkan, namun muncul 
kembali dengan kisah yang 
berbeda. Bukan soal tak mampu 
tangkisnya, tapi soal paten saya 
gugatnya. 

Nah, sekali lagi siapa yang salah. 
Yang pasti, presiden punya banyak 
staf ahli, ahli seleksi, tapi rupa- 
rupanya juga ahli mencipta berita 
sensasi. Belum selesai dengan blue 
energy, menyusul kisah super toy. 
Yang ini adalah kisah tentang benih 
padi unggulan, yang digembar- 
gemborkan mampu berbuah 
berlipat kali ganda, dan bisa 
dipanen hingga tiga kali. Wow, 
masa depan cerah, setelah sekian 
lama harus makan beras impor, kini 
kita bisa swasembada, bahkan akan 
berlebih, alias ekspor. Ini juga 
berarti kabar baik bagi rakyat kecil 
yang selama ini makan raskin, alias 
beras miskin. Tiba saatnya rakyat 
mengonsumsi "rasbat", alias beras 
bermartabat. Tapi, apa hendak 
dikata, cepat datangnya berita, 
cepat pula berlalunya. Seperti 
angin yang menyambar dan terasa 


menyapu wajah, namun kemudian 
segera sirna entah- ke mana. Lagi- 
lagi, Presiden dilibatkan di sana. 

RI 1, adalah pejabat tertinggi di 
republik ini, harus dua kali salah 
dalam tenggang waktu yang 
sangat dekat. Semua menteri, dan 
instansi terkait angkat bicara, dan 
menjelaskan duduk perkaranya. 
Herannya, semakin dijelaskan, 
justru semakin tak jelas aturan main 
yang sesungguhnya, dan argumen¬ 
tasi yang diberikan menjadi bias. Ini 
bisa dimengerti, karena sesungguh¬ 
nya yang diperlukan adalah penga¬ 
kuan jujur, bahwa staf ahli salah, 
kurang akurat dengan data yang 
ada. Menteri salah, karena tak 
terlibat sepenuhnya, namun berani 
dan mau menjelaskan yang salah 
agar tampak benar dan masuk akal. 
Sementara Presiden salah, karena 
terlalu mudah mengiyakan hal yang 
sesungguhnya tak sederhana, 
yaitu sebuah terobosan yang 
menyangkut masa depan bangsa. 
Bukankah isu-isu seperti ini 
seharusnya diteliti seakurat 
mungkin, dan diuji keabsahan teori 
dan prakteknya? 

Jika, para pemimpin mudah 
berbuat salah, sungguh tak 
terbayangkan dengan generasi 
muda kita. Pantas jika mereka suka 
tawuran untuk membenarkan 
tindakannya yang salah. Karena 
hanya dengan tawuran mereka 
terlihat berani, sekaligus menutupi 
kesalahnya dengan mengalihkan 
persoalan yang sesungguhnya. Ini 
namanya kreatif meniru yang salah, 
tapi selalu susah lulus untuk hal 
yang benar. Lalu di panggung sosial, 
masih hangat kisah tentang mela¬ 
yangnya 21 nyawa di Pasuruan, 
Jawa Timur demi uang Rp 30 ribu. 
Sangat murah, semurah para pe¬ 
mimpin mengucapkan janji, tanpa 
peduli konsekuensinya, apalagi 
harus menepatinya. 

Adalah sebuah keluarga dengan 
niat baik ingin berbagi, namun 
kurang baik dalam melaksanakan 
niat baiknya. Dan, tambah tidak baik 
lagi, karena niatan ingin berbagi, 
bukannya dengan datang mengun¬ 
jungi yang susah, malah meminta 


mereka mengantri. Maka yang 
sudah susah hidup, semakin susah 
lagi karena harus mengantri tanpa 
terkendali. Banyaknya orang yang 
datang untuk uang yang tidak 
seberapa, dengan segera menun¬ 
jukkan betapa susahnya rakyat. 
Rakyat hanya tak miskin di dalam 
pidato pejabat negara yang me¬ 
mang terkenal mudah mengumbar 
kata. Antrian yang tak terkendali 
dengan segera mengubah sua¬ 
sana, dari maksud mendapatkan 
rupiah menjadi kehilangan nyawa. 
Sang dermawan gelagapan, tak 
mampu mengendalikan massa 
yang memang sangat membutuh¬ 
kan uang, dan juga terbiasa me¬ 
ngantri berdesakan demi uang. 

Lihat saja pembagian uang 
bantuan langsung tunai (BLT), 
telah sukses melatih mereka 
menjadi penerima tanpa kerja, 
cukup dengan mengantri saja. 
Mental sudah semakin terbentuk, 
karena itu, apa pun yang namanya 
pembagian pasti akan mendapat 
serbuan, apalagi uang tunai. 
Hitung-hitung ini bonus tambahan 
mengantri dan menerima tanpa 
harus kerja. Sayangnya dalam 
kisah sang dermawan, dia tak 
memiliki cukup orang untuk me¬ 
ngatur masa yang banyak, sekali¬ 
pun cukup nyali untuk mengum¬ 
pulkannya. Belum pembagian 
selesai, korban mulai berjatuhan, 
dari pingsan karena kurang udara, 
keletihan, hingga kehilangan 
nyawa. Tragis, karena korban 
bukannya satu orang melainkan 
puluhan. Sungguh tak sebanding 
dengan apa yang mereka 
perjuangkan. 

Dengan segera seluruh media 
elektronik, cetak, melahap berita 
ini dari berbagai sudut untuk 
disuguhkan kepada orang banyak. 
Pendapat para ahli dikumpulkan, 
mulai dari sosiolog, psikolog, 
hingga teolog. Semua sumbang 
pendapat. Dan, seperti biasanya, 
para pejabat tinggi negara segera 
membuat temu pers. Bagaikan 
ahli mereka mengurai segala se¬ 
suatunya, termasuk pengalaman 
mereka, yang diklaim sejak dulu 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00-10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASft&JUMOT W19302030 VW, MNGGU PU 13JOO-140CWB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SB#JSABTU PM. 1030-1100 WB, WJGGU Pkt 1300-1400 VW 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM.Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PM 10.00-10.30WITA&SENIN, PM 1200-1230WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 


MANADO, ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI. Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 
www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



Seluruh ‘HasiC keuntungan 
penjualan buku <£ kaset dipakai 
untuk^ biaya pelayanan 
(PJ4‘MA elMI-KJ! 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kep Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


REFORMATA 




kala. Sayangnya mereka sama 
sekali tak ahli untuk menolong dan 
mendidik rakyat, agar tak terbiasa 
dengan budaya meminta dengan 
mengantri di situasi yang bisa mem¬ 
bahayakan diri. Yang ada, mereka 
malah terlatih oleh keputusan para 
pejabat untuk mengantri. 

Para pemimpin memang suka bi¬ 
cara banyak, namun kurang ber¬ 
buat banyak. Terlalu banyak 
mengomentari apa saja, seakan 
berlomba dan takut tertinggal tak 
memberi komentar. Memberikan 
pengarahan dan wejangan setelah 
peristiwa, padahal, seharusnya 
sebelumnya, sebagai antisipasi. 
Dermawan itu memang telah 
mengakibatkan korban yang tak 
diinginkannya. Semoga tiap orang 
belajar, jika ingin berbagi tak perlu 
demonstrasi. Biarlah tangan kanan¬ 
mu memberi, tanpa harus diketahui 
oleh tangan kirimu, demikian ajaran 
Kitab Injil. Sementara para pemim¬ 
pin, juga ternyata tak kurang yang 
pamer, merogoh uang pribadi. 
"Untuk dibagikan kepada rakyat 
kedi," kata mereka. Padahal rakyat 
menjadi kedi karena mereka gagal 
membesarkannya, atau malah 
mereka yang membuatnya. Di sisi 
lain, uang yang dibagi sebagai uang 
pribadi tak jelas asal- usulnya, tapi 
semoga bukan hasil korupsi, 


sekalipun sangat mungkin, dan 
bahkan sangat dekat dengan 
aroma itu. 

Para pemimpin tak perlu repot diri 
berderma uang pribadi, karena 
bukan itu yang diingini rakyat. 
Cukup dengan menjadi pemimpin 
yang seharusnya, maka para 
pemimpin dapat memperbaiki 
tingkat kehidupan rakyat. Berilah diri 
Anda, bukan uang Anda. Berilah 
waktu Anda, bukan surat perintah. 
Dan berilah karya Anda, bukan janji- 
janji. 

Promosi diri bagi pemimpin sejati 
adalah aib terbesar, karena pemim¬ 
pin sejati dikenal karena prestasinya 
yang teruji, dan perilaku yang 
terpuji. Jika banyak pemimpin di 
negeri ini yang rajin mempro¬ 
mosikan diri, itu tak lebih karena 
mereka memang bukan pemimpin 
sejati. Semoga Anda dapat menge¬ 
nalinya, dan berkesempatan mem¬ 
permalukannya lewat prestasi Anda, 
agar menjadi pelajaran demi ke¬ 
baikan. Pemimpin bukan derma¬ 
wan yang suka berbagi, karena dia 
memang bukan pengusaha atau 
orang kaya, melainkan pemimpin 
yang ada di depan, dan selalu siap 
memimpin dengan sejuta risiko, 
demi rakyat yang dicintainya. 
Semoga pemimpin menolong 
korban, bukan memakan korban.*:* 


S 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 5 Oktober 2008 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Suryadi 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Erwin N.T 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Ridwan Hutabarat 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu -12 Oktober 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Paulus Daun 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Paulus Daun 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erastus Sabdono 
-WL: Oce Ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Ceb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
5 Oktober 2008 : Ev. Robby Moningka 
12 Oktober 2008 : Ev. Henk Dewaard 
19 Oktober 2008 : Ev. Robby Moningka 
26 Oktober 2008 : Ev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 
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Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 



Konsultasi 


Keluarga 


Ibu Larang Putri Nikah 
dengan Pria Suku Lain 


Ibu pengasuh yang terhormat. 

Bagaimana caranya supaya orangtua saya yakin bahwa sebagai or¬ 
ang Kristen kita boleh menikah dengan suku apa saja, asalkan seiman? 
Masalahnya, orangtua saya ngotot menyuruh saya supaya putus dengan 
pacar, alasannya beda suku. Rencananya kami mau menikah, dan 
sekarang ibu saya malah menjelek-jelekan pacar saya, katanya 
karakternya jelek. Padahal menurut saya dia baik. Kami sama-sama 
bergelar SI dan sudah bekerja. Dia berumur 27 tahun, sedangkan 
saya 26 tahun. Saya sempat bertengkar hebat dengan ibu saya, dan 
sekarang kami tidak saling menyapa. Apakah bijaksana kalau saya minta 
pendeta gereja kami untuk ikut menengahi masalah ini? Terus terang 
saja Bu, saya berat sekali kalau saya harus putus dengan pacar saya. 
Terima kasih. 

Yuli, Jakarta 


Y ULI yang dikasihi Tuhan, 
memang berat kalau 
dipaksa berpisah dari orang 
yang kita cintai. Apalagi yang 
menyuruh itu orangtua sendiri. 
Masalah yang Yuli alami masih 
cukup sering dijumpai dalam 
keluarga-keluarga Kristen, yaitu 
orangtua menginginkan anaknya 
menikah dengan pasangan dari 
suku yang sama. Pandangan ini 
memang tidak alkitabiah, karena 
yang Tuhan kehendaki adalah kita 
menikah dengan orang yang 
seiman dan sepadan. Hal ini 


dimaksudkan supaya keluarga 
dapat dibangun di atas pondasi 
yang sama, yaitu Yesus Kristus 
sebagai batu karang, di mana kita 
membangun hidup dan keluarga 
kita. Meskipun demikian ada 
baiknya kita lebih dulu mencoba 
memahami apa sebenarnya yang 
menjadi pergumuluan dan 
pertimbangan orangtua. 

Beberapa penyebab orangtua 
menginginkan anaknya menikah 
dengan suku sama, misalnya: (a) 
'Tekanan" keluarga besar sehingga 
orangtua akan merasa malu jika 


tidak melakukannya, (b) Punya 
pengalaman masa lalu yang pahit 
dengan suku tertentu sehingga 
kemudian menjadi antipati dengan 
suku tersebut, (c) Dipengaruhi 
stereotip atau pandangan umum 
dari masyarakat yang belum tentu 
benar, misalnya suku A suka 
curang, suku B malas, dll, sehingga 
sudah punya "kecurigaan" lebih 
dulu. Atau mungkin ada hal lain 
yang menjadi alasan orangtua. Jadi 
cobalah untuk mencari tahu alasan 
sebenarnya yang mungkin ada di 
balik larangan orangtua tersebut. 

Beberapa masukan dari saya 
yang mungkin bisa menjadi bahan 
pertimbangan Yuli: 

1.Tetaplah bersikap ramah dan 
baik kepada orangtua, termasuk 
ibu yang tampaknya paling kerang 
menentang hubungan kalian. 
Karena bersikap memusuhi tidak 
akan memperbaiki situasi. Malah 
mungkin orangtua dapat merasa 
direndahkan, merasa anak 
melawan dan tidak menghargai 
orangtua. Apalagi jika pacar juga 
ikut-ikutan menunjukkan sikap 
memusuhi orangtua. Meskipun 


saya bisa mengerti adakalanya Yuli 
dapat terpancing emosi dan 
mungkin juga sangat kecewa dan 
marah pada orangtua. 

2. Bersikap bermusuhan hanya 
akan menghambat komunikasi. 
Padahal dalam masalah seperti ini 
justru komunikasi adalah jembatan 
untuk bisa saling mengerti dan 
mencari jalan keluar 

3. Mengikutsertakan orang 
ketiga, seperti seorang pendeta, 
dapat juga dilakukuan. Yang perlu 
diperhatikan adalah sebaiknya or¬ 
ang ketiga tersebut adalah figur 
yang sudah dikenal, bak oleh 
orangtua maupun Yuli sendiri. Or¬ 
ang tersebut diharapkan dapat 
bersikap objektif, mempunyai 
kerohanian yang matang/dewasa 
dan terutama dapat diterima 
orangtua. Figur tersebut bisa siapa 
saja, termasuk pendeta. Di samping 
itu, motivasi Yuli mengikutsertakan 
orang ketiga juga perlu jelas. 
Karena kalau tujuannya sebagai 
pendukung Yuli saja, mungkin 
orangtua akan langsung bersikap 
menolak. 

4. Kalau Yuli menilai pacar adalah 


orang yang tepat untuk menjadi 
suami, sebaiknya hal itu juga 
terlihat oleh orangtua. Yang saya 
maksud adalah orangtua perlu 
melihat buktinya, misalnya melihat 
sikap pacar yang bertang- 
gungjawab (dalam pekerjaan, 
hubungan dengan Yuli, keuangan, 
dll) dapat dipercaya, mempunyai 
rohani yang dewasa atau takut 
akan Tuhan, menghormati orang 
lain termasuk Yuli dan orangtua, 
karakternya juga baik dalam arti 
dapat mengendalikan diri/emosi 

S.Selalu mengandalkan Tuhan. 
Berdoalah dengan tidak jemu- 
jemu. Mintalah Roh Kudus bekerja 
di hati orangtua, di hati Yuli dan 
pacar. Kita percaya bahwa Tuhan 
akan memberi hikmat bijaksana- 
Nya. 

Yuli, demikian saran dari saya. 
Kiranya Tuhan Yesus selalu 
menyertai Yuli.*:* 


UFESPRING COUNSEUNG CENTER 
68199933 / 22 
www.my-lifespring.com 



Efraim, "Si Kecapi Roh Kudus" 

Teolog Sekaligus Penyair 


T erpujilah Dikau yang 
meletakkan salib-Mu 
untuk menjembatani 
kematian, agar jiwa-jiwa boleh 
berlalu di atasnya dari kematian 
ke tempat kehidupan (Homili 
tentang Tuhan kita 4). 

Adalah hal yang biasa orang 
dengar, seorang teolog sekaligus 
sebagai seorang filosof. Tapi 
rasanya kok jarang terdengar di 
telinga tentang seorang teolog, 
sekaligus memiliki talenta sebagai 
seorang penyair. Apa lagi 
syairnya itu tak lain dan tak 
bukan hanya dipersembahkan 
untuk melayani dan mengagung¬ 
kan nama Tuhan. Satu nama di 
antaranya adalah Efraim, seorang 
teolog sekaligus seorang penyair, 
bapa gereja purba yang berasal 
dari Siria. 

Efraim adalah seorang yang 
memiliki kecerdasan luar biasa. 
Karena itulah bukan satu hal 
aneh jikalau dia juga diakui 
sebagai seorang penulis berbo¬ 
bot di jamannya. Pria romantis 
kelahiran Nisibis dekat perba¬ 
tasan dengan Persia sekitar abad 
ke-4 ini adalah sosok yang 
teramat penting dalam progres 
perkembangan teologi Kristen di 
wilayah timur. Tepatnya di 
daerah Edessa, ibu kota kerajaan 
Osrhoene yang penduduknya 
berbahasa Siria. Di tempat itulah 
Efraim membaktikan dirinya bagi 
kekristenan, sampai ia meninggal 
tahun 373. 


Kepindahan Efraim dari Nisibis, 
kota kelahirannya ke Edessa 
bukanlah satu hal kebetulan. 
Semua karena dipaksa oleh 
keadaan. Di mana orang Parsi 
yang telah berkali-kali menyerang 
Nisisbis itu pun akhirnya berhasil 
merebut kota tempat di mana 
Efraim menjadi rahib (nisibis) pada 
Tahun 338. Namun kepindahan 
Efraim sama sekali tak menyurut¬ 
kan niatnya untuk terus berkarya. 
Banyak sekali karya yang berasal 
dari pergumulan teologis sang 
pujangga ini tentang iman. Di 
antaranya adalah tulisannya 
berupa ulasan Alkitab yang 
populer dan banyak dibaca oleh 
orang di jamannya, juga beberapa 
tulisan penting berupa karya- 
karya yang bersifat dogmatis. 
Ditujukan untuk melawan para 
penyesat yang banyak bermun¬ 
culan, bahkan ajaran mereka 
marak berkembang, sampai pada 
taraf mengkhawatirkan. 

Tak hanya berkutat pada 
literatur Kristen saja, kepekaan 
Efraim terhadap seni dan sastra 
juga turut membuahkan berbagai 
karya berupa pusi dan syair 
pujian-penyembahan serta bebe¬ 
rapa gubahan nyanyian gereja 
bernuansa timur, yang sangat 
menolong progresivitas spiritual 
umat. Salah satu penggalan kar¬ 
yanya adalah seperti tertulis di 
atas tadi. Karena kepekaan ini 
pula Efraim dijuluki sebagai 
"kecapi Roh Kudus". 


Tak bisa dipungkiri, berbagai 
karya yang telah Efraim lahirkan 
semua tak bisa terlepas dari jasa- 
jasa naradidik sekaligus bapak 
imannya yang telah bersedia 
membimbing Efraim hingga sam¬ 
pai seperti itu. Dialah Yakobus, 
seorang uskup di Nisibis sekaligus 
seorang pertapa yang cukup 
terkenal di jamannya. 

Karya-karya Efraim banyak 
menginspirasi orang dan teolog- 
teolog di jamannya agar tak 
hanya berkutat dengan 


pergulatan dan dis¬ 
kursus teologi se¬ 
mata. Tapi juga 
dapat mengem¬ 
bangkan bakat dan 
hobi sebagai salur¬ 
an berkat bagi umat. 
Sebab hal itu seper¬ 
tinya lebih terlihat 
nyata, konkrit dan 
dapat dinikmati umat 
secara langsung. 
Karyanya juga ba¬ 
nyak diterjemahkan 
ke beberapa bahasa, 
dua di antaranya, 
bahasa Yunani dan 
Armenia. 

^Slamet 

Wiyono/dbs 



KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
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ToWng 


• Setia Sampai Akhir 

• Sentuh Hatiku 

• Walau Seribu Rebah 

• Kaulah Harapan 

■ . ,(9njypH 9l '- ll)3U 
. ,vv 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 i y0 ? 6t iR n 


Telkomsel/ Had x , 
Esia/Three 


1. Setia Sampai Akhir Cipt:JonathanPrawira 1260814 

2. Sentuh Hatiku Qpt:Jason 1260815 

3. Pelangi Sehabis Hujan Gpt: Jonathan P. 1260816 

4. Walau Seribu Rebah Gpt: Welyar Kauntu 1260817 

5. Kaulah Harapan Musk & lyric by: Sari Simorangkir 1260818 

6. Mulia Cipt : Terjemahan 

7. How Great Is Our God Words & Musk by: GirisTomlin 

8. Ku Selalu Aman Gpt-.AfenHardiyanto 1260819 

9. Kekagumanku Gpt: Bezaitei Yehuda. S 1260820 

10. Above All Words & Music by. Paul Nevison 


10113470 

10113472 

10113471 

10113473 

10113474 

10113475 

10113476 


1805222 


1805223 


1805224 


1805225 


Cara Akllvaji: 

«TEUOMSa (Kartu Halo/simPATI/AS) Rp. 9.000,- H>-8.000,- 

tetik: RING < spasi >0N< spasi >KoUe Lagu 

Unu* memberikan Nada Sambung Pribadi kepada orang bin (Tetkoreel) 

Ketik RING <spasi>6IFT<spasi>KODE LAGU<spasi> 

No.HP yang akan (fkkirn nada NSP KtfUM 1212 

BWIWBW /Fren Rp. 9.000,- 

01 tambakkan dua digit 00 di belakang koda T-seVEsia/niree/ 

Kefck: RttiGGO< spasi > SET < spasi > Kode U#n.lGrim ka 2525 

t indoset (Matrii, Mentari, IM3) Rp. 7.000,- 
Ketik: SET<spasi > Kode Lagu Kirim ke: 808 

S (Kartu Bebas/J empol/)Cplor) Rp. 7.000,- 

llntak Aktivasi Ketik: Kode Lagu Kkkn ke 1818 
*£*> Rp. 9.000,- 


•SCTV 

SATU UNTUK SEMUA 

C 

Distributed by: 


Rp. 9.000,- 

1 Ketik :RBT(SPASI)KOOE LA6U K1 


4 

A- 


; 

/ 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima install&download Alkitab 
Elektronik. Smua versi&bhas. Bhs 
Indo Rp.l50.000./Bhs Indo&Eng 
Rp. 250.000./Bhs Indo, Eng& Chi- 
nese Rp. 350.000.Utk smua jenis 
HP,PDA&Gadgets.Come &visit us to 
instali: MARANATHA Bookstore 
.MTA.Lt.P2/09-10Jkt-11470. 
Call&SMS: 5639239&93216178 


ASESORIS ROHANI 


Sale!! Hrg Grosir, Gelang/Wrist- 
band"WWJD","FROG","PUSH" 
&"GOLF", dll. Dicari penyalur resmi 
& agent u/ sel indonesia & Jabode 
tabek.Pembyran Cash&Transfer.A/ 
C BCA:0843823189.@Rp. 100.000 
/pcs.Min order (>300pcs Disc 
30%)-(>500pcs Disc 40%)- 
(>1000 Disc 50 %) Sole Distribu¬ 
tor. (PM M PRODUCTION)Fax: 
+6256999199. For order&info: 
call&sms: 081513007868/0815- 
13007898 


BUKU 


Gratis bk ''ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis, aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 


BUKU I 

! KESEHATAN 

Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 

Rahasia Cina kuno! gelang magnetic 
dr Cina u/ asam urat, rematik, pegal2, 
pusing, hny 60 rb. sgr Hub: 
99132844, 71111327, 08176710767 


IHERBALIFE NUTRISII 



Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


"SYALOML. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


Dapatkan keajaiban Jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 

Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa8i banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 


Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi & terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 




KOMPUTER 



KASET 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigmanl 
| Sirait, Hub. Vera telp 021- 39242291 


LOWONGAN 


Supir Kristen diutamakan yg tinggal 
di daerah Meruya/kedoya & 
sekitarnya, krm ke almt:Komp 
Perkantoran Intercon Blok AA2 
No.34 Jak-Bar.Hp: 08161887879 
Telp: 5857634 


LOWONGAN 


Suster u/ org sakit berpengalaman, 
Usia 27th ke atas Kristen, Lhr Baru, 
krm ke almt: Komp Perkantoran 
Intercon Blok AA2 No.34 Jak-Bar. 
Hp:08161887879 Telp: 5857634 


LOWONGAN 


Dicari Supervisor Salon, Min pengiman 
Ith usia: 27Th/atas, kristen lhr 
baru.krm ke almt: Komp Perkantoran 
Intercon Blok AA2 No.34 Jak-Bar. 
Hp:08161887879 Telp: 5857634 


LOWONGAN 


Dicari Stylist, Kapster meni-pedi, Nail- 
Arte berpengalaman, u/ ditmptkan 
di salon2, di Mall2. krm ke almt: Komp 
Perkantoran Intercon Blok AA2 
No.34 Jak-Bar. Hp: 08161887879 
Telp: 5857634 




HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236.632 4082,7102 6016 

*** Wholesaler* * * 


gracia 

value chair 

www.gracia-furniture.com 


4- Bersama Pdt. Jimmy reier »\.aiauserang, 

(Gereja Morning Star Indonesia Jogya) 
Keberangkatan 28 September - 09 Oktober 2008 
+ Bersama Ps. Yakub Sulistyo. S.Th. MA, 11 hari 
(GPR Surya Kebenaran, Ambarawa) 
Keberangkatan 04 November -14 November 2008 
4* Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City Center (JoCC) Lt. 1 Blok BIO No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Raya 
Jokarta Pusot 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

Sdr. Natonael : 08)5 84 ) 24 777 (mobile) 


YABES MOTOR 


Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


PELUANG USAHA 


RAHASIA DHASYAT! KAYA DAN SEJAHTERA, 
cepat & mudah raih penghasilan Rp. 3- 
lOOjt/bln Hub. 0852.9357.2666/SMS 


PELUANG BISNIS 




DanatkanBTShirt 


fci 


AksesorislRoHanipnojkeren 


& ekslusifldi 


Show Room 
Mangga Dua Square 
If. BI no.342 Jakarta 


Belanja online: 
wvnv.kaesnewspirif.com 
www.friendster.com/newspirif 

Ingin jadi reseller / 
distributor di gereja / 
teko di kota Anda ? 
Hub : 08170808576/ 
021-71007678 


JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


REFORMATA 



































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



fPRJMF&FIRST NEW WORLD 


ANTIBIOTIK ALAMI 


Purc Nalural Antlcr 


* rtuiRiBfluncE for imwunE systeki s joihis 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harusdiminum.PadahalANTIBIOTIKtidakbolehsembarangdiminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentuk kapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA, Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune Sys temjdan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu : 

• Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

• Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

• Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

> Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

> Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

> Membantu menyeimbangkan Y1N dan YANG. m i 


Petunjuk Pemakaian : 

Cukup 1 kapsui/han dan perbanyak minum air putih 



Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
























